
TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER (TAPM) 

SUPERVISI AKADEMIK OLEH KEPALA SEKOLAH 
DALAM RANGKA MENINGKATKAN 
PROFESIONAL MENGAJAR GURU 

(Studi Kasus Pada Sekolah Dasar Kecamatan Payakumbuh 

Kabupaten Lima Puluh Kota) 

UNIVERSITAS TERBUKA 

TAPM Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

Gelar Magister Manajemen Pendidikan 

Disusun Oleh : 

METRIZA 

NIM. 500628641 

PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS TERBUKA 

JAKARTA 

2016 

42926.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Universitas Terbuka
Stamp



ABSTRACT 

ACADEMIC SUPERVISION BY HEADMASTER IN INCREASING 
PROFESSIONAL TEACHER 

(A study case at elementary School in Payakumbuh Lima Puluh Kotan Regency) 

Metriza 
Metriza. tjpati.mm@gmail.com 

Post Graduate Program 
lndonseia Open University 

Academic supervision is a series of activities to helps teacher to increase the 
professionalism in developing the leraning process. This research aimed to 
know : 1) the programs of academic supervision , 2) the implementation 
technique of academic supervision, 3) the barriers of academic supervision 
4) the follow-up of implementation of academic supervision by headmaster 
to increase professional teacher at elementary school in Payakumbuh, Lima 
Puluh Kota regency. This research used qualitative descritive approach. The 
subject of this research were headmasters and teachers. The data collecting 
technique used observation, interview and documm'ra.t)m'!. 'The l'C'5u\t \){ fu)'& 

research showed that: 1) Academic supervision programs were conducted by 
preparing and arranging academic supervision programs. The aspects that 
would be supervised were yearly program, the arraging of syllabus, semester 
program, the minimum completeness criteria ( kkm) and the planning of 
learning (rpp ), 2) the implementation of academic supervision used two 
technques, they were group and individual techniques. Group technique 
included supervision meeting, discussion, workshop, seminar, and teacher 
working group (kkg) or teacher activity center (pkg). For individual included 
class observation, class visiting, interview and self-evaluation. 3) The 
barriers of implementation of academic were lack of training and 
socialization of the academic supervision concept, lack of knowladge about 
academic spervision technique and the headmasters were busy with other 
tasks such as school construction projects. 4) The follow-up of this 
implementation was started from doing analysis and evaluation process, then 
those were recommended and followed-up by sending teacher to follow 
training and attending the forum of teacher working group (kkg) and teacher 
activity center (pkg) 
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ABSTRAK 

SUPERVISI AKADEMIK OLEH KEPALA SEKOLAH DALAM 
RANGKA MENINGKA TKAN PROFESIONAL MENGAJAR GURU 

(Studi Kasus Pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima 
Puluh Kota) 

Metriza 
Metriza.tjpati.mm@gmail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Supervisi akademik merupakan serangkaian kegiatan membantu 
guru pofesional untuk meningkatkan keprofesionalnya dalam 
mengembangkan proses pembelajaran. Tujuan penelitian untuk 
menjelaskan: 1) program supervisi akademik, 2) teknik pelaksanaan 
supervisi akademik, 3) hambatan pelaksanaan supervisi akademik, dan 4) 
tindak lanjut pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah dalam 
rangka meningkatkan profesional guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 
Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota. Pendekatan dalam penelitian 
menggunakan deskriptif kualitatif. Subjek pene\itian adafah kepa\a seko\ah 
dan guru. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 
analisis dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Program supervisi 
akademik dilakukan dengan menyiapkan dan menyusun program supervisi 
akademik. Aspek-aspek yang disupervisi adalah kelengkapan perangkat 
pembelajaran diantaranya penyiapan penyusunan dan pengembangan 
silabus, program tahunan, program semester, kriteria ketuntasan minimal 
(KKM), dan rencana persiapan pembelajaran (RPP) 2) Teknik-teknik 
pelaksanaan supervisi akademik dilakukan dengan dua teknik, yaitu teknik 
bersifat kelompok dan teknik bersifat individual. Teknik kelompok antara 
lain meliputi: rapat supervisi, diskusi kelompok, workshop, seminar, 
kegiatan di Kelompok Kerja Guru(KKG)/Pusai Kegi.atan Guru (PKG). 
Teknik individual meliputi: observasi kelas, kunjungan kelas, percakapan 
pribadi, menilai diri sendiri; 3) Hambatan-hambatan pelaksanaan supervisi 
akademik oleh kepala sekolah yaitu kurangnya pelatihan dan sosialisasi 
tentang konsep supervisi akademik, keterbatasan pengetahuan dan 
ketrampilan tentang teknik-teknik supervisi akademik. Kepala sekolah 
disibukkan dengan tugas-tugas lain yang komp1eks misalnya menye1esaikan 
proyek pembangunan rehab sekolah. 4) Tindak lanjut pelaksanaan supervisi 
akademik dimulai dengan melakukan proses analisis dan evaluasi. 
Kemudian direkomendasikan dan ditindak lanjuti dengan mengirimkan 
guru-guru untuk mengikuti penataran/pelatihan dan melakukan sharing 
dalam forum Kegiatan Kelompok Guru(KKG)/pusat kegiatan guru (PKG). 

Kata kunci: Supervisi akademik, dan profesional guru. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.Deskripsi Objek Penelitian 

Bab ini menguraikan hasil penelitian yang memberikan gambaran tentang 

pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri di 

Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota. Data hasil penelitian 

merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan pada bagian 

bab satu, data tersebut dianalisis dengan seksama sehingga dapat 

mengungkapkann tujuan dari penelitian. Sekolah Dasar Negeri tempat 

dilaksanakannya penelitian merupakan dua Sekolah Dasar Negeri berada di 

Kecamatan Payakumbuh, kedua sekolah dasar negeri tersebut memiliki 

karakteristik tersendiri baik dari segi prestasi maupun program studi yang menjadi 

core business masing-masing sekolah. 

Pertama Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai Beringin yang terletak di Jorong 

Guguak Kenagarian Sungai Beringin, berbatas langsung dengan Kota 

Payakumbuh, prestasi yang diperoleh bidang olah raga terbukti mendapat juara di 

tingkat kecamatan maupun ditingkat kabupaten. Sekolah yang ke dua adalah 

Sekolah Dasar Negeri 04 Simalanggang terletak di Jorong Balai Rupih 

Kenagarian Simalanggang berada dilingkungan pedesaan yang aman dan nyaman 

untuk belajar bagi siswanya, prestasi yang menonjol pada Sekolah Dasar 04 

Simalanggang yaitu dengan memperoleh nilai tertinggi di setiap ujian nasional 

(akademik). Berikut di sajikan data kepala sekolah dan guru yang menjadi sasaran 

dalam penelitian: 

59 
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Tabel 4.1 
Keadaan Kepala dan guru Sekolah Dasar Negeri 04 Simalanggang 

K t P k b h 2016 ecama an ava um u 
Nama Asal SekolaJ1 Goll Jabatan Kua!ifikasi NUKS dan 

No Guru MasaKerja Kepala Akadernik Sertifikat 

01 -35 sekolahl Pendidik 

guru kelas 1 I 

ZY Sekolah Dasar [Va/ 34 Thn IKepala S.l Bel um 
Negeri 04 Sekolah memiliki 

I I Simalanggang I 17'\l~LTKS dan I 

~emiliki 
rtifikat 

I I I 10endidik I 

2. 
GH Sekolah Dasar [II.CI 17 Tun guru kelas S.l Memilikii 

Negeri 04 sertifikat 
Simalanggang pendidik 

3. ED Sekolah Dasar W.AI 13Thn guru kelas S.l memilikii 
Negeri 04 sertifikat 

I Simaiarnnmng I oendidik 

4. MT Sekolah Dasar !rv .A I 23 Thn guru kelas S.l memilikii 
Negeri 04 sertifikat 
Simalanggang oendidik 

5. 
YL Sekolah Dasar HI.A I 11 Tun guru kelas S.l Memiliki 

Negeri 04 sertifikat 
Simaiamnmng 1 pendidik 

Sumher: Dokumen Sekolah 

Dari tabel 4.1, dapat dijelaskan keberadaan kepala sekolah dan guru Sekolah 

Dasar Negeri 04 Sirnalanggang, dirnana sekolah dasar terletak di Kenagarian 

Sirnalanggang Kecarnatan Payakurnbuh, Sekolah Dasar Negeri 04 Simalanggang 

berprestasi setiap tahunnya rnernperoleh nilai tertinggi tingkat Kecarnatan 

Payakumbuh, menjadi subjek dalarn penelitian adalah sebanyak satu orang kepala 

sekolah dan empat orang guru dengan masing-rnasing golongan, masa kerja dan 

rnenjabat sebagai kepala sekolah/guru kelas, kepala sekolah berada pada 

golongan IVa dengan masa kerja di atas 30 tahun, menjabat sebagai kepala 

sekolah lebih dari 18 tahun (lebih dari ernpat periode ). Menunjukkan bahwa dari 

segi pengalaman kepala sekolah sudah sangat rnernadai dalam rnernimpin sebuah 

sekolah. Demikian juga dengan kualifikasi akademik, kepala sekolah dan guru 
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sudah mencapai jenjang pendidikan S 1 sebagai syarat minimal kualifikasi 

pendidikan seorang kepala sekolah dan guru. Kepala sekolah juga telah ditetapkan 

sebagai kepala sekolah profesional dengan diperolehnya sertifikat sebagai kepala 

sekolah profesional. Kepala sekolah dan guru yang dipilih sebagai sampel dalam 

penelitian berbagai aspek telah memenuhi persyaratan sebagai orang yang dapat 

diberi tugas dan tanggung jawab dalam mengelola sekolah. 

Tabel 4.2 
Keadaan Kepala Sekolah dan Guru Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai 

Baringin di Kecamatan Payakumbuh 2016 
No Nama Asal Sekolah Goll Jabatan 1 Kualifikasi NUKS 

Guru Masa Kepala Akademik dan 
Kerja sekolah/ guru Sertifikat 

I I 
01-35 kelas Pendidik 

I 

6. SL Sekolah Dasar TVa/ 23 Kepala Sekolah S.1 Sudah 
Negeri 02 Sungai Thn Memiliki 

I I I 
Beringin NUKS 

dan 
sertifkat 

I I I 
pendidik 

I 

7. EA Sekolah Dasar IVa I 26 Guru kelas S. l Memiliki 
Negeri 02 Sungai Thn sertifikat 

Beringin 
I I 

pendidik 
I 

8. MF Sekolah Dasar IVa/ Guru kelas S. l Memiliki 
Negeri 02 Sungai 26Thn sertifikat 

Beringin 
I I 

pendidik 
I 

9. MA Sekolah Dasar III.Cl 19 Guru kelas S.l Memiliki 
Negeri 02 Sungai Thn sertifikat 

I I I I I 
Beringin pendidik 

JO MH Sekolah Dasar III.A/7 Guru kelas S.1 Bel um 
Negeri 02 Sunga Thn memiliki 

I Beringin I I sertipikat 
Sumber: Dokumen Sekolah 

Dari tabel 4.2 dapat dijelaskan keberadaan kepala sekolah dan guru Sekolah 

Dasar Negeri 02 Sungai Beringin yang terletak di Jorong guguak Kenagarian 

Sungai Baringin Kecamatan Payakumbuh, Sekolah Dasar Negeri 02 Sungai 

Beringin berprestasi di bidang olah raga, menjadi subjek dalam penelitian adalah 

sebanyak satu orang kepala sekolah dan empat orang guru dengan masing-masing 
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golongan, masa kerja dan menjabat sebagai kepala sekolah/guru kelas, kepala 

sekolah berada pada golongan IVa dengan masa kerja di atas 20 tahun, menjabat 

sebagai kepala sekolah baru kurang lebih 4 tahun (Baru satu periode ). 

Menunjukk:an bahwa dari segi pengalaman kepala sekolah sudah cukup memadai 

dalam memimpin sebuah sekolah. Demikian juga dengan kualifikasi akademik, 

kepala sekolah dan guru sudah mencapai jenjang pendidikan S 1 sebagai syarat 

minimal kualifikasi pendidikan seorang kepala sekolah dan guru. Kepala sekolah 

juga telah ditetapkan sebagai Kepala Sekolah profesional dengan diperolehnya 

Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPL) atau Nomor Unit Kepala 

Sekolah (NUKS) yang mana salah satu syarat yang sangat penting dalam 

pengangkatan menjadi seorang kepala sekolah dan sertifikat sebagai kepala 

sekolah profesional. Kepala sekolah dan guru yang dipilih sebagai sampel dalam 

penelitian. 

B. Hasil 

Temuan penelitian dikelompokkan berdasarkan permasalahan dan tujuan 

penelitian, yaitu (1) untuk mengetahui program supervisi akademik yang disusun 

dalam rangka meningkatkan profesioanal guru, (2) teknik supervisi akademik 

dalam rangka meningkatkan profesional guru, (3) hambatan-hambatan dalam 

supervisi akademik dalam rangka meningkatkan profesional guru, dan (4) tindak 

lanjut program supervisi akademik dalam rangka meningkatkan profesional guru 

oada Sekolah Dasar Ne2eri di Kecamatan Pavakumbuh Kabuoaten Lima Puluh 
.& - ., _. 

Ko ta. 
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1. Program Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Profesional Mengajar Guru pada Sekolah Dasar 
Negeri di Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota 

Berdasarkan data yang terkumpul melalui wawancara dan studi 

dokumentasi berkaitan dengan program pelaksanaan supervisi akademik oleh 

kepala sekolah dalam rangka meningkatkan profesional guru, kepala sekolah 

sudah merencanakan pelaksanaan supervisi akademik terhadap guru di Sekolah 

Dasar Negeri di Kecamatan Payakumbuh. Untuk itu kepala sekolah menyiapkan 

dan menyusun program supervisi yang jelas agar pelaksanaan supervisi akademik 

di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota 

berjalan dengan baik tujuannya adalah untuk membantu guru dalam mengatasi 

kesulitan-kesulitan dalam proses belajar mengaJar dan meningkatkan 

profesionalnya. Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah (SL) 

mengatakan: 

"Sekolah kami sudah menyusun program pelaksanaan superv1s1 
akademik, karena tanpa program, pelaksanaan supervisi tidak akan tepat 
sasaran dan tujuan yang diinginkan tidak akan tercapai.'' 
(SL/KS/18/0312016/CWl) 

Fakta didukung oleh hasil wawancara dengan beberapa informan. Seperti 

pemyataan kepala sekolah (ZY) berikut ini: 

"Penyusunan program supervisi kami lakukan secara rutin, yaitu setiap 
tahun sejalan dengan penyusunan program tahunan sekolah. Program yang 
disusun dilengkapi dengan analisis kebutuhan supervisi dan latar belakang 
permasalahan yang dihadapi, terutama ynag berkaitan dengan tugas guru 
dalam mengajar dan permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan 
administrasi kepangkatan dan angka kreditnya. Dalam program yang 
disusun ini juga sudah sangat eksplisit dipaparkan mengenai tujuan dan 
target supervisi yang akan dicapai." (ZY/KS/21/03/2016/CW2). 
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Dari pemyataan informan di atas, dapat ditegaskan bahwa tugas kepala 

sekolah sebagai supervisor, salah satunya diwujudkan dalam kemampuannya 

menyusun program supervisi pendidikan, (Ridwan Abdullah Sani, 2015), 

Penyusunan program supervisi kepala sekolah dilakukan secara rutin bersamaan 

dengan penyusunan program tahunan sekolah, dengan mempertimbangkan 

berbagai kebutuhan dan persoalan yang ada di sekolah, agar program supervisi 

yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah. Analisis 

kebutuhan dalam konteks merupakan upaya menentukan perbedaan antara 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dipersyaratkan dan yang secara nyata 

harus dimiliki oleh guru. Selanjutnya tujuan dan target supervisi juga 

tergambarkan secara jelas, yaitu difokuskan pada pengembangan kemampuan 

profesionalisme guru dan perbaikan kualitas pembelajaran.Sementara itu guru 

kelas juga menyatakan hal yang sama dengan apa yang diutarakan kepala 

sekolah,di mana guru (MT) mengatakan: 

"Kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik terlebih dahulu 
sudah menyiapkan program karena tanpa program apa yang di supervisi 
tidak akan mencapai sasaran sehingga tak akan mencapai tujuan yang 
diinginkan, oleh karena itu program supervisi akademik perlu disusun.'' 
(MT/G/23/03/2016/ CW3) 

Hal senada juga di sampaikan oleh guru (ED) mengatakan: 

" Setahu saya kepala sekolah sudah menyiapkan program supervisi baik 
itu superv1s1 akademik maupun superv1s1 manajerial." 
(EDiG/23103120 i 6/CW 4) 

Dan juga guru (MF) mengatakan: 

"Menurut biasanya kepala sekolah selalu membuat program supervlSl 
karena tanpa adanya program supervisi tersebut akan sulit bagi kepala 
sekolah melaksanakan supervisi terhadap guru. (MF/G/22/03/2016/CWS) 
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Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa kepala sekolah telah 

menyiapkan dan menyusun program supervisi akademik, dimana pelaksanaan 

supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah untuk membantu guru-guru 

mengatasi kesulitan-kesulitan dalam proses belajar mengajar. Pelaksanaan 

supervisi akademik tersebut dilakukan sesuai dengan program yang telah 

dirumuskan, sehingga apa yang direncanakan akan lebih efektif clan efisien untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Berkenaan dengan basil 

pengamatan clan dokumentasi pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 

Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota dua Sekolah Dasar ditemukan bahwa 

pihak sekolah sudah menyusun program supervisi akademik dan semua guru 

dilibatkan dalam penyusunan program tersebut. Semua ini terungkap dari hasil 

wawancara dengan kepala sekolah, (ZY) mengatakan: 

"Dalam penyusunan program supervisi akademik semua guru dilibatkan 
,karena mereka harus tahu aspek-aspek apa saja yang akan di supervisi 
juga ikut memberi andil dalam perumusan program supervisi akademik, 
agar semua guru dapat terbantu dalam menghadapi masalah-masalah yang 
terjadi disaat melakukan kegiatan pembelajaran di kelas.Sebelum 
dilaksanakan superv1s1 jauh sebelumnva diberitahukan clan 
disosialisasikan."(ZY /KS/2 l/03/2016/CW2) 

Sejalan dengan apa yang diungkap kepala sekolah (SL) berikut: 

"Saya selaku kepala sekolah selalu melibatkan guru dalam menyusun 
program supervisi akademik, agar guru mengetahui tujuan seiia aspek-

aspek yang akan disupervisi oleh kepala sekolah." 
(SL/KS/ 18/03/2016/CW 1) 

Juga semua guru kelas guru-guru mata pelajaran menyatakan hal yang 

sama dengan apa yang diungkapkan kepala sekolah, Pemyataan di atas diperkuat 

oleh pendapat informan lainnya, yaitu guru (GH) dengan cuplikan hasil 

wawancara sebagai berikut: 
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"Dalam menyusun program supervisi akademik kami ikut di libatkan 
kepala sekolah dan semua program yang telah dirumuskan disosialisasikan 
kepala sekolah kepada semua guru sebelum supervisi akademik 
dilaksanakan. Program supervisi yang telah tersusun dijadikan sebagai 
pedoman pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah Sekolah 
Dasar Negeri di Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh 
Kota. "( GH/G/23/03/2016/CW 6) 

Menurut guru (MH) hal yang sama mengatakan: 

"Kami juga dilibatkan dalam menyusun program supervisi agar guru lebih 
mengetahui aspek - aspek yang akan di supervisi oleh kepala sekolah." 
(MI L'G/22/03/2016/CW7) 

Berdasarkan keterangan di atas diketahui bahwa kepala sekolah dalam 

perumusan program supervisi akademik di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 

Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota semua guru diiibatkan dan ikut 

sertakan dalam penyusunan program supervisi akademik. Program tersebut 

digunakan sebagai acuan pada pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan 

kepala sekolah di saat guru melaksanakan proses pembelajaran dikelas. Untuk 

kelancaran pelaksanaan supervisi juga diperlukan instrumen rencana pelaksanaan 

pembelajaran rencana persiapan pembelajaran (RPP). Instrumen ini digunakan 

sebagai alat pendukung untuk mengungkapkan kendaia-kendala yang di hadapi 

guru dalam kegiatan proses pembelajaran. Untuk mengetahui kebenaran informasi 

tersebut peneliti melakukan wawancara dengan informan lainnya, yaitu kepala 

sekolah (ZY) dengan cuplikan hasil wawancara sebagai berikut: 

"Pelaksanaan supervisi terhadap guru pada kegiatan proses pembelajaran 
kami dilengkapi dengan instrumen supervisi rencana pelaksanaan 
pembelajaran sebagai acuan terhadap kegiatan proses pembelajaran. 
Instrumen tersebut di rumuskan dan di kembangkan bersama dengan 
guru. Tujuannya adalah agar guru memahami dan dapat mempersiapkan 
diri dalam memrhadaoi oelaksanaan suoervisi akademik van!! dilakukan 

- ..... .& .... .,,, -

kepala sekolah. Pelaksanaan supervisi dimaksud merupakan untuk 
mernbantu guru belajar bagaimana meningkatkan kemampuan dan 
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kapasitasnya. Agar peserta didiknya dapat tujuan belajar yang telah 
ditetapkan."(ZY/KS/21/03/2016/CW2) 

Di samping itu. penyusunan program supervisi pada Sekolah Dasar Negeri 

di Kecamatan Payakumbuh juga dilengkapi dengan mengembangkan instrument 

supervisi dan menetapkan bentuk-bentuk teknik dan media supervisi akademik 

yang akan digunakan. Instrumennya berupa pedoman observasi, wawancara, 

angket, pemeriksaan dokumen serta melaksanakan supervisi dengan guru. 

Sedangkan teknik yang digunakan berupa teknik supervisi individual dan teknik 

supervisi kelompok. Untuk mengetahui kebenaran informasi tersebut peneliti 

melakukan wawancara dengan informan lainnya, yaitu kepala sekolah (SL) 

dengan cuplikan hasil wawancara sebagai berikut: 

"Dalam menyusun program supervisi. kami juga menyertakan rancangan 
instrumen berupa alat penilaian kinerja guru, dan teknik supervisi yang 
bervariasi, dalam hal ini meliputi pertemuan atau rapat dengan dewan 
guru, pertemuan individual, dan kunjungan antarkelas, namun penggunaan 
dari masing-masing teknik ini disesuaikan dengan aspek (keterampilan) 
yang akan dibina, juga harus mengetahui karakteristik setiap teknik di atas 
dan sifat (kepribadian) guru, sehingga teknik yang digunakan betul-betul 
sesuai dengan masalah dan guru yang sedang dibina melalui supervisi 
akademik." (SL/KS/18/03/2016/C\Vl) 

Berdasarkan keterangan di atas dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan 

supervisi akademik perlu dilengkapi dengan instrumen rencana pelaksanaan 

pembelajaran sebagai pendukung pelaksanaan supervisi terhadap kegiatan proses 

pembelajaran yang dilaksanakan guru di kelas. Instrumen dirumuskan dan 

dikembangkan bersama dengan guru, dan disosialisasikan. Tujuannya adalah agar 

guru mengetahui apa yang harus dipersiapkan dalam pelaksanaan supervisi 

akademik yang dilakukan kepala sekolah. Berdasarkan basil wawancara dan 

dokumentasi terungkap bahwa pelaksanaan supervisi akademik di Sekolah Dasar 

42926.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



68 

Negeri Kecamatan Payakumbuh telah memiliki jadwal pelaksanaan yang 

dirumuskan dan disepakati bersama dengan guru-guru, seperti yang diungkapkan 

oleh kepala sekolah(ZY) bahwa: 

''Dalam penentuan jadwal pelaksanaan supervisi akademik di diskusikan 
dengan para guru kemudian disepakati dan ditetapkan jadwal 
pelaksanaannya sesuai dengan hasil kesepakatan 
bersama.' '(ZY /KS/21/03/20l6/CW2). 

Sementara guru-guru mengatakan hal yang sama dengan apa yang 

diungkapkan kepala sekolah dimana, guru (ED) mengatakan: 

"Kepala sekolah merencanakan dan menyusun jadwal supervisi serta di 
diskusikan dengan kami, basil diskusi tersebut disepakati untuk penentuan 
jadwal pelaksanaan superv1s1 akademik pada sekolah 
kami.' '(ED/G/23/03/2016/CW 4) 

Guru (EA) juga mengatakan: 

"Kepala sekolah sudah menyusun jadwal supervisi dan didiskusikan 
jadwal pelaksanaan supervisi akademik di berikan kepada kami." 
(EA/G/22/03/20 l 6/CW8). 

Berdasarkan pernyataan di atas kita dapat mengetahui bahwa kepala 

sekolah dalam penyusunan dan menetapkan jadwal supervisi akademik 

mengikutkan sertakan guru untuk menyepakati pelaksanaan supervisi akademik 

di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan kepala sekolah selalu melibatkan 

guru dan mendiskusikan apa yang akan dibutuhkan dalam pelaksanaan supervisi 

akademik demi kelancaran program yang telah dirumuskan bersama yang 

bertujuan meningkatkan profesional guru pada akhinya berimbas kepada 

peningkatan mutu belajar siswa. Sebahagian besar guru masih menganggap 

supervisi yang dilakukan kepala sekolah adalah untuk menilai guru dalam proses 

belajar mengajar di kelas bahkan ada guru yang menganggap untuk mencari 
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kesalahan guru dalam mengajar. pola lama yang pemah dilakukan kepala sekolah 

dan pengawas sekolah dimasa lampau yang sampai sekarang masih membekas 

dihati guru-guru kita. Dalam merubah pemahaman, pola pikir guru tentang hal 

tersebut perlu ditanamkan konsep serta disosialisasikan program dan tujuan 

supervisi kepada guru kita agar mereka bisa menerima supervisi yang dilakukan 

kepala sekolah Suhardan, (2010:36) mengatakan: Supevisi adalah pengawasan 

profesional dalam bidang akademik, dijalankan berdasarkan kaidah-kaidah 

keilmuan tentang bidang kerjanya, memahami tentang pembelajaran lebih 

mendalam dari sekedar pengawasan biasa. Posisi dan kedudukannya lebih tinggi 

dan lebih baik dari orang yang diawasinya. 

Pengawasan profesional menuntut kemampuan ilmu pengetahuan yang 

mendalam serta kesanggupan untuk melihat sebuah peristiwa pembelajaran yang 

tajam. Berdasarkan konsep yang dikemukakan para ahli diatas dapat dikemukakan 

bahwa supervisi bukanlah suatu hal untuk mencari kesalahan guru tetapi 

merupakan pengawasan profesional untuk melihat peristiwa pembelajaran yang 

lebih mendalam yang arahnya untuk pembinaan dan perbaikan. Dari hasil 

penelitian terungkap bahwa masih ada guru yang merasa takut ketika dilakukan 

supervisi,dimana kepala sekolah (ZY) mengatakan : 

"Sebagian kecil guru merasa takut ketika disuoervisi mungkin karena 
- - .&. -

mereka tidak siap mental atau kurang menguasai kelas,tetapi sebagian 
besar guru merasa senang ketika kepala sekolah melakukan 
supervisi,karena mereka tahu supervisi merupakan bantuan yang diberikan 
kepala sekolah atau supervisor kepada guru dimana guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran di kelas senng mengalami kesulitan atau 
kendala.'' (ZY /KS/21/03/2016/CW2) 
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Senada van!! di ucaoakan keoala sekolah (SL) menf!atakan : "' _. _. _. ' / _. 

"Adanya supervisi yang dilakukan kepala sekolah atau supervisor mereka 
akan terhantu terhadap pemecahan masalah yang 
dihadapi."(SL/KS/18/03/2016/CWl). 

Pelaksanaan supervisi akademik mendapat dukungan dari semua guru. 

Sementara guru-guru rnenyatakan hal yang sarna apa yang diungkapkan oleh 

kepala sekolah,dirnana guru (MF) mengatakan : 

"Kami sedikit merasa risih dan f!rof!i ketika kepala sekolah 
memberitahukan akan dilakukan supervisi kelas dan harus kami siapkan 
semua perangkat pembelajaran, tetapi ketika kepala sekolah melaksanakan 
supervisi bahkan kami merasa nyaman dan terbantu karena kepala sekolah 
atau supervisor tidak mencari kesalahan guru melainkan karni dibina dan 
dibantu apabila mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran. Kami 
memperoleh kesempatan untuk rnengungkapkan semua persoalan yang 
rnengganjal ketika melaksanakan kegiatan 
pernbelajaran. "(MF /G/22/03/2016/C\V 5) 

Informan lainjuga yaitu guru (GH) mengatakan: 

"Ada perasaan senang sebab sudah dipersiapkan semua perangkat 
pernbelajaran yang dibutuhkan,sebab kita sudah diberi tahu mulai dari 
dibutuhkan dalam kelas serta isi program supervisi pun sudah kita ketahui 
sebelumnya, kepala sekolah juga membantu kelemahan-kelemahan kita 

,bukan mencari kesalahan."(GH/G/23/03/20i6/CW6) 

Berdasarkan keterangan di atas diketahui bahwa masih ada guru yang 

rnerasa takut ketika kepala sekolah melaksanakan supervisi di kelas, disebabkan 

karena kesiapan mental dan kurang rnemahami fungsi dan tujuan dai supervisi, 

tetapi setelah kepala sekolah mensosialisasikan program pelaksanaan supervisi itu 

sendiri, akhirnya guru rnenyadari bahwa supervisi itu penting karena supervisi 

merupakan pembinaan secara profesional yang diberikan kepala sekolah kepada 

guru yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran dikelas. Sesuai yang 

diungkapkan Suhardan (2010:37) menyatakan: "Misi utama supervisi 
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pendidikan adalah memberi pelayanan kepada guru untuk mengembangkan mutu 

pembelajaran, memfasilitasi guru agar dapat mengajar dengan efektif.'' Dari 

pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi utama supervisi adalah 

memberi pelayanan kepada guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran agar 

guru dapat mengajar secara efekif. Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah 

dan guru-guru dapat diketahui bahwa aspek-aspek yang disupervisi diantara lain 

menyangkut dengan perangkat pembelajaran seperti menyiapkan silabus, program 

tahunan, program semester, kriteria ketuntasan minimal (KKM), sebagai 

pendukung kegiatan pelaksanaan pembelajaran, sesuai dengan apa yang 

diungkapkan oleh kepala sekolah, dimana kepala sekolah (SL) mengatakan: 

"Aspek-aspek yang disupervisi sebagian besar merupakan usul guru guru 
disekolah kami misalnya kelengkapai1 perangkat pembelajaran seperti 
pengembangan silabus, program tahunan, program semester, kriteria 
ketuntasan minimal (KKM), dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). "(SLrrCS/18/03/2016/CW 1) 

Didukung oleh informan lain yaitu kepala sekolah (ZY) mengatakan: 

"Aspek yang di supervisi berdasarkan usul guru seperti silabus, program 
tahunan, program semester, kriteria ketuntasan minimal (KKM), dan 
rencana persiapan pembelajaran (RPP)." (ZY/KS/21/2016/CW2) 

Sementara guru-guru juga mengungkapkan hal yang sama dengan apa yang 

diutarakan kepala sekolah, dimana guru (MH) mengatakan: 

'' Aspek-aspek yang dimasukan dalam program supervisi akademik 
disekolah kami diantara lain adalah pengembangan silabus,program 
tnhunan ,program semester,merumuskan KKlv1 dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran.' '(MH/G/22/03/2016/CW7) 

Guru lain (YW /CW9) mengatakan : 

"Biasanya aspek-aspek yang di masukan ke dalam program supervisi 
adalah semua perangkat pembelajaran silabus, analisis Standar 
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Kompetensi/Kompetensi Dasar, Program tahun, Program semester, kriteria 

ketuntatasan minimal (KKM) dan rencana persiapan pembelajaran." (RPP) 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat diketahui bahwa aspek-aspek yang 

akan disupervisi kepala sekolah atau supervisor adalah tentang kelengkapan 

perangkat pembelajaran diantaranya penyiapan penyusunan dan pengembangan 

silabus, program tahunan, program semester, kriteria ketuntasan minimal (KKM), 

dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Semua perangkat pembelajaran 

yang tersebut di atas hams tersebut dipandang penting sangat mendukung untuk 

kelancaran pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru di kelas dan pada 

akhirnya akan berimbas pada peningkatan mutu belajar siswa. 

2 Teknik-teknik Supervisi Adademik oleh Kepala Sekolah dalam 
rangka Meningkatkan Profesional Mengajar Guru pada SD Negeri 
Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puiuh Kota. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, terungkap bahwa 

teknik-teknik pelaksanaan supervisi akademik yang dilaksanakan oleh kepala 

sekolah di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh 

Kota dilakukan melalui pertemuan individual dan pertemuan kelompok. 

Pertemuan individual meliputi: observasi kelas, kunjungan kelas, percakapan 

pribadi, penyeleksi sumber materi untuk mengajar dan menilai diri sendiri. 

Sedangkan pertemuan kelompok meliputi: rapat supervisi, diskusi kelompok, 

tukar-menukar pengalaman, workshop, seminar dan kegiatan di KKG atau PKG. 

Sesuai dengan apa yang dikatakan kepala sekolah, dimana kepala sekolah(ZY) 

mengatakan: 

"Teknik pelaksanaan supervisi akademik di sekolah kami dilakukan melalui 
teknik pertemuan individual dan teknik kelompok. Teknik individual 
meliputi: observasi kelas, kunjungan kelas, percakapan pribadi.Teknik 
bersifat kelompok meliputi antara lain: rapat supervisi, diskusi kelompok, 
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tukar-menukar pengalaman, dan kegiatan di kelompok kegiatan guru (KKG) 
atau pusat kegiatan guru(PKG)."(ZY/KS/21/03/2016/CW2) 

Fakta didukung oleh hasil wawancara dengan beberapa informan, seperti 

pemyataan kepala sekolah (SL) berikut ini: 

"Saya melakukan kegiatan supervisi dengan teknik kunjungan kelas, 
namun tidak rutin dan hanya beberapa kelas saja. Saya lebih banyak 
berkomunikasi dengan para guru dalam forum-forum rapat dengan guru.. 
Dalam rapat akan lebih mudah mengetahui berbagai permasalahan yang 
dihadapi oleh guru dan bertukar fikiran secara lebih terbuka bersama 
mereka. Dan dalam rapat itu, saya sekaligus dapat mengarahkan dan 
memotivasi guru agar melaksanakan tugas pokoknya dengan lebih baik." 
(SL/KS/18/03/2016CW1) 

Sementara guru-guru juga mengatakan hal senada dengan apa yang diungkapkan 

oleh kepala sekolah, dimana guru (EA) mengatakan: 

"Teknik yang pemah dilakukan kepala sekolah dalam pelaksanaan 
supervisi akademik disekolah kami adalah melalui teknik pertemuan 
individual dan teknik pertemuan kelompok. Teknik individual meliputi: 
kunjungan kelas, percakapan pribadi, teknik hersifat kelompok meliputi 
antara lain: rapat supervisi, dan kegiatan di kegiatan kelompok guru 
(KKG) atau pusat kelompok guru(PKG)."(EA/G/22/03/2016/CW8) 

Hal senadajuga dinyatakan guru (GH): 

"Kepala sekolah melaksanakan teknik supervisi kelompok dan individual 
di sekolah kami. Melalui pertemuan kelompok dan individual kepala 
sekolah memecahkan permasalahan yang ditemukan daiam proses 
pembelajaran.Temuan tersebut ditindak lanjuti secara wajar tanpa 
dirasakan sebagai pengawasan.Teknik kelompok dilakukan kepala sekolah 

apa bila ditemukan masalah yang sama dan pada mata pelajaran yang 
sama. "( GH/G/23/30/03/2016/CW 6) 

dimana guru (MH) mengatakan: 

"Menurut pandangan kami teknik pelaksanaan supervisi akademik yang 
dilakukan kepala sekolah sudah tepat sasaran karena kepala sekolah 
mclaksanakan tcknik kclompok dan individual. Mclalui pcrtcmuan 
kelompok dan individual semua permasalahan yang ditemukan dalam 
proses pembelajaran dapat dipecahkan, oleh sebab itu pelaksanaan 
superv1s1 akademik perlu dilakukan secara terus menerus dan 
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berkelanjutan. Namun ada sebagian kecil guru yang merasa takut dan 
merasa tidak nyaman ketika dilakukan supervisi tetapi sebahagian besar 
guru merasa sangat terbantu karena dengan pelaksanaan supervisi 
akademik dapat mengetahui kelema.lian-kelemahan dan kelebihan dimana 
guru menyadari atas kekurangan dirinya dan dapat memperbaiki 
kinerjanya ke depan. Tujuan supervisi akademik adalah untuk 
meningkatkan kemampuan profesional guru dalam memperbaiki kegiatan 
proses pembelajaran.(MH/G/22/03/2016/CW7) 

Berdasarkan keterangan di atas diketahui bahwa kepala sekolah 

melaksanakan supervisi akademik menggunakan teknik-teknik pertemuan 

individual dan teknik pertemuan kelompok. Menurut Engkoswara dan 

Komariah (2010:230) Teknik individual meliputi: observasi kelas, kunjungan 

kelas, percakapan pribadi, penyeleksi sumber materi untuk mengajar dan menilai 

diri sendiri . Teknik bersifat kelompok meliputi antara lain : rapat supervisi, 

diskusi kelompok, tukar-menukar pengalaman, worskshop, seminar dan kegiatan 

di kegiatan kelompok kerja guru (KKG). Selanjutunya akan diuraikan secara rinci 

satu persatu tentang teknik-teknik tersebut adalah sebagai berikut: (a) Teknik-

teknik individual antara lain : 1) teknik kunjungan kelas adalah suatu teknik 

kunjungan yang dilakukan supervisor ke dalam kelas pada saat guru sedang 

mengajar dengan tujuan untuk membantu guru menghadapi kesulitan mengajar 

selama kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian terungkap bahwa 

kepala sekolah sudah melaksanakan supervisi akademik yang bertujuan untuk 

meningkatkan profesional guru. Supervisor menggunakan teknik-teknik supervisi 

berikut antara lain: teknik pertemuan individual dan teknik pertemuan kelompok. 

Seiring dengan yang diungkapkan kepala sekolah, dimana kepala sekolah 

(ZY) mengatakan : 

"Menurut sava ketahui teknik-teknik suoervisi akademik van!! bisa 
.,, .I. ., -

meningkatkan profesional guru diantara lain: pertemuan kelompok dan 
individual. Pertemuan kelompok terdiri dari: Pertemuan orientasi bagi guru 
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baru, rapat supervisi, studi kelompok antar guru, diskusi ,tukar menukar 
pengalaman. Pertemuan individual anatara lain: Kunjungan kelas, observasi 
kelas, percakapan pribadi, dan menilai diri sendiri." 
(ZY/KS/21/03/20l6/CW2) 

Hal serupa juga diungkapkan guru-guru seperti apa yang diungkapkan kepala 

sekolah, dimana guru (GH) mengatakan: 

"Kepala sekolah melaksanakan teknik supervisi kelompok dan individual 
di sekola.11 kami. Melalui pertemuan kelompok dan individual kepala 
sekolah memecahkan permasalahan yang ditemukan dalam proses 
pembelajaran. Temuan terse but ditindak lanjuti secara wajar tanpa 
dirasakan sebagai pengawasan.Teknik kelompok dilakukan kepala sekolah 
apa bila ditemukan masalah yang sama dan pada mata pelajaran yang 
sama.(GH/G/23/30/03/2016/CW 6) 

dimana guru (MH) mengatakan : 

"Menurut pandangan kami teknik pelaksanaan supervisi akademik yang 
dilakukan kepala sekolah sud.ah tepat sasaran karena kepala sekolah 
melaksanakan teknik kelompok dan individual. Melalui pertemuan 
kelompok dan individual semua pennasalahan yang ditemukan dalam 
proses pembelajaran dapat dipecahkan, oleh sebab itu peiaksanaan 
superv1s1 akademik perlu dilakukan secara terus menerus dan 
berkdanjulan. Namun ada sebagian kecil guru yang merasa takul dan 
merasa tidak nyaman ketika dilakukan supervisi tetapi sebahagian besar 
guru merasa sangat terbantu karena dengan pelaksanaan supervisi 
akadcmik dapat mcngctahui kclcmahan-kclcmahan dan kclcbihan dimana 
guru menyadari atas kekurangan dirinya dan dapat memperbaiki 
kinerjanya ke depan. Tujuan supervisi akademik adalah untuk 
meningkatkan kemampuan profesional guru dalam memperbaiki kegiatan 
proses pembelajaran." (MH/G/22/03/2016/CW7) 

Berdasarkan keterangan yang terungkap bahwa kepala sekolah 

melaksanakan supervisi akademik dalam rangka meningkatkan profesional guru. 

Berkaitan dengan hal tersebut kepala sekolah menggunakan teknik-teknik 

supervisi akadernik rneliputi: pertemuan kelompok, dan pertemuan individual. 

Perternuan individual anatara lain: Kunjungan kelas, observasi kelas, percakapan 

pribadi, dan rnenilai diri sendiri. Pertemuan kelornpok terdiri dari: Pertemuan 

orientasi bagi guru baru,rapat supervisi, studi kelornpok antar guru, diskusi , 

tukar rnenukar pengalarnan. Melalui teknik-teknik ini kepala sekolah dapat 
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membantu guru untuk mengatasi terhadap masalah/kesulitan-kesulitan dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas. Pelaksanaan supervisi akademik dengan 

menggunakan teknik-teknik tersebut dipandang periu untuk diterapkan dan 

bermanfaat untuk memotivasi serta mengarahkan perhatian guru-guru terhadap 

kegiatan belajar mengajar yang lebih efektif dan efisien, sehingga dapat 

mempengaruhi terhadap peningkatan profesional guru. 

Sesuai yang diungkapkan kepala sekolah, (ZY) mengatakan: 

"Menurut saya supervisi perlu dilaksanakan, karena supervisi akademik 
merupa.lcan usaha pembinaan guru terhadap kegiatan pembe!ajaran baik 
menyangkut administrasi kelas atau perangkat pembelajaran yang harus di 
siapkan guru maupun pelaksanaan pembelajaran di kelas, adapun 
rnanfaatnya adalah meningkatkan mutu pendidikan sekolah, pendorong 
mutu sekolah, transparansi pembelajaran bagi anak dan orang tua yang 
menyekolahkannya, serta sebagai alat untuk menJamm mutu 
pendidikan."(ZY/KS/21/03/2016/CW2) 

Berdasarkan keterangan kepala sekolah tersebut maka dapat diketahui 

bahwa pelaksanaan supervisi akademik yang dipandang perlu untuk dilaksanakan 

karena melalui supervisi akademik yang dilaksanakan kepala sekolah dapat 

mmpengaruhi peningkatan profesional guru, khususnya di SD Negeri di 

Kecamatan Payakumbuh umumnya semua guru di tanah air. Supervisi akademik 

terutama dilaksanakan kepala sekolah, dan di bantu oleh guru senior serta 

pengawas sekolah dari dinas pendidikan Kabupaten/Kota. Sesuai yang 

diungkapkan kepala sekoiah (SL) mengatakan: 

"Saya selaku kepala sekolah berkewajiban untuk melaksanakan supervisi 
akademik terhadap guru yang ada di sekolah yang saya pimpinjuga 
pelaksanaan supervisi, sebagai seorang supervisor yang harus mengawasi 
semua pekerjaan berkaitm1 denga.11 program 
pembelajaran."(SL/KS/18/03/2016/CW 1) 
Dari keterangan kepala sekolah dapat diketahui bahwa terutama yang 

melaksanakan supervisi akademik adalah kepala sekolah. Dalam pelaksanaan 

42926.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



77 

supervisi akademik terlebih dahulu diberitahukan dan disosialisasikan kepada 

guru agar mereka siap dan dapat mempersiapkan apa saja yang dibutuhkan dalam 

peiaksanaan supervisi. Basil wawancara dengan guru (MA) mengatakan : 

"Sebelum kepala sekolah melaksanakan supervisi kami terlebih dahulu 
diberi tahukan dan disosialisasikan sehingga kami dapat mernpersiapkan 
semua perangkat pembelajaran yang akan disupervisi meliputi antara lain : 
silabus, program tahunan, program semester, rencana pelaksa..'laan 
pembelajaran ( RPP), dan media lainnya yang dibutuhkan dalam kegiatan 
proses belajar mengajar di kelas.Perangkat pembelajaran tersebut 
merupakan acuan/pedoman bagi guru daiam meiaksanakan kegiatan 
proses pembelajaran di kelas."(MA/G/22/03/2016/CWIO) 

Informan lainjuga mengatakan hal yang sama guru (EA): 

"Adapun tujuan kepala sekolah mensosialisasikan program superv1s1 
akademik adalah supaya semua guru mema.liami isi dari progra.111 supervisi 
dan dapat menyiapkan semua perangkat pembelajaran yang dibutuhkan 
seperti: prota, promes, KKM, RPP, dan semua perangkat pendukung 
pembelajaran lainnya.Semua perangkal lerst:but sebagai pendukung 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar guru danjuga sebagai acuan kepala 
sekolah melakukan supervisi terhadap guru pada kegiatan belajar 
mengajar.Semua guru yang akan di supervisi jauh-jauh sebelumnya perlu 
mempersiapkan semua perangkat pembelajaran."(EA/G/22/03/2016/CW8) 

Berdasarkan keterangan guru-guru tersebut muka dapat diketahui bahwa 

pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah terlebih dahulu 

diberitahukan dan disosialisasikan kepada guru agar mereka dapat menyiapkan 

semua perangkat pembelajaran sebagai bahan pendukung kegiatan proses 

pembelajaran di kelas. Sering terjadi dilapangan bahwa ketika kepala sekolah 

berencana untuk melakukan supervisi kemudian guru mengetahuinya. ada 

sebagian kecil guru merasa was-was dan merasa takut. 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah, (SL )mengatakan : 

"Sebahagian kecil guru masih merasa ketakutan ketika di superv1s1, m1 
disebabkan mereka kurang siap mental dalam menghadapi pelaksanaan 
supervisi yang dilakukan kepala st:kolah lelapi st:bahagian besar guru 
merasa senang untuk disupervisi karena mereka tahu supervisi itu bukan 
mencari kesalahan guru melainkan untuk membantu guru dalam 
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rnernecahkan rnasalah yang dihadapi guru ketika pelaksanaan proses 
pembelajaran dike las." SL/KS/18/03/2016/CW 1) 

guru-guru juga rnengatakan hal yang sama diungkapkan kepala sekolah , 

guru (MH) mengatakan : 

"Ada sebagian guru yang rnerasa takut dan rnerasa tidak nyaman ketika 
dilakukan supervisi tetapi sebahagian besar guru merasa sangat terbantu 
karena dengan peiaksanaan supcrvisi akademik dapat mengetahui 
kelernahan-kelemahan dan kelebihan dirnana guru menyadari atas 
kekurangan dirinya dan dapat memperbaiki kinerjanya ke depan. Tujuan 
supervisi akadernik adalah untuk meningkatkan kemampuan profesional 
guru dalam memperbaiki kegiatan proses 
pembelajaran. "(MH/G/22/03/2016/CW7) 

Berdasarkan keterangan di atas diketahui bahwa teknik pelaksanaan 

supervisi akademik yang dilaksanakan kepala sekolah meliputi teknik pertemuan 

kelompok dan pertemuan individual. Dengan teknik-teknik supervisi dapat 

rnembantu guru didalam memecahkan permasalahan ikesulitan-kesulitan yang 

dihadapi guru pada kegiatan belajar mengajar. Oleh sebab itu supervisi akadernik 

dipandang perlu untuk dilaksanakan secara rutin dan berkesinambungan. Kepala 

sekolah dalam rnelaksanakan supervisi akademik perlu menerapkan teknik-teknik 

tersebut untuk rnemecahkan masalah/kesulitan-kesulitan guru dalam proses 

pernbelajaran, dan meningkatkan keprofesional guru. 

Berdasarkan hasil penelitian terungkap bahwa kepala sekolah telah 

melakukan supervisi akademik dan menggunakan teknik-teknik supervisi untuk 

pemecahan rnasalah/kesulitan-kesulitan guru dalam kegiatan belajar mengajar 

serta peningkatan profesional guru di SD Negeri Kecamatan Payakumbuh 

Kabupaten Lima Puluh Kota. Hasil wawancara dengan kepala sekolah, (ZY) 

rnengatakan : 

''Pelaksanaan supervisi akademik dan penggunaan teknik-teknik supervisi 
dapat rnembantu guru-guru dalarn proses pembelajaran di sekolah kami, 
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karena supervisi akademik merupakan disiplin ilmu yang memfokuskan 
diri pada pengkajiai1 peningkatan situasi be la jar 
mengajar. ''(ZY/KS/21/03/2016/CW2) 

Guru-guru juga mengatakan hal yang sama dengan diungkapkan kepala 

sekolah , guru (MT) mengatakan : 

"Pelaksanaan supervisi akademik clan penggunaan teknik-teknik supervisi 
oleh kepala sekolah sangat bermanfaat dan dapat membantu kami terhadap 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas, melalui pelaksanaan supervisi 
tersebut kami dapat mengungkapkan semua masalah yang mengganjal 
dalam proses pembeaiajaran, sehingga semua masalah yang kami hadapi 
dapat terpecahkan. Melalui pembinaan kepala sekolah baik secara 
kelompok maupun secara individual dapat termotivasi dan mempengaruhi 
kinerja kami dalam rangka meningkatkan profesional guru sehingga 
berimbas pada peningkatan mutu lulusan siswa di sekolah kami, oleh 
karena itu supervisi akademik perlu dilakukan secara kontiniu. Kami 
menyadari bahwa supervisi akademik perlu dilaksanakan baik oleh kepala 
sekolah maupun pengawas sekolah."(MT/G/23/03/2016/CW3) 

Berdasarkan keterangan di atas, diketahui bahwa kepala sekolah 

melaksanakan supervisi akademik dan menggunakan teknik-teknik supervisi yang 

meliputi teknik pertemuan kelompok dan teknik pertemuan individual untuk 

membantu guru dalam pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran dan mengatasi 

persoalan yang terjadi pada saat guru mengajar dikelas, dimana guru dalam 

pelaksanaan tugasnya sehari-hari sering dijumpai atau di hadapkan dengan 

masalah-masalah yang mengganjal dirinya sehingga dapat menghambat dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Kendala-kendala yang sering dialami guru 

misalnya dalam merumuskan program tahunan, merumuskan program semester, 

merumuskan proses kriteria ketuntasan minimal (KKM), dan merumuskan 

indikator dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Untuk 

mengatasi hal tersebut salah satu solusinya adalah dengan melaksanakan supervisi 

akademik terutama dilakukan kepala sekolah dan di bantu oleh guru senior juga 

dilakukan oleh pengawas sekolah dari dinas kabupaten, sehingga dengan 
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pelaksanaan tersebut dapat meringankan beban guru terhadap apa yang terjadi 

dalam kegiatan pembelajaran. Hasil wawancara dengan kepala sekolah, (SL) 

mengatakan : 

"Dengan pelaksanaan supervisi akademik dapat meningkatkan profesional 
guru di sekolah yang saya pimpin, dari hasil pengamatan yang dilakukan 
melalui teknik kunjungan kelas ditemukan semua guru telah dapat 
merumuskan program tahunan,progra.Tt semester,merumuskan kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) dan sudah dapat membuat rencana persiapan 
pembelajaran (RPP) sesuai standar kompetensi (SK), kompetensi dasar 
(KD) serta mengimpiementasikan kepada s1swanya masing­
masing."(SL/KS/18/03/2016/CWl) 

Hasil pengamatan dan dokumentasi yang tersedia di sekolah menunjukkan 

bahwa supervisi yang dilakukan kepala sekolah telah mengalami perubahan dan 

meningkatkan profesional guru pada kegiatan proses pembelajaran yang 

dilakukan guru di kelas masing-masing. 

Guru-guru juga mengungkapkan hal yang sama apa yang diungkapkan 

kepala sekoiah , guru (MH) mengatakan : 

"Pelaksanaan supervisi akademik dan penggunaan teknik-teknik supervisi 
dapat membuka cakrawala berfikir kami dalam hal perun1usan semua 
perangkat pembelajaran yang di tuntut sebagai pendukung pada kegiatan 
proses belajar mengajar atau tatap muka dengan siswa di kelas, kami 
terbantu dan termotivasi serta berdampak positif terhadap peningkatan 
mutu belajar siswa dan meningkatkan kemampuan profesional 

"(' fu iro '22 '04'201 ~;en,,..,, guru.·· 1Vll1J v.1 .1 1 o. . w 1 J 

Berdasarkan keterangan di atas , diketahui bahwa pelaksanaan supervisi 

akademik yang dilakukan kepala sekolah berdampak positif terhadap peningkatan 

profesional guru serta membuka wawasan berfikir guru menyangkut dengan 

perumusan perangkat pembelajaran. Hasil jawaban guru ketika diwawancarai, 

pelaksanaan supervisi akademik yang, dilakukan kepala sekolah dengan 

menggunakan teknik-teknik superv1s1 berdampak positif terhadap peningkatan 

profesional guru. 
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3 Hambatan-hambatan Kepala Sekolah dalam Supervisi Akademik 
untuk Meningkatkan Profesional Mengajar Guru pada SD Negeri 
Kecamatan Payakumbuh 

Pelaksanaan program supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah 

di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota 

mengalami hambatan baik dari pihak guru yang akan di supervisi maupun di 

pihak kepala sekolah sendiri sebagai supervisor. Hasil wawancara kepala sekolah, 

(ZY) mengatakan: 

"Dalam pelaksanaan supervisi akademik yang saya iakukan masih banyak 
ditemukan hambatan-hambatan, terutama keterbatasan pengetahuan dan 
kt:terampilan yang dimiliki masih sangai lerbalas baik menyangkul dengan 
pemahaman guru maupun saya sendiri selaku kepala sekolah, maka untuk 
mengatasi, kepala sekolah sebagai supervisor harus dibekali dengan 
pcngctahuan dan kctcrampilan tcntang konscp dan tcknik-rcknik 
pelaksanaan supervisi itu sendiri. "(ZY /KS/21/03/2016/CW2) 

Berdasarkan keterangan kepala sekolah tersebut dapat diketahui bahwa 

pelaksanaan supervisi akademik di SD Negeri Kecamatan Payakumbuh 

Kabupaten Lima Puluh Kota masih mempunyai hambatan-hambatan terutama 

kurangnya pelatihan dan sosialisasi tentang pemahaman konsep supervisi 

akademik baik kepala sekolah sebagai supervisor maupun kepada guru sebagi 

subjek yang akan di supervisi. Selanjutnya dari hasil wawancara dengan kepala 

sekolah ,dimana kepala sekolah (SL) mengatakan: 

"Supervisi akademik yang saya laksanakan mengalami hambatan karena 
d'"'"'habkan· fl\ p"'n°.,tahu<>n "a" 0 "'a"a m111k1 t"'nt<>n° pem<>h<>m<>n k"n"'ep • ..._,.....,.._ "' I • \.I J .....,. 6"' I ...... J I.lo 1J J Ill I '"'I i..u. b I "4 ....... JI -· V llJ 

supervisi sangat terbatas, (2) sebagian besar guru belum memahami 
konsep supervisi akademik, sehingga guru kurang mendapat dukungan 
ienlang pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah, (3) beban lugas kepala 
sekolah terlalu padat. Kepala sekolah selain melaksanakan supervisi 
akademik terhadap guru banyak tugas-tugas lain yang harus dikerjakan, 
misalnya mcngurus proyck bangunan sckolah, rapat rutin dan scbagainya, 
akibat dari hal itu pelaksanaan superv1s1 akademik sering 
terhambat."(SL/KS/18/03/2016/CW 1) 
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Kepala Sekolah (ZY) mengatakan bahwa : 

"Dalam pelaksanaan supervisi akademik yang saya lakukan masih banyak 
ditemukan ha.111batan-ha.111batan, teruta.111a keterbatasa.'1 pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki masih sangat terbatas baik menyangkut dengan 
pemahaman guru maupun saya sendiri selaku kepala sekolah, maka untuk 
mengatasi hal ini kepala sekolah sebagai supervisor hams dibekali dengan 
pengetahuan dan keterampilan tentang konsep dan teknik-reknik 
pelaksanaan supervisi itu sendiri."(ZY /KS/21/03/2016/CW2) 

Sementara guru-guru juga mengatakan hal yang sama dengan apa yang 

diungkapkan kepala sekolah, dimana guru (EA) mengatakan: 

"Menurut kami ketahui pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan 
kepala sekolah mengalami hambatan, karena keterbatasan pengetahuan 
dan keterampilan yang dimiliki masih sangat terbatas baik dari kami di 
pihak guru maupun kepala sekolah selaku supervisor, oleh sebab itu, untuk 
kelancaran pelaksanaan prograrn supervisi akademik perlu dibekali dengan 
konsep dan teknik-teknik supervisi akademik."(EA/G/22/03/2016) 

Guru (ED) menyatakan : 

"Dalam pelaksaksanaan supervisi yang kami lihat tentu ada hambatanya 
terutama pada kepala sekolah yaitu kepala sekolah sering kali rapat dinas 
yang tidak dapat diwakilkan dengan guru lain." (ED/G/23/03/20 l 6/CW8) 

Guru (MH) menyatakan : 

"Menurut saya adanya hambatan tidak terlaksananya supervisi oleh kepala 
sekolah disebabkan tu gas kepala yang terlalu 
padat. "(MH/G/22/03/2016/CW7) 

Berdasarkan keterangan di atas diketahui bahwa kepala sekolah dalam 

melaksanakan program supervisi akademik di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 

Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota mengalami hambatan-hambatan baik 

dari pihak guru yang akan disupervisi maupun pihak kepala sekolah selaku 

supervisor mengalami hal yang serupa, disebabkan keterbatasan pengetahuan, 

keterampilan tentang pemahaman konsep dan teknik-teknik supervisi akademik. 

Untuk mengatasi atau meminimalisir hambatan-hambatan tersebut pihak 

pemangku kepentingan berkewajiban untuk memberi pelatihan-pelatihan kepada 
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kepala sekolah, guru-guru mengenai pemahaman konsep supervisi akademik dan 

teknik-teknik pelaksanaannya. Berikutnya dari basil wawancara dengan guru-

guru kelas dan guru mata pelajaran terungkap, dimana guru (ED) mengatakan: 

''Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah masih mengalami kendala. 

karena keterbatasan pengetahuan dan keterampilan kepala sekolah untuk 

melaksanaan supervisi .. (ED/G/23/03/2016/CW 4) 

Selain dari itu guru (YW) mengatakan : 

"Kepala sekolah mengalami hambatan dalam melaksanakan supervisi 
disebabkan karena tugas-tugas lain yang kompleks misalnya, 
menyelesaikan proyek pembangunan rehab sekolah, rapat-rapat rutin dan 
sebagainya." (Y\V /G/23/03/2016/C\l/9) 

Berdasarkan keterangan di atas, diketahui bahwa kepala sekolah dalam 

melaksanakan program supervisi akademik mendapat hambatan atau kendala-

kendala yang perlu diatasi dan dipecahkan secara bersama-sama, hal ini berkaitan 

dengan peningkatan profesional guru yang intinya berimbas pada peningkatan 

mutu belajar siswa. Selanjutnya dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan kepala sekolah . dimana kepala sekolah (ZY) mengatakan: 

"Faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan supervisi akademik antara 
lain menya.tJ.gkut denga.11 : a) pemahaman guru terhadap supervisi , b) 
peran dan tugas kepala sekolah yang terlalu 
padat."(ZY /KS/21/03/20l6/CW2) 

Selanjutnya kepala sekolah menjelaskan tentang pemahaman guru terhadap 

supervisi, dimana kepala sekolah merincikan: 

(1) masih ada guru yang menganggap supervisi sama dengan memeriksa 

atau menilai kinerja, bahkan ada guru yang menganggap supervisi 

untuk mencari kesalahan guru.Akibat kesalahan pelaksanaan pola lama 

yang masih tersimpan dibenak hati guru yang sulit dihilangkan 

sehingga mengakibatkan guru tersebut enggan untuk disupervisi, (2) 
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tidak semua 12:uru memahami fun12:si dari suoervisi akademik. sehin12:12:a 
- - ..I. ,, --

menganggap pelaksanaan supervisi adalah mencari kesalahan guru. (3) 

guru tidak mempunyai pengetahuan apa yang diamati dan dinilai 

supervisor. Akibatnya data pengamatan adalah jelas nampak tidak 

sistimatis,bersifat sangat subjektif dan tidak jelas, (4) pada pihak lain 

kebanyakan guru tidak suka disupervisi walaupun hal itu merupakan 

bagian dari proses pendidikan dan pekerjaan mereka. 

Juga menyangkut peran dan tugas kepala sekolah dimana, kepala 

sekoiah(SL) mengatakan: 

"Saya sebagai kepala sekolah selain mensupervisi guru, juga banyak 
peran dan tugas-tugas lain yang harus dikerjakan antara lain meliputi : 
Kepala sekolah berperan sebagai administrator, kepala sekolah berperan 
sebagai pemimpin untuk kelancaran kegiatan sekolah, kepala sekolah 
berperan sebagai pengelola keuangan, kepala sekolah berperan sebagai 
motivator dansebagainya, disebabkan dengan hal tersebut sehingga 
pdaksanaan superv1s1 aka<lemik senng ierkemlala." 
(SL/KS/18/03/2016/CWI) 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat diketahui bahwa kepala sekolah 

selain bertugas sebagai pelaksana supervisi akademik juga banyak tugas-tugas 

lain yang harus dikerjakan, dimana kepala sekolah bertindak sebagai 

administrator. sebagai pengelola keuangan. sebagai pemimpin dan sebagai 

motivator kegiatan sekolah. Oleh karena itu pelaksanaan program supervisi 

akademik yang dilakukan kepala sekolah mengalami hambatan baik dipihak guru 

maupun dipihak kepala sekolah sendiri. Akibat kurang memahami konsep dan 

fungsi supervisi akademik tersebut sehingga menimbulkan kesalah pahaman guru 

terhadap pelaksanaan program supervisi akademik yang dilakukan kepala 

sekolah,bahkan masih ada guru yang menganggap supervisi itu mencari-cari 

kesalahan. Maka untuk mengatasi atau meminimalisir hambatan-hambatan 

42926.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



85 

tersebut oerlu ditemouh lamzkah-lanl!kah berikut dimana keoala sekolah (ZY) 
.I. ..l. - ...., ..... .... / 

mengatakan: 

"'Saya sebagai kepala sekolah melibatkan guru dalam merumuskan 
program dan menyusun jadwal supervisi akademik serta mengadakan 
kesepakatan dengan gum, mensosialisasikan program dan teknik supervisi 
agar gum memahami maksud dari pelaksanaan supervisi itu sendiri 
terutama supervisi akademik dan, tidak mencari kesalahan guru, tetapi 
membina guru. Dengan langkah-langkah ini guru tidak lagi menganggap 
supervisi itu suatu hal yang menakutkan bahkan sebaliknya pelaksanaan 
supervisi oleh kepala sekolah merupakan suatu hal yang menyenangkan 
dan dapat membantu mereka. Kedudukan kepala sekolah sebagai 
pemimpin pembelajaran yang diterima oleh guru-guru dilingkungan 
sekolahnya. "(ZY /KS/21/03/2016/CW2) 

dimana,kepala sekolah(SL) mengatakan: 

''Kepala Sekolah dan guru bekerja sama dalam melaksanakan program 
supervisi yang telah di susun, menanamkan konsep supervisi merupakan 
ba.Tltuan yang diberikan kepada guru, menyusun jadwal sesuai dengan 
kesepakatan dengan guru."(SL/KS/18/03/2016/CWl) 

Sementara semua guru mengungkapkan hal yang senada dengan apa yang 

Diungkapkan kepala sekolah dimana guru (ED) mengatakan : 

"Kami dilibatkan dalam merumuskan program dan menyusun jadwal 
supervisi, kepala sekolah mensosialisasikan program dan teknik supervisi 
yang !elah disusun dan disepakati, kepala sekolah menanamkan konsep 
supervisi akademik kepada kami, sehingga memahami fungsi dari 
supervisi akademik dan tidak lagi menganggap pelaksanaan supevisi 
sebagai tindakan mencari kesalahan guru dalam mengajar, tetapi 
sebaliknya supervisi akademik berfingsi membantu guru dalam memahami 
kekuatan dan kelemahan perserta didik dalam mengikuti pembelajaran dari 
gurunya. Jadi tujuan utama superv1s1 akademik adalah untuk 
meningkatkan kemampuan profesional guru dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang semuanya akan berimbas pada mutu lulusan 
siswa. "(ED/G/23/03/2016/CW 4) 

Guru (YW) mengatakan : 

"Langkah-langkah yang ditempuh kepala sekolah adalah melibatkan 
semua guru dalam menyusun program supervisi." Y\l//G/23/03/2016/) 

Menurut guru (MA) mengatakan: 

"Kepala sekolah selalu mensosialisasikan tujuan dari supervisi akademik 
kepada semua guru." (MA/G/22/03/2016/CW9) 
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Hal yang samajuga disampaikan guru (GH): 

"Kepala sekolah berusaha menanamkan konsep supervisi bahwa supervisi 
adalah proses membantu guru yang mengalami kendala dalmn proses 
belajar mengajar." (GH/G/23/03/2016) 

Guru (MH) mengatakan : 

"Kepala sekolah menanamkan konsep superv1s1 bahwa dalam 
melaksana.1<:.an supervisi buka.'1 
MH/G/22/03/2016/CW6) 

Guru (ED) mengatakan: 

men can kesala...lian Crllrll " 
o~~. 

"Kepala sekolah menyuruh kami bertukar pikiran dengan teman sejawat 
yaitu dalam forum kelompok kerja guru (KKG)." ED/G/23/03/2016/C'N4) 

dimana guru (EA) mengatakan: 

"Kepala sekolah selalu memberitahukan 
supervisi." (EA/G/22/03/2016/CW8) 

kepada kami jadwal 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat diketahui bahwa kepala sekolah 

menyepakati dan bekerjasama dengan guru dalam melaksanakan program 

supervisi akademik di sekolah yang dipimpinnya, sehingga guru memahami 

bahwa supervisi akademik yang dilaksanakan kepala sekolah merupakan bantuan 

yang diberikan kepada guru dalam kegiatan proses pembelajaran, bukan untuk 

mencari kesalahan guru dalam mengatasi hambatan-hambatan dalam pelaksanaan 

supervisi akademik mendapat dukungan dari semua pihak, sehingga dapat 

meningkatkan profesional guru, terutama guru-guru Sekolah Dasar Negeri di 

Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota. 

4 Tindak Lanjut Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah dalam 
Rangka Meningkatkan Profesional Mengajar Guru pada Ssekolah 
Dasar Negeri di Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puiuh 
Ko ta 

Pelaksanaan supervisi akademik dilakukan untuk mengupayakan guru 
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Bekerja lebih fokus terhadap tugas yang menjadi tanggung jawabnya dalam hal 

pelaksanaan proses pembelajaran di kelas masing-masing. Kepala sekolah selain 

bertanggung jawab sebagai pengelola sekolah juga bertanggung jawab sebagai 

supervisor untuk mengawasi dan membina guru dalam proses kegiatan belajar 

mengajar. Dari hasil observasi yang dilakukan kepala sekolah terhadap 

pelaksanaan kegiatan belajar yang dilaksanakan guru mengalami kendala-kendala 

baik menyangkut keterbatasan pengetahuan yang dimilikinya maupun teknik -

teknik dalam mengimplementasikan kegiatan jalannya proses pembelajaran 

terhadap siswa dikelas, kepaia sekolah berupaya melalui supervisi akademik 

untuk membina guru kearah yang lebih dalam hal melaksanakan proses 

pembelajaran. Sebagaimana yang telah di uraikan di atas baik menyangkut dengan 

pelaksanaan program dan teknik-teknik pelaksanaan supervisi akademik dan 

hambatan-hambatan yang ditemukan disaat kepala sekolah atau supervisor 

melakukan supervisor melakukan superv1s1 di sekolahnya, perlu 

direkomendasikan dan ditindaklanjuti dari semua hasil supervisi yang telah 

didiskusikan dengan guru sebagaimana yang diungkapkan kepala sekolah, dimana 

kepala sekolah (ZY)mengatakan : 

''Menurut pandangan saya sebahagian besar guru telah berusaha untuk 
memajukan dan meningkatkan kegiatan proses pembelajaran siswa, 
buktinya guru telah menyusun program, merumuskan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) dan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
sebelum mereka masuk keruang kelas, mereka telah mempersiapkan 
semua perangkat pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran 
mereka menyadari bahwa pembelajaran yang didukung dengan perangkat 
pembelajaran hasilnya akan lebih baik. "(ZY /K.S/21/03/20l6/CW2) 

Kepala sekolah (SL) mengatakan bahwa: 

"Pandang:an sava terhadao g:uru telah melenQkaoi semua oerang:kat 
- .,,, ... - - JI. .A. -

pembelajaran yang mereka butuhkan untuk proses pembelajaran, seperti 
yang terutama silabus, program tahun, program semester, lebih-lebih 
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rencana persiapan pembelajaran (RPP), ketika mereka masuk kedalam 
kelas hal yang dibutuhkan sudah ada." (SL/KS/18/03/2016/CWl) 

Berdasarkan keterangan di atas, diketahui bahwa kepala sekolah telah 

memperoleh data dari hasil pengamatan tentang kegiatan pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan guru kelas, buktinya guru telah memperlihatkan 

program yang telah dirumuskan, mereka telah mempersiapkan semua perangkat 

pembelajaran sebelum memasuki ruang kelas. Selanjutnya kepala sekolah 

mengungkapkan, dimana kepala sekolah (SL )mengatakan : 

"Kami menganalisis dan mengevaluasi semua temuan-temuan dari hasil 
observasi terhadap kegiatan pelaksanaan pembelajaran baik menyai1gkut 
kelengkapan perangkat pembelajaran maupun jalannya pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran guru terhadap s1swa 
dike las.'' (SL/KS/18/03/2016/CW 1) 

Berkenaan dengan keterangan yang diungkapkan kepala sekolah, diketahui 

bahwa kepala sekolah menganalisis dan mengevaluasi dari semua temuan-temuan 

hasil observasi terhadap kegiatan pelaksanaan pembelajaran dan semua perangkat 

pembelajaran yang ditunjukkan guru. Sementara guru-guru mengungkapkan hal-

hal yang hampir serupa dengan apa yang diungkapkan kepala sekolah, dimana 

guru (MA) mengatakan: 

'' Semua hasil temuan pelaksanaan supervisi akademik didiskusikan kepala 
sekolah kepada kami dan diberikan masukan-masukan, penguatan serta 
diadakan pembinaan terhadap apa yang ditemukan ketika kami 

lak ak k · t helaJ·aran f! 1 •• kel.;::is." me !:I san m1 proses • egia.an pem~ . • _ . __ 
(MA/G/22/03/2016/CW 10) 

Guru (ED) mengatakan hal yang sama yaitu: 

"Setelah kepala sekolah melaksanakan supervisi terhadap kami, maka 
hasil penga.rnatan di sa.rnpaikan kepada ka.111i, dm1 jelaska.11 kelema.lia.11 -
kelemahan kami serta di beri masukan-masukan yang dapat dijadikan 
untuk meningkatkan proses pembelajaran yang lebih baik." 
(ED/G/23/03/2016/CW4) 
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Guru (MT) juga mengatakan hal yang senada bahwa: 

"hasil pengamatan kepala sekolah di diskusikan kepada kami dan kepala 
sekolah memberi binaa.'1 kepada ka.'11i. " (MT/G/23/03/2016/C\l/3) 

Berdasarkan keterangan guru-guru diketahui bahwa basil temuan kepala 

sekolah dalam pelaksanaan supervisi akademik didiskusikan kepada semua guru 

yang telah di supervisi dan dibei masukan-masukan serta melakukan 

refleksi.Temuan tersebut direkomendasi dan ditindaklanjuti untuk pembinaan 

selanjutnya. 

Berkenaan dengan apa yang diungkapkan guru di atas, kepala sekolah 

dalam menyikapi hal tersebut juga mengungkapkan, dimana kepala sekolah (ZY) 

mengatakan : 

"Saya melakukan refleksi terhadap hasil temuan observasi kelas atau 
supervisi dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan guru, 
agar mereka dapat memperbaiki dan mengkaji ulang apa yang telah 
dilakukan dalam kegiatan pela.lcsanaan pembel~jaran terhadap siswa 
dikelasnya masing-masing, kemudian diarahkan, diberikan pembinaan dan 
melakukan penguatan terhadap kelebihan dan kelemahan yang dilakukan 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Hasil temuan tersebut 
direkomendasi dan lanjuti. "(ZY /KS/21/03/2016/CW2) 

Sementara guru - guru mengungkapkan hal yang sama sebagaimana yang 

diungkapkan kepala sekolah, dimana guru (GH) mengatakan: 

"Kepala sekolah melakukan pendampingan dan refleksi terhadap basil 
temuan dari basil pengamatan dikelas atau basil supervisi guru. Refleksi 
dilakukan kepala sekolah setelah selesai proses peiaksanaan kegiatan 
pembelajaran, kemudian kepala sekolah memberikan masukan-masukan 
dan pembinaan serta melakukan penguatan,kemudian direkomendasikan 
untuk dasar pembinaan selanjutnya." (GII/G/23/03/2016/CW6) 

Guru ( MA) mengatakan: 

"Berdasarkan keterangan guru-guru diketabui bahwa hasil temuan kepala 
sekolah dalam pelaksanaan supervisi akademik didiskusikan kepada 
semua guru yang telah di supervisi dai.1 dibei masukan-masukan serta 
melakukan refleksi.Temuan tersebut direkomendasi dan ditindaklanjuti 
untuk pembinaa.11 selanjut.11ya."( MA/G/22/03/2016/CWlO) 
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Berdasarkan keterangan di atas. dapat diketahui bahwa keapala sekolah 

melakukan refleksi terhadap basil temuan disaat guru melakukan proses 

pembelajaran dikelas. Refleksi yang dilakukan kepala sekolah setelah selesai 

pelaksanaan proses pembelajaran, kemudian kepala sekolah memberikan 

masukan-masukan dan pembinaan terhadap apa yang telah dilakukan guru pada 

saat pelaksanaan pembelajaran dengan siswa dikelas serta memberikan penguatan. 

Selanjutnya kepala sekolah merekomendasikan dan menindaklanjuti dari basil 

temuan terse but sebagaimana diungkapkan kcpala sekolah (SL) ,dimana 

mengatakan : 

"Ya... direkomendasikan dan ditindaklanjuti, kemudian guru-guru yang 
masih mengalan1i kelemahan dalam melaksanakan kegiatan pembelajara11 
dikirim untuk mengikuti penataran/pelatihan, agar mereka dapat 
mengembangka11 potensinya kearah yang lebih maju dan meningkatkan 
profesinya, sehingga nanti dapat melakukan inovasi terhadap pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran siswa dikelasnya masing-masing. Sedangkan guru 
yang kinerjanya suaan baik diberikan 
pengayaan."(SL/KS/18/03/2016/CW 1) 

Sementara guru-guru juga mengungkapkan hal yang sama sebagaimana 

yang diungkapkan kepala sekolah,dimana guru (YW) mengatakan: 

"Hasil superv1s1 akademik yang dilakukan kepala sekolah 
direkomendasikan dan ditindaklanjuti, buktinya kami yang mengalami 
kelemahan dalam kegiatan pembelajaran dikirirn untuk rnengikuti 
penataran/pelatihan atau untuk sharing kelompok di forum kelompok kerja 
guru (KKG).''(YW/G/23/03/2016/CW9) 

Berdasarkan keterangan di atas, diketahui bahwa kepala sekolah 

merekomendasikan dan menindaklanjuti semua basil temuan supervisi akademik. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya berkaitan 

dengan pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah di Sekolah Dasar 
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Negeri Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota maka peneliti akan 

menyajikan pembahasannya sebagai berikut: 

1. Program Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah dalam Rangka 
Meningkatkan Profesional Mengajar guru pada Sekolah Dasar Negeri 
Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepala Sekolah Dasar 

Negeri di Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota telah 

melaksanakan supervisi akademik secara rutin dan berjalan baik namun terdapat 

beberapa hambatan tetapi kepala sekolah sudah berusaha untuk mengatasi atau 

meminimalisir hambatan-hambatan tersebut. Demikian juga pelaksanaan program 

supervisi akademik mendapat dukungan dari semua pihak, hal ini sesuai dengan 

paparan data hasil penelitian, dimana semua guru telah memberikan dukungan 

dan bekerja sama untuk pelaksanaan program supervisi akademik dalam rangka 

meningkat meningkatkan profesional guru, imbasnya hal tersebut untuk 

meningkatkan mutu layanan dan mutu lulusan di Sekolah Dasar Negeri 

Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota. Menyangkut dengan 

pelaksanaan supevisi akademik sesungguhnya telah diatur dalam Permen Diknas 

Nomor 13 Tahun 2007 tentang standar kepala sekolah /Madrasah 

mengisyaratkan kepala sekolah memiliki lima dimensi kompetensi diantaranya 

adalah dimensi kompetensi supervisi akademik. 

Dimensi kompetensi supervisi akademik kepala sekolah mencakup : a) 

merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesional 

guru , b) melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan 

pendekatan dan teknik supervisi yang tepat, c) menindaklanjuti hasil supervisi 

akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan profesional guru (BNSP, 
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2007). Pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah merupakan 

aktualisasi dari tiga cakupan sub dimensi kompetensi supervisi akademik tersebut. 

Jadi sub dimensinya pun sama. Perencanaan program supervisi akademik meliputi 

tahap penyusunan program supervisi (program tahunan dan program semester) 

dan tahap persiapan, seperti mempersiapan format instrumen supervisi 

,mempersiapkan materi pembinaan supervisi, mempersiapkan buku catatan, dan 

mempersiapkan data supervisi sebelumnya. Semua perlengkapan tersebut 

dibutuhkan pada tahap persiapan. 

Pelaksanaan supervisi akademik mengarah pada sasaran yang telah 

ditetapkan, meliputi langkah-langkah pelaksanaan, seperti tindakan (korektif, 

prefentif, konstruktif, kreatif ), observasi, dan refleksi. Pelaksanaan program 

superv1s1 akademik tidak hanya sebatas melakukan pengontrolan dan 

mengevaluasi kegiatan pelaksanaan pembelajaran guru tanpa mempersiapkan 

perlengkapan yang dibutuhkan dalam superv1s1 seperti mempersiapkan 

format/instrumen supervisi, materi pembianaan, data pembinaan sebelumnya 

sebagai acuan untuk melalukan supervisi lanjutan, kebiasaan yang sering 

dilakukan kepala sekolah memeriksa administrasi guru yang meliputi program 

tahunan, program semester, kriteria ketuntasan minimal (KKM), dan rencana 

persiapan pembelajaran (RPP), hanya bahagian dari pelaksanaan 

supervisi/pengawasan. Pada hakekatnya peran kepala sekolah membantu 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Sebagaimana ditegaskan 

oleh PP Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 57 bahwa: "Supervisi meliputi supervisi 

manajerial dan akademik dilakukan secara teratur dan berkesinambungan oleh 

pengawas satuan pendidikan dan kepala sekolah satuan pendidikan.' 'Konsep 
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kepala sekolah sebagai supervisor menunjukkan adanya perbaikan pengajaran 

pada sekolah yang dipimpinnya, perbaikan ini tampak setelah dilakukan sentuhan 

supervisor berupa bantuan mengatasi kesulitan guru dalam proses pembelajaran. 

Untuk itu kepala sekolah perlu memahami program dan strategi pengajaran, 

sehingga ia mampu memberi bantuan kepada guru yang mengalami kesulitan 

misalnya menyusun program,merumuskan indikator untuk dituangkan dalam 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan strategi pengajaran masing-masing. 

Upaya bantuan yang diberikan kepala sekolah kepada guru dapat berupa bantuan 

dukungan, motivasi, dukungan fasiiitas, bahan ajar yang diperlukan, penguatan 

terhadap penguasaan materi dan strategi pembelajaran, workshop,dan bantuan 

lainnya yang akan meningk:atkan efektivitas program. 

Hasii peneiitian Lipham ( Sagala: 2010:134 ) berkaitan dengan kinerja 

kepala sekolah menyatakan bahwa: ''Kepala sekolah yang berhasil adalah kepala 

sekolah yang memiliki komitmen yang kuat terhadap peningkatan kualitas 

pengajaran.' 'Kepala sekolah sebagai supevisor harus memiliki kemampuan yang 

cukup, dibutuhkan untuk dapat mengatasi problema perkembangan kurikulum 

serta dapat merespon perubahan-perubahan yang terjadi. Perubahan-perubahan 

tersebut perlu diberikan respon yang bertujuan untuk kepentingan pembelajaran 

dan tujuan sekolah, materi pelajaran, metode dan pendekatan dalam pengajaran, 

evaluasi program pengajaran, dan kegiatan Iainnya yang berkaitan dengan layanan 

belajar. Untuk mengatasi semua permasalahan yang terjadi di sekolah, diperlukan 

bantuan kepada guru antara lain lewat pelaksanaan program supervisi akademik 

oleh kepala sekolah. Program supervisi akademik menurut Satori Suhardan, 

(2010:52)."Dimaksudkan untuk memperbaiki dan meningk:atkan proses dan hasii 
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belajar mengajar supaya kegiatan pembinaan relevan dengan peningkatan 

kemampuan profesional guru.' 'Program supervisi berprinsip kepada proses 

pembinaan guru yang menyediakan motivasi yang kaya bagi pertumbuhan 

kemampuan profesionalnya dalam mengajar. Guru belum merasakan adanya 

pembinaan yang signifikan, (Ali Sudin: 2008) dalam jurnal, Pendidikan Dasar 

•• Nomor: 9 - April 2008 dilakukan oleh pengawas dalam menjalankan tugasnya, 

sehingga peningkatan yang didapat melalui pelaksanaan supervisi belum mampu 

mengangkat citra guru sekolah dasar 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, bahwa dalam pelaksanaan supervisi 

akademik merupakan salah satu dimensi supervisi kepala sekolah, dimana 

diperlukan program supervisi akademik yang berisi kegiatan untuk meningkatkan 

kemampuan profesional guru. 

Sehubungan dengan hal ini Satori ( Suhardan,2010:53) mengemukakan: 

(1 )Kemampuan menjabarkan kurikulum kedalam pogram semester,(2) 
kemampuan menyusun perencanaan mengajar atau satuan pelajaran, (3) 
kemampuan melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan baik, (4)kem 
ampuan menilai proses dan basil belajar, (5) kemampuan untuk memberi 
umpan baiik secara teratur dan terus menerus, ( 6) kemampuan membuat 
dan menggunakan alat bantu mengajar secara sederhana, (7) kemampuan 
menggunakan/memanfaatkan lingkungan sebagai sumber dan media 
pengajaran, (8) kernampuan rnernbirnbing dan rnelayani murid yang 
mengalami kesulitan dalam belajar 
Program supervisi berisikan kegiatan yang akan dijalankan untuk 

memperbaiki kinerja guru dalam meningkatkan situasi pembelajaran yang 

menjadi tanggung jawabnya. Di dalam program supervisi tertuang berbagai usaha 

dan tindakan yang perlu dijalankan supaya pembelajaran menjadi lebih baik, 

sehingga proses kegiatan belajar peserta didik makin cepat dalam 

mengernbangkan potensi dirinya, karena guru lebih mampu mengajar. Program 

supervisi harus realitas dan dapat dilaksanakan, sehingga benar-benar mernbantu 
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mempertinggi kinerja guru. Program supervisi yang lebih baik menurut Sutisna 

(Suhardan, 2010 52) menyatakan : ''Mencakup keseluruhan proses 

pembelajaran yang membangun lingkungan beiajar yang kondusif, didaiamnya 

mencakup maksud dan tujuan, pengembangan kurikulum, metode mengajar, 

evaluasi, pengembangan pengalaman belajar yang direncanakan baik dalam intra 

maupun extra kurikuler.'' Penegasan para ahli diatas, peneliti berkesimpulan 

bahwa untuk membangun lingkungan belajar yang kondusif diperlukan penetapan 

tujuan dan pengembangan pengalaman belajar yang terencana secara terfokus dan 

terarah. Sementara menurut Pidarta (2009:50) menyatakan : 

Setiap supervisor memiliki program sendiri-sendiri dalam melaksanakan 
tugasnya, namun secara umum, program supervisor itu adalah sebagai 
berikut: (1) analisis kemampuan guru, ( 2) penelitian dan pengembangan 
proses pembelajaran , (3) pembinaan guru secara prefentif dan kuratif, (4) 
hubungan masyarakat dan analisis kebutuhan daerah dan, (5) 
mengembangkan kurikulum lokal dimaksud perencanaan pembelajaran 
yang dikemas sesuai lingkungan sekulah ilu berada. 

Program supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah dapat 

meningkatkan profesional guru. Pelaksanaan program tersebut harus sesuai 

dengan apa yang telah dirumuskan. Sehingga apa yang direncanakan akan lebih 

efektif dan tercapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut Depdikbud 

(Muslim, 2010:134) mengatakan: "Sekurang-kurangnya menggambarkan apa 

yang akan dilakukan, cara melakukan,waktu pelaksanaan, fasilitas yang 

dibutuhkan, dan mengukur keberhasilan pelaksanaannya.' 'Sesungguhnya tidak 

ada patokan baku mengenai hai ini, namun demikian semakin rinci dan 

operasional suatu program, tentu akan semakin baik karena akan membantu dan 

mempermudah supervisor dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang akan 

diiakukannya. Sebab program supervisi tersebut berfungsi sebagai pedoman bagi 
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supervisor didalam melakukan kegiatan supervisinya. Agar kegiatan supervisi 

yang dilaksanakan supervisor benar-benar sesuai dengan kebutuhan nyata di 

lapangan, maka program yang disusun harus realistik yang dikembangkan 

berdasarkan kebutuhan setempat 

Sehubungan dengan hal itu menurut Muslim ( 2010:135) langkah-langkah 

yang bisa ditempuh adalah: 

(1) mengidentifikasi masalah, (2) menganalisis masalah, (3) merumuskan 
cara-cara pemecahan masalah, (4) implementasi pemecahan masalah, (5) 
evaluasi dan tindak lanjut. Melalui program langkah-langkah tersebut 
diatas diharapka.11 aka.11 dihasilka.11 satu program yang komprehensif dan 
realistik. Komprehensif yang dimaksud menyangkut seluruh aspek 
pengajaran dan realistik yakni sesuai kebutuhan dan permasalahan -
permasalahan yang ada serta dihadapi guru-guru di lapangan. Program 
supervisi tersebut biasanya disusun untuk masa waktu selama satu tahun 
ajaran. Oleh karena itu, dalam mengimplementasikannya diperlukan suatu 
rencana kegiatan (program) yang lebih spesifik, merupakan tahapan­
tahapan tertentu dari pelaksanaan program tersebut, seperti program 
semester. 

Dengan demikian jelas dan nyata dengan apa yang akan dilaksanakan 

kepala sekolah atau supervisor dalam melaksanakan program supervisi tersebut 

pada kurun waktu tertentu. Untuk mengimplementasikan program tersebut, 

diperlukan program kegiatan yang disusun jauh sebelum kegiatan pembinaan 

dilaksanakan. Berdasarkan basil penelitian dapat kita ketahui bahwa proses 

penyusunan program pelaksanaan supervisi akademik pada Sekolah Dasar Negeri 

di Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota semua guru dilibatkan 

dan saling kerja sama, sehingga pelaksanaan program supervisi terlaksana dengan 

baik dan lancar. Kepala sekolah dengan guru mempunyai koordinasi dan 

pemahaman yang tinggi tentang pentingnya pelaksanaan program supervisi 

akademik dalam rangka meningkatkan profesional guru di Sekolah Dasar Negeri 

Kecamatan Payakumbuh Kabupatcn Lima Puluh Kota. Senada dengan apa yang 
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ditegaskan Makawimbang (2011:120) dimana ia mengatakan: "Pelaksanaan 

supervisi akademik bukan hanya mengawasi apakah para guru menjalankan tugas 

dengan sebaik-baiknya sesuai dengan intruksi atau ketentuan-ketentuan yang 

sudah digariskan, tetapi juga berusaha bersama-sama guru-guru, bagaimana cara-

cara memperbaiki proses belajar-mengajar. "Kegiatan supervisi akademik, guru-

guru tidak dianggap sebagai pelaksana pasif melainkan diperlukan sebagai patner 

kerja yang memiliki ide-ide, pendapat-pendapat dan pengalaman-pengalaman 

yang perlu didengar dan dihargai. 

2. Teknik -teknik Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah dalam 
Rangka Meningkatkan Profesional Mengajar Guru Sekolah Dasar 
Negeri Kecamatan Payakumbuh Kabupatcn Lima Puiuh Kuta 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kepala sekolah dalam rangka 

meningkatkan profesional guru dilakukan melalui teknik supervisi individual dan 

teknik supervisi kelompok. Kepala sekolah melakukan observasi kunjungan kelas, 

rapat supervisi dan kegiatan di kelompok kerja guru (KKG) atau pusat kegiatan 

guru (PKG). Observasi kelas biasanya dilakukan kepala sekolah untuk menindak 

lanjuti kesepakatan yang telah dibicarakan sebelumnya, menindak lanjuti hasil 

pembicaraan di pertemuan kelompok kerja guru (KKG) dan untuk memenuhi 

permintaan guru .Teknik-teknik supervisi tersebut dilakukan kepala sekolah untuk 

mengidentifikasi masalah-masalah yang berhubungan dengan proses belajar 

mengajar, kemudian untuk menganalisis kondisi-kondisi yang bersentuhan dengan 

kegiatan belajar mengajar, hai ini sesuai dengan pendapat Sagala (2009:238) 

mengatakan: 

Teknik-teknik supervisi terdiri dari : (1) teknik individual dalam rangka 
pengembangan proses belajar mengajar meliputi kunjungan kelas, 
observasi kelas, percakapan pribadi , saling mengunjungi kelas, dan 
menilai diri sendiri, (2) teknik supervisi kelompok dalam rangka 
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pengembangan staf meliputi pertemuan orienrtasi bagi guru baru,panitia 
penyelenggara, rapat gum, studi guru, diskusi sebagai proses kelompok, 
tukar menukar pengalaman, lokakarya, diskusi panel, seminar, simposium, 
ri,,.....,nonctr<>t1on te<>c"h1"ng ""'rpust.,kaan 1"ab<>t<>n '"'m·,..utmm laho .. "'tO .. " U"-'J...J..J.V 1.J..1.Ut..-.J.U ..1. .i• " " .l.J. .I ' P"'_. u.t ~ u UJ..1.' vui .1.'""' _. .J. v .1.u .1.y, 

perjalanan sekolah, whorshop. 

Salah satu usaha kepala sekolah untuk membina guru dalam kegiatan 

pembelajaran siswa adalah melalui pelaksanaan supervisi akademik dengan 

menggunakan teknik-teknik supervisi. Teknik-teknik supervisi tersebut meliputi 

teknik supervisi individual dan teknik supervisi kelompok. Melalui pertemuan 

individual dan pertemuan kelompok, kepala sekolah dapat membantu guru untuk 

memecahkan permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran. 

Teknik-teknik supervisi ini dipandang perlu oleh kepala sekolah atau 

supevisor untuk meningkatkan profesional guru. Senada dengan itu teknik-teknik 

supervisi yang sesuai menurut pandangan yang dianggap bermanfaat oleh Sutisna 

(Sagala, 2009:238) yaitu: 

1).Kunjungan kelas, kunjungan kelas (sering disebut kunjungan supervisi) 
yang dilakukan kepala sekolah (pengawas sekolah /penilik) adalah teknik 
yang paling efektif untuk mengamati guru beke1ja, alat, metode, dan 
teknik mengajar tertentu yang dipakainya, dan untuk mempelajari situasi 
belajar secara keseluruhan dengan memperhatikan semua faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan murid, 2) pembicaraan individu, 3) diskusi 
kelompok, 4) demonstrasi mengajar, merupakan teknik berharga pula, 
rencana demonstrasi yang telah tersusun dengan teliti dan dicetak iebih 
<lulu dengan menekankan pada hal-hal yang dianggap penting, 5) 
kunj ungan kelas antar guru, 6) pengembangan kurikulum, perencanaan 
dan penyusunan pengembangan kukrikulum menyediakan kesernpatan 
yang sangat baik bagi partisipasi guru, 7) buletin supervisi, buletin 
supervisi merupakan al at komunikasi yang ef ektif, 8) perpustakaan 
profesional sekolah merupakan sumber informasi yang sangat membantu 
kepada pertumbuhan profesional personil pengajaran di sekolah, 9) 
lokakarya menyediakan kesempatan untuk bekerja sama untuk 
mempertemukan ide-ide untuk mendiskusikan masalah-masalah bersama 
atau khusus dan untuk mempertumbuhkan pribadi profesional dalam 
berbagai bidang studi, 10) supervisi sekolah masyarakat, suatu studi ya.11g 
komprehensif tentang suatu masyarakat akan membantu guru dan kepala 
sekolah untuk memahami dengan lebih jelas jenis perwakilan sekolah 
yang akan memenuhi kebutuhan dan kepentingan murid. 

42926.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



99 

Teknik-teknik tersebut di atas masih banyak teknik lain yang tersedia, 

tetapi yang diterapkan di atas merupakan sejumlah penelitian dipandang telah 

menunjukkan manfaatnya bagi supervisi. Menurut Sutisna (Sagala, 2010:241) 

mengatakan :"Tidak ada satu teknik tunggal yang bisa memenuhi segala 

kebutuhan, dan bahwa suatu teknik tidaklah baik atau buruk pada umumnya, 

melainkan dalam kondisi tertentu . " Semua teknik-teknik yang diungkapkan 

diatas akan mempunyai nilai jika dapat membantu guru untuk tumbuh atau 

meningkat secara profesional. Senada dengan apa yang ditegaskan Engkoswara 

dan Komariah (2011:230) menegaskan beberapa teknik supervisi antara lain: 

a) kunjungan sekolah (school visit) bermanfaat untuk mengetahui situasi 
dan kondisi sekolah secara kuantitatif dan kualitatif, b) kunjw1gan 
kelas (Class visit) atau observasi kelas bermanfaat untuk dapat 
memperoleh gambaran tentang kegiatan belajar mengajar di kelas, ( c) 
kunjungan antar kelas/sekolah (lntervisittation), supervisor 
memfasilitasi guru untuk saling mengunjungi antar kelas atau antar 
sekolah. Tujuannya agar guru mengetahui pengalaman guru lain atau 
sekolah lain yang lebih efektif dalam perbaikan dan peningkatan 
pembelajaran. Dalam pertemuan ini dilakukan dialog mengenai 
inovasi-inovasi atau hal-hal yang menarik dari isi kunjungan, (d) 
pertemuan pribadi ( Individual Conference), setelah melakukan 
observasi kelas, supervisor melakukan pertemuan pribadi berupa 
percakapan, dialog, atau tukar pikiran tenta.'1g temuan-temuan 
observasi, ( e) rapat guru, saat supervisor menemukan beberapa 
permasalahan yang sama dihadapi hampir seluruh guru, maka sangat 
tidak efektif bila dilakukan pembicaraan individual. Maka bisa dibahas 
dalam rapat guru, (f) penerbitan buletin profesional, supervisor dapat 
menjadi penggagas pembuatm1 buletin supervisi sebagai walimia 
supervisor dan guru-guru mengembangkan profesinya dengan media 
tulisan, (g) penataran yang dilakukan supervisor atau pihak lain untuk 
rnengembangkan profesionalisme guru harus dimanfaatkan dan 
ditindak lanjuti supervisor sebagai upaya pelayanan profesional. 

Suhertian dan Mataheru (Sagala, 2010:173) menyatakan: 

Pertama, teknik kelompok diterapkan jika banyak guru mengalami 
masalah yang sama pada mata pelajaran yang sama atau berbeda. 
Teknik yang dapat diterapkan antara lain ( 1) rapat para guru, (2) 
workshop, (3) seminar, (4) kepemimpinan, (5) konseling kelompok, 
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( 6) bulletin board, (7) melaksanakan karya wisata, (8) questionnaire, 
(9) penataran atau penyegaran. Kedua dan terakhir teknik perorangan 
dipergunakan apabila masalah khusus yang dihadapi seorang guru 
meminta bimbingan tersendiri dari supervisor. Teknik yang dapat 
digunakan ,(1) orientasi guru baru, (2) kunjungan kelas, (3) individual 
conferrence atau pertemuan pribadi antara supervisor dengan guru 
bersangkutan, (4) kunjungan rumah, dan (5) intervisitation atau saiing 
mengunjungi , Teknik kelompok dan teknik individual ini sangat 
menarik, sebab dapat memberi jalan kepada supervisor untuk menilai 
cara-cara mereka bertindak. Caranya, dapat dibedakan menjadi teknik 
langsung dan tak langsung. Teknik langsung yaitu antara supervisor 
dengan guru yang dibimbing, berkomunikasi secara lansung, misalnya 
(1) rnenyelenggarakan rapat guru, (2) questionnaire, (3) membaca 
terpimpin. Teknik kelompok dan teknik individual ini sanagat menarik, 
karena dapat membuka wawasan supervisor untuk melakukan tindakan 
dalam pelaksanaan supervisi, baik dilakukan dengan cara langsung 
maupun dengan cara tidak langsung. Teknik langsung yaitu supervisor 
dengm1 guru berkomunikasi. Secara langsung, misalnya, 1) membuat 
rapat dengan guru, 2) workshop, 3) kunjungan kelas, 4) mengadakan 
conference. Sedangkan tidak langsung misalnya melalui 1) bulletin 
board, 2) questionnaire dan 3) membaca terpimpin. Cara-cara seperti 
ini akan mendorong pelaksanaan supervisi menjadi lebih dinamis, 
imajinatif, inovatif, clan kreatif untuk menghadapi tantangan dunia 
pendidikan yang terns berkembang. 

Berdasarkan penegasan para ahli pendidikan di atas diketahui bahwa 

dalam pelaksanaan supervisi akademik dapat ditempuh dengan menggunakan 

teknik dan cara yang dapat termotivasi pelaksanaan supervisi akademik yang 

dilakukan kepala sekolah atau supervisor menjadi lebih dinamis, inovatif dan 

kreatif untuk menghadapi tantangan, perubahan pendidikan yang semakin terns 

mengalami perkembangan. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 

2010. Kepala sekolah berkewajiban untuk melaksanakan supervisi terhadap guru 

yang ada di sekolah yang dipimpinnya. Selain dari kepala sekolah juga di bantu 

oleh guru senior dan pengawas sekolah dari dinas pendidikan kabupaten/kota. 

Hasil penelitian diperoleh keterangan bahwa teknik-teknik supervisi 

akademik yang dilakukan kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 

Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota adalah melalui teknik supervlSl 
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kelompok dan teknik individual. Selanjutnya Makawimbang (2011: 113) juga 

mengatakan: "Berbagai macam teknik dapat dipergunakan oleh supervisor dalam 

membantu guru meningkatkan situasi belajar mengajar, baik secara kelompok 

maupun secara peroarangan. "Teknik supervisi bersifat kelompok adalah teknik 

yang dilakukan supervisor dalam usaha pembinaan guru secara bersama-sama di 

dalam suatu perkumpulan, misalnya rapat guru, studi kelompok antar guru, 

diskusL workshop, bimbingan kelompok dan kegiatan kelompok kerja guru 

(KKG, sesuai dengan apa yang di utarakan Sagala (Makawinmbang, 2011:113) 

mengatakan diantara lain: 

1) Pertemuan orientasi bagi guru baru.Pertemuan orientasi adalah pertemuan 
antar supervisor dengan supervisor (terutama gum barn) yang bertujuan 
menghantar supervisi (orang yang di supervisi), memasuki suasana kerja 
barn (Sagala,2010: 10 dan Sahertin, 2008: 86), 2) rapat guru,adalah teknik 
superv1s1 kelompok melalui rapat guru yang dilakukan untuk 
membicarakan proses pembelajaran, upaya atau cara meningkatkan profesi 
guru.(Pidarta, 2009:71 ), 3) sludi kelumpuk anlar guru. Studi anlar 
kelompok antar guru adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh kelompok 
Bahasa, JPS dan sebagainya, dan dikontrol oleh supervisor agar kegiatan 
dimaksud tidak bcrobah mcnjadi ngobrol hal-hal yang tidak ada kaitannya 
dengan materi, 4) diskusi.Diskusi adalah merupakan teknik supervisi 
kelompok yang dipergunakan supervisor untuk mengembangkan berbagai 
keterampilan pada diri guru dalam mengatasi berbagai masalah atau 
kesulitan dengan cara menukar pikiran antara satu dengan yang lain, 5) 
workshop adalah suatu kegiatan belajar kelompok yang terjadi dari 
sejumlah pendidik yang sedang memecahkan masalah melalui percakapan 
dan kerja kelompok, 6) tukar menukar pengalaman,"Sharing of 
Experience" suatu teknik perjumpaan dimana guru menyampaikaI1 
penyampaian masing-masing dalam mengajar terhadap topik-topik yang 
sudah diajarkan, saling memberi dan menerima tanggapan dan saling 
belajar satu dengan yang lain. Langkah-langkah meiakukan sharing antara 
lain menentukan tujuan yang akan dicapai, menentukan pokok masalah 
yang akan dibahas, memberikan kesempalan pa<la seliap peserla untuk 
menyumbangkan pendapat mereka, merumuskan kesimpulan.Dalam 
pengambilan kesimpulan perlu mempertimbangkan dengan apa yang telah 
dirumuskan dan disepakati bersama untuk mencapai tujuan. 

Teknik individual adalah suatu tehnik yang dilakukan supervisor kepada 

personal guru untuk meningkatkan mutu pengajaran di sekolah. Teknik-teknik 

42926.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



102 

supervisi individual antara lain : kuniumzan kelas. observasi kelas. oercakaoan ._, - ~ , . ... 

pribadi, intervisitasi, menilai diri sendiri, diskusi panel, seminar, simposium 

demonstrasi mengajar dan buletin supervisi. Sesuai dengan yang dikatakan 

Subertin yang dikutip Sagala (Makawimbang, 2011:117) mengatakan: "Teknik 

individual adalah teknik pelaksanaan supervisi yang digunakan supervisor kepada 

pribadi-pribadi guru-guru guna peningkatan kualitas pengaJaran di 

sekolah.''Teknik-teknik individual dalam pelaksanaan supervisi anatara lain: 

1) Teknik kunjungan kelas, adalah suatu teknik kunjungan yang 
dila.1<ukan supervisor kedalam satu kelas pada saat guru sedang 
mengajar dengan tujuan untuk membantu guru menghadapi 
masalah/kesulitan mengajar selama melaksanakan kegiatan 
mengajar. 2) Teknik observasi kelas. Teknik observasi kelas 
dilakukan pada saat guru mengajar. Supervisor mengoperasikan 
kelas dengan tujuan untuk memperoleh data tentang segala sesuatu 
yang terjadi proses belajar mengajar. Data ini sebagai dasar bagi 
supervisor melakukan pembianaan terhadap guru yang diobservasi, 
3) percakapan pribadi, merupakan dialog yang dilakukan oleh guru 
dan supervisornya, yang membahas, tentang keluhan-keluhan atau 
kekurangan yang dikeluarkan oleh guru dalam bidang mngajar, 
dimana di sini supervisor berusaha menyadarkan guru akan 
kelebihan dan kekurangannya. Mendorong agar yang sudah baik di 
tingkatkan dan yang masih kurang atau keliru agar diupayakan 
untuk memperbaikinya. 4) Intervitasi/mengunjungi sekolah 
lain.Teknik ini dilakukan oleh sekolah-sekoiah yang masih kurang 
maju dengan menyuruh beberapa orang guru untuk mengunjungi 
sekolah-sekolah temama uan maju ualam pengdoiaannya uniuk 
mengetahui kiat-kiat yang telah diambil samapi sekolah tersebut 
maju. Manfaat teknik ini dapat saling membandingkan dan belajar 
atas kclcbihan dan kckurangan bcrdasarkan pcngalaman masing­
masing, 5) penyeleksi berbagai sumber materi untuk mengajar. 
Teknik supervisi ini berkaitan dengan aspek-aspek belajar 
mengajar sehingga diperoleh hasil yang efektif, 6) menilai diri 
sendiri. Guru dan supervisor melihat kekurangan masing-masing 
yang mana ini dapat memberi nilai bagi kegiatan belajar mengajar 
yang baik. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

supervisi akademik perlu menggunakan teknik-teknik tersebut karena melalui 

teknik supervisi kepala sekolah dapat membina guru dan mengatasi masalah-
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masalah yang terjadi pada kegiatan pembelajaran yang dihadapi guru di kelas baik 

yang menyangkut dalam merumuskan perangkat pembelajaran maupun dalam 

mengimplementasikan kegiatan pembelajaran terhadap siswa di kelas. Teknik-

teknik supervisi yang dilakukan kepala sekolah atau supervisor baik secara 

individual maupun secara kelompok bermanfaat untuk memotivasi dan 

meningkatkan profesional guru pada perbaikan situasi proses belajar mengajar 

yang akhimya akan berimbas kepada peningkatan mutu lulusan. 

3. Hambatan-hambatan Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah dalam 
Rangka Meningkatkan Profesional Mengajar Guru pada Seko!ah 
Dasar Negeri Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Berhasil tidaknya pelaksanaan suatu program sangat ditentukan oleh 

sumber daya manusia (SDM). Semakin tingginya kemampuan sumber daya 

manusianya memahami suatu program maka semakin besar tingkat 

keberhasilannya dan sebaliknya semakin rendahnya kemampuan sumber daya 

manusia yang dimiliki semakin kecil tingkat keberhasilannya. Karena tingkat 

keberhasilan suatu program sangat dipengaruhi oleh kemampuan manusianya 

sebagai pelaku dalam suatu manajemen, sejauh mana kemampuan untuk 

merancang strategi dan teknik-teknik memanfaatkan sumber daya yang ada untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pelaksanaan supervisi 

akademik dalam rangka meningkatkan profesional guru di Sekolah Dasar Negeri 

Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota sudah berjalan dengan 

baik, namun masih ada hambatan-hambatan yang dialami kepala sekolah dan guru 

dalam pelaksanaan program superv1s1 akademik. Dari hasil penelitian 

menunjukkan hambatan-hambatan tersebut meliputi: keterbatasan pengetahuan 

dan keterampilan yang dimiliki masih sangat terbatas baik menyangkut dengan 
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pemahaman guru maupun kepala sekolah. Adapun faktor-faktor penghambat 

pelaksanaan supervisi akademik antara lain : 

a. Faktor Pemahaman guru 

Semakin besar guru belum memahami hakekat dan fungsi supervisi, dari 

hasil penelitian diketahui bahwa : 1) masih ada guru yang menganggap supervisi 

sama dengan memeriksa atau menilai kinerja, sehingga guru tersebut enggan 

untuk disupervisi, 2) tidak semua guru memahami fungsi dan manfaat dari 

pelaksanaan dari supervisi akademik tersebut, sehingga menganggap pelaksanaan 

supervisi adalah mencari kesalahan guru, 3) guru tidak mempunyai pengetahuan 

apa yang diamati dan dinilai supervisor. Akibatnya data pengamatan adalah jelas 

nampak tidak sistimatis, bersifat sangat subjektif dan tidak jelas dan, 4) pada 

pihak kebanyakan guru tidak suka disupervisi walaupun hal itu merupakan bagian 

dari proses pendidikan dan pekerjaan mereka. 

b. Faktor Pemahaman Kepala sekolah 

Kepala sekolah sebagai supervisor masih sangat terbatas pengetahuannya 

dalam memahami konsep dan pelaksanaan supervisi akademik terhadap guru 

dalam hal mengatasi permasalahan yang dihadapi guru pada kegiatan belajar 

mengajar. Dari hasil pengamatan dilapangan ditemukan kepala sekolah 

mensupervisi guru lebih dominan memeriksa kelengkapan adaminisrtasi dan 

sekedar menilai kinerja guru mengajar ketimbang membina guru pada kegiatan 

belajar mengajar. Sesuai dengan yang di utarakan Sagala, (2010:98) melaporkan: 

Adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan dalam pelaksanaan 
supervisi. Kesenjangan ini dilihat dari sifat dan tujuan supervisi 
pengajaran atau akademik. Sebagai contoh ditemukan bahwa tujuan 
supervisi seharusnya membantu dalam perbaikan pengajaran, kenyataan 
dalam praktiknya supervisor (kepaia sekolah) lebih menekankan pada 
tanggung jawab adaministratif guru. 

42926.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



105 

Hasil pengamatan di lapangan ditemukan bahwa pelaksanaan supervisi 

disekolah-sekolah belum memberi peningkatan mutu manajemen sekolah dan 

mutu belajar. Sesuai dengan yang dikemukakan Sagala (2010: 98) 

mengatakan:' 'Pelaksanaan supervisi di sekolah belum memberi kontribusi yang 

memadai untuk meningkatkan mutu manajemen sekolah dan mutu layanan 

belajar. ''Berbagai hasil penelitian menunjukkan, beberapa guru tidak merasakan 

bahwa kehadiran supervisor (kepala sekolah) mencurahkan waktu yang cukup 

untuk perbaikan pengajaran. Untuk perbaikan pengajaran diperlukan waktu yang 

cukup. Kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik membutuhkan 

waktu yang cukup, agar kepala sekolah dapat memberikan bantuan profesional 

kepada guru yang mengalami permasalahan atau hambatan dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. Banyak temuan dilapangan kepala sekolah dalam 

melaksanakan supervisi hanya sekedar melakukan pemantauan guru mengajar di 

kelas, dan memeriksa administrasi kelas atau perangkat pembelajaran. Apabila 

terns menerus dilakukan kepala sekolah atau supervisor kemungkinan 

peningkatan mutu mengajar guru bisa berubah, melainkan guru merasakan bahwa 

supervisor tidak memberikan bantuan mengatasi kesulitan guru dalam 

melaksanakan tugas mengajar. 

Berdasarkan hasil penelitian di ketahui bahwa untuk mengatasi hambatan­

hambatan dalam pelaksanaan supervisi akademik bisa ditempuh dengan langkah­

langkah sebagai berikut: a) melibatkan guru daiam merumuskan program dan 

menyusun jadwal supervisi akademik serta mengadakan kesepakatan dengan 

guru, b) mensosialisasikan program dan teknik supervisi agar guru memahami 

maksud dari pelaksanaan supervisi akademik dan, c) tidak mencari kesalahan 
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guru, tetapi membina guru. Dengan penerapan langkah-langkah guru tidak lagi 

menganggap supervisi itu suatu yang menakutkan bahkan sebaliknya pelaksanaan 

supervisi oleh kepala sekolah merupakan suatu hai yang menyenangkan dan dapat 

membantu mereka. Kepala sekolah harus memahami konsep dan fungsi dari 

supervisi akademik sebagai upaya pembinaan profesional guru. Pendapat Sagala 

(2010 : 99) mengatakan: 

Bantuan pengajaran merupakan pembinaan profesional, sedangkan 
administratif merupakan bagian dari biokrasi. Hal ini dilakukannya 
dengan cara menganalisis secara akurat kondisi-kondisi kelas dan memberi 
rekomendasi yang tapat pada guru yang dibinanya untu.1<: rneningkatkan 
kualitas belajar di kelas. Oleh sebab itu, kepala sekolah perlu: (1) 
memahami secara benar esensi supervisi pendidikan dan mengetahui 
manfaatnya bagi peningkatan mutu pendidikan, 2) guru rnemerlukan 
bantuan teknis bidang pembelajaran melalui kegiatan supevisi akademik, 
3) pemerintah memerlukan laporan yang akurat mengenai kualitas 
pembelajaran di kelas dan kebutuhan lainnya melalui kegiatan supervisi 
akademik. Pemahaman ini akan digunakan secara lebih luas untuk 
mengkaji kewajiban, kewenangan, fungsi, tugas dan tanggung jawab 
pengawas sekolah dan kepala sekolah sebagai supervisor pada sekolah 
dalam melaksanakan praktik supervisor akademik sesuai kebutuhannya. 

Berdasarkan penegasan ahli pendidikan di atas ada kaitannya dengan 

pembinaan guru dan mengatasi hambatan-hambatan dalam pelaksanaan supervisi 

akademik yang dilakukan kepala sekolah. Hasil supervisi akademik yang 

dilakukan kepala sekolah dianalisis secara akurat dan direkomendasikan serta 

dhindaklanjuti. Dalam melaksanakan supervisi akademik, kepala sekolah 

hendaknya memiliki pengetahuan dan memahami teknik-teknik superv1s1 

akademik. Sesuai dengan apa yang dilakukan Makawimbang (2011:79) 

mengatakan: 

Dalam melaksanakan supervisi akademik, supervisor hendaknya memiliki 
peranan khusus sebagai : a) patner (mitra) kerja guru dalam meningkatkan 
muiu proses dan hasil pembelajaran chm bimbingan di sekolah binaannya, 
b) inovator dan pelopor dalam mengembangkan inovasi pembelajaran dan 
bimbingan di sekolah binaannya, c) konsultan pendidikan dan 
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pembelajaran di sekolah binaannya, d) konselor bagi guru dan seluruh 
tenaga kependidikan di sekolah dan , e) motivator peningkatan kinerja 
guru. 

Menurut pengamatan di iapangan cendrung lebih banyak melaksanakan 

supervisi manajerial dari supervisi akademik. Supervisi akademik misalnya 

berkunjung ke kelas-kelas mengamati guru mengajar tanpa mengganggu. Kepala 

sekolah atau supervisor dapat membina guru melalui pelaksanaan supervisi 

akademik secara rutin dan terns menerus. Makawimbang (2011:81) mengatakan: 

Supervisi pendidikan merupakan fungsi yang ditujukan pada penjaminan 
mutu pembelajaran yang dilaksa.11akan guru. Supervisi a.lcademik sama 
maksudnya dengan konsep supervisi pendidikan. Educationnal 
supervission sering disebut pula sebagai Intructional Leardership. Fokus 
utamanya adalah mengkaj i, rnenilai rnemperbaiki, meningkatkan, dan 
mengembangkan mutu proses pembelajaran yang dilakukan bersama 
dengan guru (perorangan atau kelompok) melalui pendekatan dialog, 
bimbingan, nasehat dan konsultasi dalan1 nuansa kemitraan yang 
profesional. Pada hakekatnya supervisor, tugas utamanya adalah 
melaksanakan superv1s1 akademik yaitu membantu guru dalam 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran untuk mencapai hasil belajar 
yang optimal dan sesuai standar nasional. 

Berdasarkan pada konsep supervisi pendidikan di atas, maka kepala 

sekolah pada hakekatnya adalah supervisor pendidikan, sehingga tugas utamanya 

adalah melaksanakan supervisi akademik yang membantu guru untuk 

meningkatkan mutu proses pembelajaran untuk mencapai basil belajar yang lebih 

optimal, supervisi akademik juga berkaitan dengan fungsi pembinaan, penilaian, 

perbantuan, dan pengembangan kemampuan guru dalam meningkatkan kuaiitas 

proses pembelajaran dan kualitas belajar siswa. Sejalan dengan fungsi supervisi di 

atas, maka kegiatan-kegiatan yang seharusnya dilakukan kepala sekolah atau 

supervisor adalah:(a) membina pengembangan kualitas sekoiah, kinerja sekolah, 

kinerja guru, dan kinerja semua tenaga kependidikan di sekolah, (b) memonitoring 

pelaksanaan program sekolah beserta pengembangannya, ( c) penilaian terhadap 
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proses dan hasil program pengembangan sekolah secara kolaboratif dengan 

stakehorder sekolah. Dalam pendidikan, pengawasan merupakan bagian tidak 

terpisahkan dalam upaya peningkatan prestasi belajar dan mutu sekolah. 

Makawimbang (2011:83) mengatakan: "Supervisi akademik berkaitan dengan 

pembinaan, penilaian, perbantuan, dan pengembangan kemampuan guru dalam 

meningkatkan kualitas proses pem belaj aran dan hasil belaj ar siswa.'' 

Berdasarkan penegasan ahli pendidikan di atas peneliti berpendapat bahwa 

supervisi akademik berhubungan erat dengan pemberian bantuan dan 

mengembangkan kemampuan guru dalam peningkatan kualitas kegiatan 

pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

4. Tindak Lanjut Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah dalam 
Rangka Meningk:dkan Profesional Mengajar Guru pada Sekolah 
Dasar Negeri Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Dalam menindaklanjuti hasil pelaksanaan supervisi akademik yang 

dilakukan kepala sekolah dalam rangka meningkatkan profesional guru di Sekolah 

Dasar Negeri Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota. Data-data 

tersebut diperoleh dari kunjungan kelas, hasil observasi dan dialog supervisi 

akademik yang dilakukan kepala sekolah. Dialog supervisi akademik untuk 

penjaminan mutu diarahkan pada upaya perbaikan dan peningkatan mutu 

pendidikan yang dimulai dari observasi kelas. Kepala sekolah atau supervisor 

melakukan observasi kelas, dan ditemukan berbagai fakta yang berhubungan 

dengan kinerja mengajar guru. Oleh karena itu, isi dialog sangat beragam sesuai 

dengan temuan di kelas. 

Namun demikian secara umum meliputi kinerja mengajar guru dalam proses 

kognitif, interaktif pedagogis, dan iklim kelas. ''Dialog supervisi untuk menjamin 
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mutu pendidikan diarahkan pada teori individual conferrence sebagai tindak lanjut 

observasi kelas (class visit). "Engkoswara dan Komariah, (2011: 232). Dialog 

supervisi pada dasarnya mengembangkan teori komunikasi antar pribadi yang 

tentu saja melibatkan banyak unsur akan tetapi hubungan antar pribadilah yang 

paling penting. Hubungan antar pribadi terdiri atas tiga faktor yaitu saling 

percaya, sikap spotit: dan sikap terbuka. Untuk menindaklanjuti hasil temuan 

penelitian, kepala sekolah atau supervisor menganalis dan mengevaluasi semua 

temuan-temuan dari hasil observasi terhadap kegiatan pelaksanaan pembelajaran 

guru baik menyangkut kelengkapan perangkat pembelajaran maupun jalannya 

pelaksanaan kegiatan-kegiatan terhadap siswa di kelas. (Darto: 2014) dalam 

jurnal penelitian tindakan sekolah mengatakan bahwa: peran teman sejawat 

di sekolah sebagai bagian dari informasi, forum kegiatan guru sebagai tempat 

kerja, dan tempat untuk memecahkan masalah-masalah operasional pembelajaran 

yang dihadapi oleh guru. Peran Guru sebagai mitra kerja kepala sekolah di 

sekolah beium optimal dalam memberikan iayanan mutu pembinaan profesionai 

terhadap rekan guru. 

(Andini Mey Larasati : 2013) dalam jurnal improvement in 

pembelajaran,SMP dan MTS, mengatakan: 

Kegiatan tindak lanjut kegiatan supervisi dilaksanakn sebagai langkah 
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru, dalam proses ini kepala 
sekolah melakukan penilaian terhadap kinerja guru. Tujuan dilakukan 
kinerja guru sebagai langkah kepala sekolah dalam mewujudkan siswa 
yang berprestasi. Setelah melakukan penilaian kinerja guru, kepala sekolah 
mencoba berdiskusi dengan guru dalam rangka membahas mengenai 
kekurangan dan kelebihan guru. Setelah mengetahui kinerja guru, maka 
kepala sekolah akan memberikan penghargaan bagi guru yang memiliki 
kinerja yang baik dengan tujuan untuk memotivasi guru untuk bekerja lebih 
baik lagi. 
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Hasil penelitian memberikan informasi bahwa semua hasil pelaksanaan 

supervisi akademik di diskusikan kepala sekolah kepada guru-guru dan diberikan 

masukan-masukan serta diadakan pembinaan terhadap apa yang ditemukan ketika 

guru melaksanakan proses pembelajaran dikelas, kemudian kepala sekolah 

melakukan refleksi terhadap hasil-hasil temuan tersebut, agar mereka dapat 

memperbaiki dan mengkaji ulang apa yang telah dilakukan dalam kegiatan 

pelaksanaan pembelajaran terhadap siswa dikelasnya masing-masing, diarahkan 

dan diberikan pembinaan serta diberikan penguatan terhadap kelebihan dan 

kelemahan yang diiakukan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Semua hasil 

temuan penelitian direkomendasikan dan ditindaklanjuti, kemudian guru-guru 

yang mempunyai kelemahan dalam menyusun dan mengembangkan perangkat 

pembelajaran, mengimplementasikan kegiatan proses pembelajaran dikirim untuk 

mengikuti penataran/pelatihan, sedangkan guru-guru yang sudah baik kinerjanya 

diberikan pengayaan, dan dijadikan sebagai instruktur dalam kelompok kerja guru 

(KKG) untuk dapat membantu guru-guru yang masih mempunyai kendala-

kendala van!! mereka hadani di dalam kelas. . ~ . 
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A. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

1. Program supervisi akademik yang dilaksanakan kepala sekolah di Sekolah 

Dasar Negeri Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota adalah 

menyiapkan dan menyusun program supervisi akademik, aspek-aspek yang 

akan disupervisi adaiah tentang kelengkapan perangkat pembelajaran 

diantaranya penyiapan penyusunan dan pengembangan silabus, program 

tahunan, program semester, kriteria ketuntasan minimal (KKM), dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

2. Teknik-teknik supervisi akademik yang dilaksanakan kepala sekolah di 

Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh 

Kata, dilakukan dengan dua teknik, yaitu teknik bersifat keiompok dan 

teknik bersifat individual. 

3. Hambatan-hambatan supervisi akademik yaitu kurangnya pelatihan dan 

sosialisasi tentang konsep supervisi akademik, keterbatasan pengetahuan 

dan keterampilan tentang teknik-teknik supervisi akademik, kepala sekolah 

disibukan dengan tugas-tugas lain yang kompleks misalnya menyelesaikan 

proyek pembangunan rehab sekolah yang sebenarnya dikerjakan oleh Dinas 

Pekerjaan Umum. 

4. Tindak lanjut supervisi akademik yang dilaksanakan kepala sekolah 

dimulai dengan melakukan proses analisis dan evaluasi. Kemudian 

direkomendasikan dan ditindaklanjuti dengan mengirim guru-guru untuk 
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mengikuti penataran/pelatihan dan melakukan sharing dalam forum/wadah. 

KKG dan atau PKG. 

B. Saran 

1 . Kepala sekolah selaku ptmpman satuan pendidikan sebaiknya 

berupaya untuk melaksanakan program supervisi akademik secara 

rutin dalam rangka meningkatkan profesional guru, misal pada 

Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh 

Kota. 

2. Melalui program supervisi akademik dengan menggunakan teknik 

individual dan teknik kelompok diharapkan dapat meningkatkan 

profesional guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Payakumbuh 

Kabupaten Lima Puluh Kota. 

3. Kepala sekolah sebaiknya berupaya mencan solusi untuk 

meminimalisir hambatan-hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan 

supervisi akademik. 

4. Salah satu usaha untuk meminimalisir hambatan - hamabatan yang 

terjadi dalam pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah 

yaitu pemerintah Kabupaten atau dinas pendidikan memprogramkan 

kegiatan melatih guru dan kepala sekolah mengenai supervisi 

akademik. 
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Lampiran 1 

Kisi-kisi Intsrumen wawancara supervisi akademik oleh Kepala Sekolah 

NO ASP EK K1SI-K1SI 

I L Program supervisi apenyusunan program supervisi akademik. I 
I 

I 
I 

j akademik dalam b.Penentuan jadwal supervisi akademik. 
I rangka meningkatkan c.Sosialisasi program supervisi akademik. I 

I 
I profesional menga3ar d.Perasaan guru-gum ketika dispervisi I 

guru e.Aspek-aspek supervisi akademik. 
12. I T eknik-teknik a.Pandangan terhadao teknik 

.. 
guru suoerv1s1 

I supervisi akademik I akademik - . . I 

I dalam rangka I b.Teknik-teknik yang digunakan dalam supervisi I 
meninokat.1<.an akarlemilr 

I .. ..b I 
~ ............... I 

profesioanal mengajar teknik 
.. 

c.Penggunaan sperv1s1 dapat j 
guru meningkatkan profesional guru 

,., 
Hambatan-hambatan a.Pak.tor penghambat supervisi akademik I I _j. 

I 
supervisi akademik b.Langkah-langkah mengantisipasi hambatan 
oleh kepala c.Melibatkan guru dalam mengatasi hambatan 

I I supervisi 
4 Tindak lanjut a.Usaha meningkatkan proses pembelajaran 

supervisi akademik b.Tindak lanjut hasil temuan pelaksanaan 
I 

dalam rangka I supervisi akademik 
I 

meningkatkan 
profesional menga3ar I 

I guru I 

42926.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran 2 

Identitas Responden 
Nama 
Alam al 

Pedoman Wawancara 
Kepala Sekolah 

117 

A.Program Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah Dalam Rangka 

Meningkatkan Profesional Mengajar Guru 

l .Apakah sekolah yang Bapak/Ibu pnnpm mempunyai program 

pelaksanaan supervisi akademik. 

2.Apakah dalam menyusun program suprvisi akademik melibatkan guru-

guru di sekolah Bapak /Ibu. 

3.Apakah dalam pelaksanaan supervisi akademik dilengkapi dengan 

instrumen sebagai acuan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran yan 

dilakukan guru di sekolah Bapak/Ibu. 

4.Apakah Bapak/Ibu dalam pelaksanaan supervisi di kelas meminta 

persetujuan dari guru dalam penentuan jadwai superisi 

5.Apakah aspek yang di supervisi berdasarkan usul guru di sekolah 

Bapak/Ibu untuk dijadikan kesepakatan. 

B.Teknik-teknik Supervisi Akademik Dalam Rangka Meningkatkan 

Profesional Mengajar Guru 

l .Menurut Bapak/Ibu ketahui teknik-teknik supervisi akademik apa saja 

yang bisa dilakukan dalam usaha meningkatkan profesional guru. 

2.Menurut pandangan Bapak/Ibu apakah pelaksanaan supervisi akademik 

perlu dilaksanakan ,Jika perlu siapa saja melaksanakan supervisi 

akademik di sekolah Bapak/Ibu 
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3.Bagaimana pandangan guru-guru terhadap pelaksanaan supervisi 

akademik yang dilakukan di sekolah Bapak/Ibu 

4.Apakah dengan pelaksanaan supervisi akademik dan penggunaan teknik 

supervisi dapat meningkatkan profesional guru di sekolah yang 

Bapak/Ibu pimpin. 

C. Hambatan-hambatan supervisi akademik oleh kepala sekolah dalam 

rangka peningkatan profesioanl Mengajar guru 

l .Apakah dalam pelaksanaan supervisi akademik di sekolah Bapak/Ibu 

mempunyai hambatan 

2.Faktor-faktor penghambat apa saJa yang terjadi pada pelaksanaan 

supervisi akademik di sekolah Bapak/1bu 

3.Langkah-langkah apa saja yang bisa Bapak/Ibu tempuh untuk 

mengantisipasi hambatan-hambatan tersebut 

D.Tindakan Lanjut Supervisi Akademik dalam rangka meningkatkan 

profesional Mengajar guru 

l .Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap guru-guru di sekolah dalam 

usaha memajukan sekolah dan meningkatkan proses pembelajaran siswa. 

2.Bagaimana Bapak/Ibu menindak lanjuti hasil observasi guru dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekoiah Bapak/Ibu 

3.Apakah hasil superv1s1 akademik yang Bapak/Ibu lakukan 

direkomendasikan dan di tinadak lanjuti 
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Lampiran 3 

Transkrip Hasil Wawancara 
Dengan Kepa!a Sekolab 

Identitas Responden 
Nama 
Alam at 

SL (CWi) dan ZY (CW2) 
Kecamatan Payakumbuh 

119 

A.Program Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah Dalam Rangka 
Meningkatkan Profesional 1\1engajar Guru 

l .Apakah sekolah yang Bapak/Ibu p1mpm mempunyai program pelaksanaan 

supervisi akademik.? 

Kepala sekolah ( SL ) mengatakan : 
"Sekolah kami sudah men:yusun program pelaksanaan supervisi 
akademik,karena tanpa program,pelaksanaan supervisi tidak akan tepat 
sasaran dan tujuan )'ang diinginkan tidak akan tercapai .. 
(SL/KSil 8/03/2016/CW l ), 

Kepala sekolah (ZY) Mengatakan: 

"Penyusunan program supervisi kami lakukan secara rutin,, yaitu setiap 
tahun sejalan dengan penyusunan program tahunan sekolah. Program yang 
disusun dilengkapi dengan analisis kebutuhan supervisi dan latar belakang 
permasalahan yang dihadapi, terutama ynag berkaitan dengan tugas guru 
dalam mengajar dan permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan 
administrasi kepangkatan dan a..'lgka kriditnya. Dalam progra..'11 yang 
disusun ini juga sudah sangat eksplisit dipaparkan mengenai tujuan dan 
target supervisi yang akan dicapai." (ZY/KS/21/03/2016/ CW2). 

2.Apakah dalam menyusun program suprvisi akademik melibatkan guru-guru di 

sekolah Bapak /Ibu.? Kepala sekolah ( SL ) mengatakan : 

"Saya selaku kepala sekolah melibatkan guru dalam menyusun program 
supervisi akademik, agar guru mengetahui tujuan serta aspek-aspek yang 
akan disupervisi oleh kepala sekolah. (SL/KS/18/03/2016/CWl) 

Kepala sekolah (ZY) Mengatakan: 

Dalam penyusunan program supervisi akademik semua guru dilibatkan 
,karena mereka harus tahu aspek-aspek apa saja yang akan di supervisi 
juga ikut memberi andil dalam perumusan program superv1s1 
akademik,agar semua guru dapat terbantu dalam menghadapi masalah­
masalah yang terjadi disaat melakukan kegiatan pembelajaran di 
kelas.Sebelum dilaksanakan supervisi jauh sebelumnya diberitahukan dan 
disosialisasikan.(ZY /KS/21/03/2016/CW2) 
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3.Apakah dalam pelaksanaan supervisi akademik dilengkapi dengan instrumen 

sebagai acuan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran yan dilakukan guru di 

sekolah Bapak/Ibu.? 

Kepala sekolah ( SL ) mengatakan 

"Dalam menyusun program supervisi. kami juga menyertakan rancangan 
instrumen berupa alat penilaian kinerja guru, dan teknik supervisi yang 
bervariasi, dalam hal ini meliputi pertemuan atau rapat dengan dewan 
guru, pertemuan individual, dan kunjungan antarkelas, namun 
penggunaan dari masing-masing teknik ini disesuaikan dengan aspek 
(keterampilan) yang akan dibina, juga harus mengetahui karakteristik 
setiap teknik di atas dan sifat (kepribadian) gum, sehingga teknik yang 
digunakan betul-betul sesuai dengan masalah dan guru yang sedang dibina 
melalui supervisi akademik." (SL/KS/18/03/2016/CWl). 

Kepala sekolah (ZY) Mengatakan: 

Pelaksanaan supervisi terhadap guru pada kegiatan proses pembelajaran 
kami dilengkapi dengan instrumen superv1s1 rencana pelaksanaan 
pembelajaran sebagai acuan terhadap kegiatan proses pembelajaran. 
Instrumen tersebut di rumuska.'1 dan di kembangka.'1 bersama denga.'1 
guru. Tujuannya adalah agar guru memahami dan dapat mempersiapkan diri 
dalam menghadapi pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan kepala 
sekolah.Pelaksanaan supervisi dimaksud merupakan uniuk membantu guru 
belajar bagaimana meningkatkan kemampuan dan kapasitasnya. Agar 
peserta didiknya dapat tujuan belajar yang telah ditetapkan.Instrumen 
supervisi seperti di bawah ini.(ZY/KS/2 l /03/20 l 6/C\V2). 

4.Apakah Bapak/Ibu dalam pelaksanaan supervisi di kelas meminta persetujuan 

dari guru dalam penentuan jadwal supervisi.? 

Kepala sekolah ( SL ) mengatakan : 

Ya, kami sebagai kepala sekolah meminta persetujuan kepada guru untuk 
disupervisi artinya guru siap serta jadwal pun guru sudah 
mengetahuinya(SL/KS/18/03/2016/CW 1 ). 

Kepala sekolah (ZY) Mengatakan: 

''Dalam penentuan jadwal pelaksanaan supervisi akademik di diskusikan 
dengan para guru kemudian disepakati dan ditetapkan jadwal 
pelaksanaannya sesuai dengan hasil kesepakatan 
bersama.' '(ZY /KS/2 l /03/20 l 6/CW2). 

5.Apakah aspek yang di supervisi berdasarkan usul guru di sekolah Bapak/lbu 

untuk dijadikan kesepakatan.? 
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Kepala sekolah ( SL ) mengatakan : 

'' Aspek-aspek yang disupervisi sebagian besar merupakan usul guru guru 
disekolah kami misalnya keleng.1<.apan perangkat pembelajaran seperti 
pengembangan silabus,program tahunan,program semester, KKM, dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran.(SL/KS/18/03/2016/CWl) 

Kepala sekolah (ZY) Mengatakan: 

Aspek yang di supervisi berdasarkan usul guru seperti silabus,prota, 
promes, KKM, dan RPP (ZY/KS/21/2016/CW2). 

B.Teknik-teknik Supervisi Akademik Dalam Rangka 
Profesional l\/Iengajar Guru 

Meningkatkan 

1.Menurut BapakJ1bu ketahui teknik-teknik supervisi akademik apa saja yang bisa 

dilak.ukan dalam usaha meningkatkan profesional guru.? 

Kepala sekolah ( SL ) mengatakan : 

"Saya melakukan kegiatan supervisi dengan teknik kunjungan kelas, 
pcrcakapan pribadi, namun tidak rntin dan hanya bcbcrapa kclas saja. 
Saya lebih banyak berkomunikasi dengan para guru dalam forum-forum 
rapat dengan guru. Dalam rapat akan lebih mudah mengetahui berbagai 
permasalahan yang dihadapi oleh guru dan bertukar fikiran secara lebih 
terbuka bersama mereka. Dan dalam rapat jtu, saya sekaligus dapat 
mengarahkan dan memotivasi guru agar melaksanakan tugas pokoknya 
dengan lebih baik." (SL/KS/18/03/2016/CW 1 ). 

Kepala sekolah (ZY) Mengatakan: 

Teknik pelaksanaan supervisi akademik di sekolah kami dilakukan melalui 
teknik pertemuan individual dan teknik kelompok. Teknik individual 
meliputi: observasi kelas, kunjungan kelas, percakapan pribadi.Teknik 
bersifat kelompok meliputi antara lain : rapat supervisi, diskusi kelompok, 
tukar-menukar pengalaman, worskshop, seminar dan kegiatan di KKG 
atau PKG. Observasi kelas biasanya dilakukan kepala sekolah untuk 
menindak lanjuti kesepakatan yang telah dibicarakan 
sebelumnya.(ZY/KS/2 l/03/2016/CW2). 

2.Menurut pandangan Bapak/lbu apakah pelaksanaan supervisi akademik perlu 

dilaksanakan dan apa manfaatnya Jika perlu siapa saja melaksanakan supervisi 

akademik di sekolah Bapak/Ibu.? 

Kepala sekolah (SL) mengatakan : 

Saya selaku kepala sekolah berkewajiban untuk melaksanakan supervisi 
akademik terhadap guru yang ada di sekolah yang saya pimpin,juga 
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pelaksanaan supervisi, sebagai seorang supervisor yang harus mengawasi 
semua pekerj aan berkaitan dengan program 
pembelajaran.(SL/KS/18/03/2016/CW 1) 

Kepala Sekolah (ZY) mengatakan : 

Menurut saya supervisi perlu dilaksanakan,karena supervisi akademik 
merupakan usaha pembinaan guru terhadap kegiatan pembelajaran baik 
menyangkut administrasi kelas atau perangkat pembelajaran yang harus di 
siapkan guru maupun pelaksanaan pembelajaran di kelas, adapun 
manfaatnya adalah meningkatkan mutu pendidikan sekolah, pendorong 
mutu sekolah, transparansi pembelajaran bagi anak dan orang tua yang 
menyekolahkannya, serta sebagai alat untuk menja.'11in mutu pendidikan . 
. (ZY /KS/21103/20 I 6/CW2) 

3.Bagaimana pandangan guru-guru terhadap pelaksanaan supervisi akademik 

yang dilakukan di sekolah Bapak/Ibu.? 

dimana kepala sekolah (SL)mengatakan: 

Sebahagian kecil guru masih merasa ketakutan ketika di supervisi, ini 
disebabkan mereka kurang siap mental dalarn menghadapi pelaksanaan 
supervisi yang dilakukan kepala sekolah tetapi sebahagian besar guru 
merasa senang untuk disupervisi karena mereka tahu supervisi itu bukan 
mencari kesalahan guru melainkan untuk membantu guru dalam 
memecahka.'1 masalah yang dihadapi guru ketika pelaksanaan proses 
pembelajaran dikelas. SL/KS/18/03/2016/CWl) 

Kepala Sekolah (ZY) mengatakan bahwa : 

Masih ada guru yang beranggapan bahwa superv1s1 mencan -can 
kesalahan guru.( SL/KS/18/03/20 l 6/CW2) 

4.Apakah dengan pelaksanaan supervisi akademik dan penggunaan teknik 

supervisi dapat meningkatkan profesional guru di sekolah yang Bapak/Ibu 

pimpin.? 

Kepala sekolah ( SL ) mengatakan : 

Dengan pelaksanaan supervisi akademik dapat meningkatkan profesional 
guru di sekolah yang saya pimpin, dari hasil pengamatan yang dilakukan 
melalui teknik kunjungan kelas ditemukan semua guru telah dapat 
merumuskan program tahunan,program semester,merumuskan KKM dan 
sudah dapat membuat RPP sesuai SK. KD serta mengimplementasikan 
kepada siswanya masing-masing.(SL/KS/18/03/2016/CW 1) 
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Kepala sekolah (ZY) Mengatakan: 

"Pelaksanaan supervisi akadernik dan penggunaan teknik-teknik 
supervisi dapat membantu guru-guru dalarn proses pembelajaran di 
seko1ah kami, karena supervisi akademik merupakan disiplin ilmu yang 
rnernfokuskan diri pada pengkajian peningkatan situasi belajar 
rnengajar.' '(ZY /KS/21/03/20 l 6/CW2). 

C.Hambatan-hambatan supervisi akademik oleh kepala sekolah dalam 
rangka peningkatan profesioanl Mengajar guru.? 

l .Apakah dalarn pelaksanaan supervisi akadernik di sekolah Bapak/Ibu 

rnernpunyai harnbatan, Jika mernpunyai harnbatan apa sebabnya 

dirnana kepala sekolah (SL) mengatakan: 

Supervisi akadernik yang saya laksanakan mengalarni harnbatan karena 
disebabkan: ( 1) pengetahuan yang saya rniliki tentang pernaharnan konsep 
supervisi sangat terbatas,(2) sebagian besar guru belum memahami konsep 
supervisi akademik, sehingga guru kurang mendapat dukungan tentang 
pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah, (3) beban tugas kepala sekolah 
terlalu padat.Kepala sekolah selain melaksanakan supervisi akademik 
terhadap guru banyak tugas-tugas lain yang harus dike1jakan,misalnya 
rnengurus proyek.(SL/KS/18/03/2016/CWI) 

Kepala Sekolah (ZY) rnengatakan bahwa : 

Dalam pelaksanaan supervisi akadernik yang saya lakukan rnasih banyak 
diternukan harnbatan-hambatan, terutarna keterbatasan pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki masih sangat terbatas baik menyangk-ut dengan 
pernaharnan guru rnaupun saya sendiri selaku kepala sekolah, rnaka untuk 
rnengatasi hal ini kepala sekolah sebagai supervisor harus dibekali dengan 
pengetahuan dan keterampilan tenta.'1g konsep dan teknik-reknik 
pelaksanaan supervisi itu sendiri.(ZY/KS/21/03/2016/CW2) 

2.Faktor-faktor pengharnbat apa saja yang terjadi pada pelaksanaan supervisi 

akademik di sekolah Bapak/Ibu.? 

Kepala Sekolah(SL) rnengatakan: 

Kepala sekolah selain rnensupervisi guru, juga banyak peran dan tugas­
tugas lain yang harus dikerjakan antara lain rneliputi : Kepala sekolah 
berperan sebagai administrator, kepala sekolah berperan sebagai pernirnpin 
untuk kelancaran kegiatan sekola.li, kepala sekolah berpera.ri sebagai 
pengelola keuangan, kepala sekolah berperan sebagai motivator 
dansebagainya, disebabkm1 dengan hal tersebut sehingga pelaksanaan 
supervisi akadernik sering terkendala. (SL/KS/18/03/2016/CWl) 
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Kepala Sekolah (ZY) mengatakan bahwa : 

Faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan supervisi akademik antara 
lain menyangkut dengan: a) pemahaman guru terhadap supervisi, b) peran 
dan tugas kepa1a sekolah yang ter1alu padat.(ZY/KS/21 /03/2016/ CW 2)) 

Kepala Sekolah(SL) mengatakan : 

Kepala sekolah selain mensupervisi guru, juga banyak peran dan tugas­
tugas lain yang harus dikerjakan antara lain meliputi : Kepala sekolah 
berperan sebagai administrator, kepala sekolah berperan sebagai pemimpin 
untuk kelancaran kegiatan sekolah, kepala sekolah berperan sebagai 
pengelola keuangan, kepala sekolah berperan sebagai motivator 
dansebagainya, disebabkan dengan hal tersebut sehingga peiaksanaan 
supervisi akademik sering terkendala. (SL/KS/18/03/2016/CW 1) 

3. Langkah-iangkah apa saja yang bisa Bapak/Ibu tempuh untuk 
mengantisipasi hambatan-hambatan tersebut.? 

Kepala Sekolah (ZY) mengatakan bahwa : 

a) Melibatkan guru dalam merumuskan program dan menyusun jadwal 
supervisi akademik serta mengadakan kesepakatan dengan guru , b) 
mensosialisasikan program dan teknik supervisi agar guru memahami 
maksud dari pelaksanaan supervisi itu sendiri terutama supervisi akademik 
dan, c) tidak mencari kesalahan guru, tetapi membina guru. Dengan 
langkah-langkah ini guru tidak lagi menganggap supervisi itu suatu hal 
yang menakutkan bahkan sebaliknya pelaksanaan supervisi oleh kepala 
sekolah merupakan suatu hal yang menyenangkan dan dapat membantu 
mereka. Kedudukan kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran yang 
diterima oleh guru-guru dilingkungan sekolahnya.(ZY /KS/21 /03/2016/ 
CW2)) 

dimana,kepala sekolah(SL) mengatakan: 

Kepala Sekolah dan guru bekerja sama dalam melaksanakan program 
supervisi yang telah di susun. b) menanamkan konsep supervisi 
merupakan bantuan yang diberikan kepada guru c) menyusun jadwal 
sesuai dengan kesepakatan dengan guru(SL/KS/18/03/2016/ CW 1) 

D.Tindakan Lanjut Supervisi Akademik dalam rangka meningkatkan 
profesional Mengajar guru 

l .Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap guru-guru di sekolah Bapak/Ibu 

dalam usaha memajukan sekolah dan meningkatkan proses pembelajaran siswa.? 

Kepala Sekolah (ZY) mengatakan bahwa : 

Menurut pandangan saya sebahagian besar guru telah berusaha untuk 
memajukan dan meningkatkan kegiatan proses pembelajaran siswa, 
buktinya guru telah menyusun program, merumuskan KKi\tf dan membuat 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum mereka masuk 
ken1ang kelas, mereka telah mempersiapkan semua perangkat 
pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran mereka menyadari 
bah'.va pembelajaran yang didukung dengan perangkat pembelajaran 
hasilnya akan lebih baik.(ZY/KS/21i03/2016/ CW 2) 

Kepala sekolah (SL) mengatakan bahwa : 

Pandangan saya terhadap guru telah melengkapi semua perangkat 
pembelajaran yang mereka butuhka11 untuk: preses pembelajara.11 , seperti 
yang terutama silabus, prota, promes, lebih-lebih RPP , ketika mereka 
masuk kedalam kelas hal yang dibutuhkan sudah ada (SL/KS/18/03/2016 
cw 1) 

2.Bagaimana Bapak/Ibu menindak lanjuti hasil observasi guru dalam pelaksanaan 

kegiatan pembeiajaran di sekolah Bapak/Ibu.? 

dimana kepala sekolah (SL )mengatakan : 

"Kami menganalisis dan mengevaluasi semua temuan-temuan dari hasil 
observasi terhadap kegiatan pelaksanaan pembelajaran baik menyangkut 
kelengkapan perangkat pembelajaran maupun jalannya pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran guru terhadap siswa dike las.'' (SL/KS/18/03/2016 
C\V 1) 

Kepala Sekolah (ZY) mengatakan bahwa: 

Saya melakukan refleksi terhadap hasil temuan observasi kelas atau 
supervisi dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan guru, 
agar mereka dapat memperbaiki dan mengkaji ulang apa yang telah 
dilakukan dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran terhadap siswa 
dikelasnya masing-masing.(ZY/KS/21 /03/2016/ CW 2) 

3 .Apakah hasil supervisi akademik yang Bapak/Ibu lakukan direkomendasikan 

dan di tinadak lanjuti.? 

Kepala Sekolah (ZY) mengatakan bahwa : 

Guru diarahkan, diberikan pembinaan dan melakukan penguatan terhadap 
kelebihan dan kelemahan yang dilakukan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Hasil temuan terse but direkomendasi dan 
la..~juti.(ZY /KS/21 /03/2016/C\V 2) 

diungkapkan kepala sekolah (SL) ,dimana mengatakan: 

Ya... direkomendasikan dan ditindaklanjuti, kemudian guru-guru yang 
masih mengalami kelemahan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dikirim W1tuk mengikuti penataran/pelatihan, agar mereka dapat 
mengembangkan potensinya kearah yang lebih maju dan meningkatkan 
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profesinya, sehingga nanti dapat melakukan inovasi terhadap pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran siswa dikelasnya masing-masing. Sedangkan guru 
yang kinerjanya sud ah baik diberikan 
pengayaan.(SL/KS/18/03/2016/C\Vl) 
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Lampiran 4 
PEDOl\1AN WA \VAN CARA 

GURU 
Identitas Responden 

Na.ma 

Alam at 

A.Program Pelaksanaan Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah 

Dalam Rangka Meningkatkan Profesional Guru 

l .Menurut Bapak/Ibu ketahui apakah kepala sekolah dalam pelaksanaan 

supervisi akademik ada mempersiapkan program supervisi? 

2.Apakah Bapak/Ibu dilibatkan kepala sekolah dalam menyusun program 

suprvisi akademik ? 

3.Apa tujuan kepala sekolah mensosialisasikan program supervisi 

akademik kepada Bapak/Tbu? 

4.Apakah kepala sekolah merencanakan jadwal dan disepakati oleh 

Bapak/Ibu dalam pelaksanaan supervisi akademik? 

5 .Bagaimana perasaan Bapak/Ibu ketika kepala sekolah mensupervisi 

kegiatan pembelajaran di keias.? 

6.Aspek- aspek apa saja yang dimasukkan dalam program supervisi 

akademik di sekolah Bapak/Ibu? 

B.Teknik-teknik Pelaksanaan Supervisi Akademik Dalam Rangka 

Meningkatkan Profesional Guru 

1. Menurut Bapak /Ibu ketahui teknik-teknik apa saja yang pemah dilakukan 

kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi akademik ? 
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2. Apakah bapak/ibu diberitahukan terlebih dahulu sebelum supervisi 

dilaksanakan dan apa saja yang harus dipersiapkan? 

3 .Apakah dengan peiaksanaan supervisi akademik dan penggunaan teknik 

-teknik supervisi dapat meningkatkan profesional bapak/ibu 

C.Hambatan-hambatan pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala 

sekolah dalam rangka peningkatan profesioanl guru 

l .Menurut bapak/ibu ketahui supervisi yang dilaksanaan kepala sekolah 

ada hambatan atau berjalan mulus tanpa hamabatan 

2. Menurut bapak/ibu ketahui langkah-langkah apa saja ditempuh kepala 

sekolah untuk mengantisipasi hambatan dalam pelaksanaan supervisi 

terutama supervisi akademik ? 

3.Adakah kepala sekolah melibatkan bapak/ibu dalam mengatasi 

Hambatan-hambatan pelaksanaan supervisi akademik ? 

D.Tindakan Lanjut Pelaksanaan Supervisi Akademik dalam rangka 

meningkatkan profesional guru 

1. Apakah hasil pengamatan dalam pelaksanaan supervisi akademik 

didiskusikan kepala sekolah kepada bapak/ibu? 

2. Apakah hasii supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah 

terhadap bapak/ibu direkomendasikan dan ditindaklanjuti? 
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Lampiran 5 
TRANSKRIP HASIL \VAWAii..~CARA 

DENGAN GURU 

Identitas Responden 

Nama : CW3. CW4, CW5, CW6, CW7, CW8, CW9, CWlO 

Alam at : Kecamatan Payakumbuh 

A. Program Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah Dalam Rangka 
Meningkatkan Profesional l\'Iengajar Guru 

l .Menurut Bapak/Ibu ketahui apakah kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi 

akademik ada mempersiapkan program supervisi? 

guru (MT) mengatakan : 

''Kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik terlebih dahulu 
sudah menyiapkan program karena tanpa program apa yang di supervisi 
tidak akan mencapai sasaran sehingga tak akan mencapai tujuan yang 
diinginkan,oleh karena itu program supervisi akademik perlu disusun.'' 
(MT/G/23/03/2016/CW 3) 

Guru (ED) mengatakan: 

Setahu saya kepala sekolah sudah menyiapkan program supervisi baik itu 
supervisi akademik maupw1 supervisi manajerial (ED/G/23/03/2016/CW4) 

Guru (MF) mengatakan : 

Menurut biasanya kepala sekolah selalu membuat program superv1s1 
karena tanpa adanya program supervisi tersebut akan sulit bagi kepala 
sekolah melaksanakan supervisi terhadap guru (MF /G/22/03/2016/CW 5) 

2.Apakah Bapak/Ibu dilibatkan kepala sekolah dalam menyusun program suprvisi 

akademik? 

Guru (GH) dengan cuplikan hasil wawancara sebagai berikut: 

Dalam menyusun program supervisi akademik kami ikut di libatkan 
lrPpal!'I CPlrnl<>hr rlan CPmU!'I prngram "!:lfi<T fpJah dirumuskan rlicr1cial1"casikan .&'IL..., ...,. u-..l'lll..'-" .:.U -. .1. .._,..., ...... ..._ LA. .a.""' ..1. ..1...1. ;-.a 6 "'-..1. ..1. ..1...1. ..1. ..1. -...1.u ..... u..1. u ..1...1. ..a 

kepala sekolah kepada semua guru sebeium supervisi akademik 
dilaksanakan. Program supervisi yang telah tersusun dijadikan sebagai 
pedornan pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah SD Negeri di 
Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh 
Kota.(GH/G/23/03/2016/CW 6) 
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Menurut guru (MH) mengatakan 

Kami juga dilibatkan dalam menyusun program supervisi agar guru lebih 
mengetahui aspek -aspek yang akan di supervisi oleh kepala sekolah 
(MH/G/22/03/2016/C\V 7) 

3.Apa tujuan kepala sekolah mensosialisasikan program supervisi akademik 

kepada Bapak/Ibu? 

dimana guru(EA) mengatakan : 

Adapun tujuan kepala sekolah mensosialisasikan program superv1s1 
akademik adalah supaya semua guru memahami isi dari program supervisi 
dan dapat menyiapkan semua perangkat pembelajaran yang dibutuhkan 
seperti: prota, promes, KKM, RPP, clan semua perangkat pendukung 
pembel<tiaran lainnya.Semua penmgkat tersebut sebagai pen<lukung 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar guru danjuga sebagai acuan kepala 
sekolah melakukan supervisi terhadap guru pada kegiatan belajar 
mengajar.Semua guru yang akan di supervisi jauh-jauh sebelumnya perlu 
mempersiapkan semua perangkat pembelajaran.(EA/G/22/03/2016/CW 8) 

Untuk meyakinkan kebenaran pemyataan diatas maka peneliti melakukan 

wawancara dengan informan guru (MA): 

tujuan kepala sekolah mensosialisasikan program supervisi adalah semua 
guru mengetahui dan memahami isi dari program supervisi yang sudah di 
buat secara bersama .(MA/G/22/03/2016/CW 10) 

dimana guru (MF) mengatakan : 4.Apakah kepala sekolah merencanakan jadwal 

dan disepakati oleh Bapak/Ibu dalam pelaksanaan supervisi akademik? 

guru (ED) mengatakan: 

Kepala sekolah merencanakan dan menyusun jadwal supervisi serta di 
diskusikan dengan kami, hasil diskusi tersebut disepakati untuk penentuan 
jadwal pelaksanaan superv1s1 akademik pada sekolah 
kami.' '(ED/G/23/03/2016/C\V 4) 

Guru (EA) mengatakan: 

Kepala sekolah sudah menyusun jadwal supervisi dan didiskusikan jadwal 
pelaksanaan superv1s1 akademik di berikan kepda kami 
(EA/G/22/2016/CW 8). 

5.Bagaimana perasaan Bapak/Ibu ketika kepala sekolah mensupervisi kegiatan 

pembdajaran di kdas.? 
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Kami sedikit merasa risih dan grogi ketika kepala sekolah 
memberitahukan akan dilakukan supervisi kelas dan harus kami siapkan 
semua perangkat pembelajaran, tetapi ketika kepala sekolah melaksanakan 
supervisi bahkan kami merasa nyaman dan terbantu karena kepala sekolah 
atau supervisor tidak mencari kesalahan guru melainkan kami dibina dan 
dibantu apabila mcngalami kcsulitan dalam kcgiatan pcmbclajaran. Kami 
memperoleh kesempalan unluk mengungkapkan semua persoalan yang 
mengganjal ketika melaksanakan kegiatan 
pembelajaran.(MF iG/22/03/2016/CW 5) 

Guru (GH) mengatakan: 

Ada perasaan senang sebab sudah dipersiapkan semua perangkat 
pembelajaran yang dibutuhkan,sebab kita sudah diberi tahu mulai dari 
dibutuhkan dalam kelas serta isi program supervisi pun sudah kita ketahui 
sebelumnya, kepala sekolah juga membantu kelemaha.'1-kelemahan kita 
,bukan mencari kesalahan. (GH/G/23/03/2016/CW 6) 

6.Aspek- aspek apa saja yang dimasukkan dalam program supervisi akademik di 

sekolah Bapak/Ibu? 

dimana guru (MH) mengatakan : 

'' Aspek-aspek yang dimasukan dalam program supervisi akademik 
disekolah kami diantara iain adalah pengembangan silabus,program 
tahunan ,program semester,rnerurnuskan KK1vf dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran.' '(MH/G/22/03/2016/CW 7) 

Guru (YW) mengatakan : 

Biasanya aspek-aspek yang di masukan ke dalam program superv1s1 
adaiah semua perangkat pembelajara silabus, analisis SK/KD,Prota 
,Prornes, KKJv1 dan RPP. (YW/G/23/03/2016/CW 9) 

Guru (Mn mengatakan : 

Dalam program supervisi aspek-aspek yang ada antara lain :silabus 
promes,prota, analisi kontek, pemetaan SK/KD, penentuan KKlvf serta 
RPP. (MT/G/23/03/2016/C\V 3) 

B.Teknik-teknik Supervisi Akademik Dalam Rangka Meningkatkan 

Profesional Mengajar Guru 

1. Menurut Bapak /Ibu ketahui teknik-teknik apa saja yang pemah dilakukan 

kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi akademik ? 

dimana guru (EA) mengatakan: 

"Teknik yang pemah dilakukan kepala sekolah dalam pelaksanaan 
supervisi akademik disekolah kami adalah melalui teknik pertemuan 
individual dan teknik pertemuan kdumpok." Teknik individual meliputi:, 
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kunjungan kelas, percakapan pribadi,. Teknik bersifat kelompok meliputi 
antara lain rapat superv1s1, dan kegiatan di KKG atau 
PKG .(EA/G/22/03/2016/CW 8) 

dimana guru( GH) mengatakan : 

Kepala sekolah melaksanakan teknik supervisi kelompok dan individual di 
sekolah kami. Melalui pertemuan kelompok dan individual kepala sekolah 
memecahkan permasalahan yang ditemukan dalam proses 
pembelajaran.Temuan tersebut ditindak lanjuti secara wajar tanpa 
dirasakan sebagai pengawasan.Teknik kelompok dilakukan kepala sekolah 
apa bila ditemukan masalah yang sama dan pada mata pelajaran yang 
sama.(GH/G/23/30/03/2016/CW 6) 

dimana guru (MH) mengatakan : 

Menurut pandangan kami teknik pelaksanaan supervisi akademik yai1g 
dilakukan kepala sekolah sudah tepat sasaran karena kepala sekolah 
melaksanakan teknik kelompok dan individual.Melalui pertemuan 
kelompok dan individual semua permasalahan yang ditemukan dalan1 
proses pembelajaran dapat dipecahkan,oleh sebab itu pelaksanaan 
supervisi akademik perlu dilakuka..11 secara terus menerus dan 
berkelanjutan.Namun ada sebagian kecil guru yang merasa takut dan 
merasa tidak nyaman ketika dilakukan supervisi tetapi sebahagian besar 
gum merasa sangat terbantu karena dengan pelaksanaa.11 supervisi 
akademik dapat mengetahui kelemahan-kelemahan dan kelebihan dimana 
guru menyadari atas kekurangan dirinya dan dapat memperbaiki 
kinerjanya ke depan. Tujuan superv1s1 akademik adalah untuk 
meningkatkan kemampuan profesional guru dalam memperbaiki kegiatan 
proses pembelajaran.(MH/G/22/03/2016/CW 7) 

2. Apakah bapak/ibu diberitahukan terlebih dahulu sebelum superv1s1 

dilaksanakan dan apa saja yang harus dipersiapkan? 

dimana guru (MA) mengatakan: 

Sebelum kepala sekolah melaksanakan supervisi kami terlebih dahulu 
diberi tahukan dan disosialisasikan sehingga kami dapat mempersiapkan 
semua perangkat pembelajaran yang akan disupervisi meliputi antara lain : 
silabus,program ta.liunan, program semester, RPP, dan media lainnya yang 
dibutuhkan dalam kegiatan proses belajar mengajar di kelas.Perangkat 
pembelajaran tersebut merupakan acuan/pedoman bagi guru dalam 
melaksanakan kegiatan proses pembelajaran di 
kelas.(MA/G/22/03/2016/CW I 0) 

Untuk meyakinkan pemyataan diatas maka wawancara dengan guru (YW) 

Kepala sekolah selalu memberi tahu kami tentang pelaksanaan supervisi 
sehingga kami dapat mempersiapkan diri baik itu perangkat pembelajaran 
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maupun alat bantu lain yang sangat dibutuhkan dalam prose pembelajaran. 
(YW /G/23/03/2016/CW 9) 

3 .Apakah dengan pelaksanaan supervisi akademik dan penggunaan teknik -teknik 

supervisi dapat meningkatkan profesional bapak/ibu 

dimana gum (MT) mengatakan : 

Pelaksanaan supervisi akademik dan penggunaan teknik-teknik supervisi 
oleh kepala sekolah sangat bermanfaat dan dapat membantu kami terhadap 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas, melalui pelaksanaan supervisi 
tersebut kami dapat mengungkapkan semua masalah yang mengganjal 
dalam proses pembealajaran, sehingga semua masalah yang kami hadapi 
dapat terpecahkan. :Melalui pembinaan kepala sekolah baik secara 
kelompok maupun secara individual dapat termotivasi dan mempengaruhi 
kinerja kami dalam rangka meningkatkan profesional guru sehingga 
berimbas pada peningkatan mutu lulusan siswa di sekolah kmni, oleh 
karena itu supervisi akademik perlu dilakukan secara kontiniu. Kami 
menyadari bahwa supervisi akademik perlu dilaksanakan baik oleh kepala 
sekolah maupun pengawas sekolah.(MT/G/23/03/2016/C\V 3) 

dimana guru (MH) mengatakan : 

Pelaksanaan supervisi akademik dan penggunaan teknik-teknik supervisi 
dapat membuka cakrawala berfikir kami dalam hal perumusan semua 
perangkat pembelajaran yang di tuntut sebagai pendukung pada kegiatan 
proses belajar mengajar atau tatap muka dengan siswa dikelas, kami 
terbantu dan termotivasi serta berdampak positif terhadap peningkatan 
mutu oeiaJar s1swa dan meningkatkan kemampuan profesional 
guru.(MH/G/22/04/2016/CW 7) 

C. Hambatan-hambatan supervisi akademik oleh kepala sekolah dalam 

rangka peningkatan profesioanl mengajar guru 

1.Menurut bapak/ibu ketahui supervisi yang dilaksanaan kepala sekolah ada 

hambatan atau berjalan mulus tanpa hamabatan 

dimana guru (EA) mengatakan: 

Menurut kami ketahui pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan 
kepala sekolah mengalami hambatan, karena keterbatasan pengetahuan 
dan keterarnpilan yang dimiliki masih sangat terbatas baik dari kami di 
pihak guru maupun kepala sekolah selaku supervisor, oleh sebab itu, untuk 
kelancaran pelaksanaan program supervisi akademik perlu dibekali dengan 
konsep dan teknik-teknik supervisi akademik.(EA/G/22/03/2016/CW 8) 

Guru (ED) menyatakan: 

Dalam pelaksaksanaan supervisi yang kami lihat tentu ada hambatanya 
terutama pada kepala sekolah yaitu kepala sekolah sering kali rapat dinas 
yang tidak dapal diwakilkan dengan guru lain (ED/G/23/03/2016/CW 4) 
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Guru (MH) rnenyatakan : 

Menurut saya adanya harnbatan tidak terlaksananya supervisi oleh kepala 
sekoiah disebabkan iugas kepala yang teriaiu 
- -d-• !1\/fTT/l'/2"'0'°'/20 1 C/r<Hr"'7) pa at.~IVlrl/l_J/ LI -' - 10/\._,VV I 

2. Menurut bapak/ibu ketahui langkah-langkah apa saja diternpuh kepala sekolah 

untuk rnengantisipasi hambatan dalam pelaksanaan supervisi terutarna 

supervisi akadernik ? 

Guru (YW) rnengatakan : 

Langkah-langkah yang diternpuh kepala sekolah adalah rnelibatkan sernua 
guru dalam menyusun program supervisi YW/G/23/03/2016/CW 9) 

Menurut guru (MA) rnengatakan : 

Kepala sekolah selalu rnensosialisasikan tujuan dari supervisi akadernik 
kepada sernua guru. (MA/G/22/03i2016/CW 10) 

Hal yang sarnajuga disarnpaikan guru (GH): 

Kepala sekolah berusaha rnenanarnkan konsep supervisi bahwa supervisi 
adalah proses membantu guru yang rnengalami kendala dalam proses 
belajar mengajar . (GH/G/23/03/2016/CW6) 

Guru (MH) rnengatakan : 

Kepala sekolah rnenanarnkan konsep supervisi bahwa dalam 
melaksana.1<.a.11 supervlSl bukan men can kesalahan guru 
MH/G/22/03/2016/CW 7) 

Guru (ED) rnengatakan : 

Kepala sekolah rnenyuruh kami bertukar pikiran dengan ternan sejawat 
yaitu dalam forum KKG ED/G/23/03/2016/CW 4) 

dirnana guru (EA) rnengatakan : 

Kepala sekolah selalu rnernberitahukan kepada kami jadwal superv1s1 
(EA/G/22/03/2016/CW 8) 

3.Adakah kepala sekolah rnelibatkan bapak/ibu dalam rnengatasi hambatan­

hambatan pelaksanaan supervisi akadernik ? jika ada dirnana saja bapak/ibu 

dilibatkan 

dirnana guru (ED) rnengatakan: 

Kami dilibatkan dalam rnengatasi hambatan-hambatan pelaksanaan 
supervisi akademik yaitu rnerumuskan program dan menyusun jadwal 
supervisi, (ED/G/23/03/2016/CW 4) 
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dimana guru (EA) mengatakan : 

Kami dilibatkan oleh kepala sekolah dalam mengatasi hambatan tersebut 
yaitu ya ... dalam melaksanakan supervisi kepala sekolah selalu 
menanyakan kesiapan kami gum untuk di supei~visi 

(EA/G/22/03/2016/CW 8) 

Guru (MF) mengatakan: 

Kami dilibatkan oleh kepala sekolah dalam mengatasi hambatan 
hambatan supervisi yaitu kepala sekolah selalu menanamkan konsep 
supervisi kepada kami(ivIF/G/22/03/2016/CW 5) 

Guru (GH) mengatakan: 

Kami dilibatkan dalam mengatasi hambatan yaitu kami mengetahui aspek 
aspek yang akan di supervisi oleh kepala sekolah(GH/G/23/03/2016/CW6) 

D. Tindakan Lan jut Supervisi Akademik dalam rangka 
profesional mengajar guru 

meningkatkan 

1. Apakah hasil pengamatan dalam pelaksanaan supervisi akademik didiskusikan 

kepala sekolah kepada bapak/ibu? 

dimana guru( MA )mengatakan: 

'' Semua hasil temuan pelaksanaan supervisi akademik didiskusikan 
kepala sekolah kepada kami dan diberikan masukan-masukan,penguatan 
serta diadakan pembinaan terhadap apa yang ditemukan ketika kami 
melaksanakan proses kegiatan pembelaiara11 dikelas.'' 
(MA/G/22/03/2016/CW 10) 

Guru (ED) mengatakan hal yang sama yaitu: 

Setelah kepala sekolah melaksanakan supervisi terhadap kami ,maka hasil 
pengamatan di sampaikan kepada kami, dan jelaskan kelemahan -
kdemahan kami serla di beri masukan-masukan yang dapal dijadikan 
untuk meningkatkan proses pembelajaran yang lebih baik. 
(ED/G/23/03/2016/CW 4) 

Guru (MT) juga mengatakan hal yang senada hahwa: 

Hasil pengamatan kepala sekolah di diskusikan kepada kami dan kepala 
sekolah memberi binaan kepada kami. '' (MT /G/23/03/2016/CW 3) 

2.Apakah hasil supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah terhadap 

bapak/ibu direkomendasikan dan ditindaklanjuti? 

Guru ( MA) mengatakan: 
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''Berdasarkan keterangan guru-guru diketahui bahwa hasil temuan kepala 
sekolah dalan1 pelaksanaan supervisi akademik didiskusikan. kepada 
semua guru yang telah di supervisi dan dibei masukan-masukan serta 
melakukan refleksl.Temuan tersebut direkomendasi dan ditindaklanjuti 
untuk pembinaan selanjutnya.( MA/G/22/03/2016/ CW 10) 

Guru (GH) mengatakan: 

Kepala sekolah melakukan pendampingan dan refleksi terhadap hasil 
temuan dari hasil pengamatan dikelas atau hasil supervisi guru. Refieksi 
dilakukan kepala sekolah setelah selesai proses pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, kemudian kepala sekolah memberikan masukan-masukan 
dan pembinaan serta melakukan penguatan.kemudian direkomendasikan 
untuk dasar pembinaan selanjutnya. (GH/G/23/03/2016/CW 6) 

dimana guru (YW) mengatakan: 

''Hasil superv1s1 akademik yang dilakukan kepala sekolah 
direkomendasikan dan ditindaklanjuti, buktinya kami yang mengaiami 
kelemahan dalam kegiatan pembelajaran dikirim untuk mengikuti 
penataran/pelatihan atau untuk sharing kelompok di forum KKG atau 
PKG."(YW/G/23/03/2016/CW 9) 

42926.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran 6 

2. 

13. 
I 

Kisi-kisi Observasi supervisi akademik oleh Kepala Sekolah 

j Objek yang diamati 

I G b ~DN . 1 am aran umum ~ ~ egen 
a.Profil sekolah 
b.Daftar hadir guru 

1 c.Sarana Prasarana sekolah 

j Sumber 
I data 
I Kepala 
I Sekolah 

I 
I 

Kemampuan supervisi Kepala Sekolah 
I meningkatkan profesional guru 

dalam Kepala 

I 
a. T eknik supervisi yang dilakukan 
b. Pihak yang terlibat da1am pelaksanaan supervisi 

l c. Pembinaan yang dila.1<u..1<an dalam supervisi 

I Sekolah 

I 
Peran superv1s1 Kepala Sekolah dalam Kepala 
meningkatkan profesional guru dan sejauh mana I Sekolah 

1 tingkat keberhasiiannya. l dan Guru 
I a.Kendala-kendala yang dihadapi dalam I 
I pelaksanaan supervisi 

I 
b.Kegiatan yai-ig dilakllkan terhadap tindak lanjut I 

_ dari hasil supervise I 
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Lampiran 7 

PEDOMAN OBSERV ASI 

1.Gambaran umum SD Negeri ...................... . 

a.Profi1 Sekolah 

b.Daftar hadir guru dan pegawai 

c.Sarana dan prasarana sekolah 

2.Kemampuan supervisi Kepala Sekolah dalam meningkatkan profesional guru 

a.Teknik supervisi yang dilakukan 

b. Pihak yang terlibat dalam pelaksanaan supervisi 

c. Pembinaan yang dilakukan dalam supervisi 

138 

3.Peran supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan profesional guru dan sejauh 

mana tingkat keberhasilannya. 

a.Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan supervisi 

b.Kegiatan yang dilakukan terhadap tindak lanjut dari hasil supervisi 
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Lampiran 8 

CAT AT A..~ HASIL OBSERV ASI 

SlJPERVISI AKADEMIK OLEH KEPALA SEKOLAH 

!Nol 
I I 

OBJEK I KETERANGAN I DESKRIPSI 

1 

12. 

I 

I' Gambaran umum 
SD Negeri 

l a D.Of;ll ,..,,.lr,.,.lnh I ._J_ .l .l l ~llv..l\.V UJ. I 

b.Daftar hadir I 

I ~:rana 1' I Prasarana sekolah 
I Kemampuan I 
'j supervisi Kepala 

Sekolah dalam 
meningkatkan 
profosional guru 
a.Teknik 

I supervisi yang 
I dilakukan I b.Pihak yang 

I 
terl ibat da1am 
pelaksanaan 
superv1s1 

c. Pembinaan 
yang dilakukan 

I dalam supervisi 

I I 

13. I Pemn 
.. I 

supe1v1s1 l 
Sekolah I I I Kepaia 

dalam 

I 
I 
I 

I meningkatkan 
1 profesional 

mengaJar guru I 
mana l dan sejauh 

ADA TIDAK I 

'' • 
v 

v 

v 

v 

v 

I Adanya pr~fil sekolah I 
.

1 

serta kehad1ran gurn .
1 

1 data11g tepat vvaktu.. 1 
I . I I sarana dan prasana \ 
· sckolah sudah · I. . I 
: lengKap I 

I - .k - i I I Ket1 a Kepa a I 
I Sekolah melakukan 

I supervisi,dengan 
' 1 •1 1 • I teKDIK KUilJ ungan 

\ kelas, percakapan 
I pribadi, kelompok 
I - -

j Dalam supervisi 

I kepala sekolah 

'j melibat guru kelas 

1 dan siswa. Pembinaan 

l yang di lakukan 
I 

\ kepala s~kolah adalah 
I membenkan 

1

1 bimbingan bagi guru 

. yang belum, 

I mengalai11i 
I ~ 

\ kelemahan dalam 
I kegiatan 
I 

'j pembelajaran dikirim 

l untuk me~gi~u~: 
: penataran/peiatman 

\ atau untuk sharing 

I kelomook di forum I 
I • I 
1 

KKG atau PKG. j 

\ program supervisi \ 
I akademik yang I 
\ dilakukan kepala j 
I sekolah mengalami I 
'j hambatan baik I 

dipihak guru maupun I 
l dioihak kepala I 
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1 tingkat 
keberhasilannya. I 
a.Kendala- I 

kendala yang I V 
dihadapi dalam 
pelaksanaan I 

1 superv1s1 j 

b.Kegiatan yang 
l dilakukan l V 
I terhadap tindak 1

1 

lanjut dari hasil 
supervisi I 
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1 
sekolah sendiri. 

I 
Akibat kurang 
mema.1-iami konsep 
dan fungsi supervisi I 
akademik tersebut I 
sehingga I 

I menimbulkan kesalah 1
1 

I pahaman guru 
l terhadap pelaksanaan l 

I
I program ~ supervisi II 

akademik vang 

1 
dilakukan k;,pal; I 

1
1 sekolah,bahkan masih I 

l ada guru ya~~ l 
I menganggap superv1s1 1 

I itu mencari-cari j 

I kesalahan. I 

1

1 Keapaia Sekolah I 
melakukan refleksi 

I terhadap hasil temuan I 
I disaat guru I 
I melakukan proses I 
I oembelaiaran dikelas. I 

I 
Refleks( yang II 

l 
dilakukan kepala l 
CPlrolah CPteJah I ...., _ _...,._ .& w-.. ... I 

j selesai pelaksanaan I 
I proses pembelajaran, I 

kemudian kepala 
I sekolah memberikan I 
l masukan-masukan l 
I dan pembinaan I 
I terhadap apa yang I 
I telah dilakukan guru 
1 . I 
1I pada saat pelaksanaan 1 

pembelajaran dengan I 
] siswa dikelas serta 

1 

j memberikan 
1 

1 penguatan. I 
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Lampiran 9 

Kisi-kisi Dokumentasi supervisi akademik oleh Kepala Sekolah 

No Ob.iek I Sumber data 
1. Gambar umum tempat penelitian I Kepala Sekolah 

I 

l.Domentasi wawancara dengan Kepala Sekolah I dan guru kelas 

1

j 

l 2.Dokumentasi wawancara dengan guru l 
I I I 

1

1 

3. Dokumentasi ternp~t pe~~ti~- ___ ~- ---+! ________ __,! 

2. 
1 

Pelaksanaan supervisi Kepala Sekolah dalarn I Kepala Sekolah 

I ~e~:::n::r;:~:::~:knik supervisi I dan guru kelas I 
I 2. Dokumentasi Program supervisi - I 

I:: ~::~:::::;::::·~:::~:isi I 

'~: ~:::::::: ::~u~::;~asil supervisi I 
j Dokurnen perangkat pembelajara.'1 

I program tahunan ,program. semester,RPP 

-· • • 1 
s1labus, j guru ke.as 

l 

3. 
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Lampiran 10 
DESKRIPSI DOKUMENTASI 

SUPERVISI AKADEl\UK OLEH KEP ALA SEKOLAH 
11\..TA I I i~V I OBJEK 

I 1 I Gambar umum 
1

1

1 

1

1 tempat penelitian 
l .Domentasi 

! 1 wawancara 
I 1 

dengan Kepala 
I Sekolah 
1 2.Dokumentasi 

wawancara 
dengan guru 

1

1 3. Doku..'llent~~i 
_ tempat peneht1an 

2 Pelaksanaan 
I • • ~~ • 

1

1 superv1s1 .K...epala 
Sekolah dalam 
menirnzkatkan I ..., 

1
1 profesional gum 

1. Dokumentmsi 
I Pelaksanaan 

teknik supervisi 
2.Dokumentasi 

1 program superv1s1 

1

3.Dokumentasi 
jadwal supervisi 

l 4.Dokumentasi 

I 
instrumen 
superv1s1 

I - • 
1 5. Uokumentas1 
I hasil supervisi 
I 6. Dokun1entasi 
1
1 tindak lanjut 
l hasil supervisi 

i 

3. I Dokun~en 
' pera..'lgkat 
j pembelajaran 
l silabus, program 
I • 

I 
tanunan ,program 
semester 

KETERANGAN I FOTO KEGIATAN 1 
~-A-D-A~~,T-I-D-AK~~~1 I 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

I I l .F oto wawancara I 

1

1 
1

1 

dengan kepala I/ 

sekolah. 
I ] 2. Foto wawancara I 
ii 1' dengan guru 11 

I I 3.Foto tempat I 
ll 

1 

penelitian 

1 

l l 

i I I 

I I I 
I Foto Kepala Sekolah I 

I
ll 1 ~~~~:~e:~:emik lj 

kunjungan 

I
' : kelas,Percakapan 1 

1

1 
I pribadi dan I 
I kelompok. 

1

1

1 

J Dokumen Kepala 1

1

1 

, ) ~ekolah, tentan~: _ 
1 

' j Program superv1si, 
I . Jadwal Supervisi, 
I I Instrumen Supervisi, 

1

1 
1' Hasil supervisi, 

l l !,~nn,~~!~njut 
I I ~U c;1 Y 1~1 

I ' 

Dokumen perangkat 
pembelajarmt RPP, 
Silabus, Program 
tahunan, program 

semester 
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Lampiran 11 
Foto-foto Kegiatan Wawancara dengan Informan 

Dokumentasi CW. 7 
Wawancara dengan guru yang bertugas pada SDN 02 Sungai Beringin tentang 

Program Supervisi, Teknik supervisi, Hambatan Supervisi dan Tindak Lanjut 

supervisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah 

42926.pdf
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Profil Tempat Penelitian SDN 02 Sungai. Beringi.n Kecamatm 

Payakumbuh Kabupaten Lima Puluh Kota 
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Dokumentasi CW.8 
Wawancara dengan guru yang bertugas pada SDN 02 Sungai Beringin tentang 

Program Supervisi ,Teknik supervisi,Hambatan Supervisi dan Tindak Lanjut 

supervisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah 
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Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



146 

Dokumentasi CW.IO 
Wawancara dengan guru yang bertugas pada SDN 02 Sungai Beringin tentang 

Program Supervisi ,Teknik supervisi,Hambatan Supervisi dan Tindak Lanjut 

supervisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah 
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Dokumentasi CW. I 

Kepala sekolah sedang melakukan supervisi dengan teknik kunjungan kelas pada 

kelas III dengan guru SDN 02 Sungai Beringin 

42926.pdf
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CW.I 

Wawancara dengan Kepala Sekolah yang bertugas pada SDN 02 Sungai 

Beringin tentang Program Supervisi, Teknik supervisi, Hambatan Supervisi 

danTindak Lanjut supervisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah 

42926.pdf
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CW.3 
Wawancara dengan guru yang bertugas pada SDN 04 Simalanggang tentang 

Program Supervisi, Teknik supervisi, Hambatan Supervisi dan Tindak Lanjut 

supervisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah 
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CW.9 

Wawancara dengan guru yang bertugas pada SDN 04 Simalanggang tentang 

Program Supervisi, Teknik supervisi, Hambatan Supervisi dan Tindak Lanjut 

supervisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah 
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CW.6 

Wawancara dengan guru yang bertugas pada SDN 04 Simalanggang tentang 

Program Supervisi, Teknik supervisi, Hambatan Supervisi dan Tindak Lanjut 

supervisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah 
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CW2 

Wawancara dengan Kepala Sekolah Dasar Negeri 04 Simalanggang tentang 

Program Supervisi, Teknik supervisi, Hambatan Supervisi dan Tindak Lanjut 

supervisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah 

PROFIL SDN 04 SIMALANGGANG 

Tempat penelitian SDN 04 Simalanggang Kecamatan Payakumbuh 

Kabupaten Lima Puluh Kota 
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cw_2 
Supeniisi akademik oleh kepala sekolab dengan teknik kunjungan kelas pada 

kelas II SD Negeri 04 Simalanggang 

42926.pdf
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CW.2 
Supervisi akademik oleh kepala sekolah dengan teknik kunjungan kelas pada 

kelas IV SD Negeri 04 Simalanggang 

42926.pdf
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Dokumentasi Kepala Sekolah Sedang Melaksanakan Teknik 
Supervisi Akademik Percakapan Pribadi Dengan Guru Kelas 

CW. I 
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CW.I 
Dokumentasi Kepala Sekolah Sedang Melaksanakan Teknik Supervisi 

Akademik Percakapan Pribadi Dengan Guru Kelas 

42926.pdf
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CW2 
Dokumentasi Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dengan Teknik 

supevisi kelompok Kegiatan KKG atau PKG 

42926.pdf
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Lampiran 12 

NO 

1 

2 

3 

I 

4 

PROGRAM SUPERVISI KEP ALA SEKOLAH 
TP 2016/2017 

1. Semester Ganjil 

KEGIATAN TU JUAN SA SARAN WAKTU 

Penyusunan Terwujud program Gurukelas Mingguke 

Program Supervisi supervisi akademik danMapel 4 bulan 

dan supervisi Agustus 

Manajerial 2016 

Sosialisasi program Mensosialisasikan Guru kelas Awai 

yang hendak seluruh program, dan Mapel tahun 

dilaksanakan tujuan dan sasaran pelajaran 
.. 2016/2017 superv1s1 

Supervisi/bimbingan Melakukan anilisis Guru kelas Mingguke 

perencanaan KIIKD dan 1,2 4,5 3 bulan 

dilakukan di KKG penyusunan September 

tingkat sekolah Indikator 2016 

Pencapaian 

KD,yang bersifat 

tematik serta 

mengaplikasikan 

budaya karakter 

bangsa. 

Supervisi/bimbingan Melakukan anilisis Guru Kelas Minggu ke 

perencanaan SK atau KI/KD 3,6 dan guru 2 bulan 

dan penyusunan mapel September 

Indikator 2016 

Pencapaian 

KD,yang bersifat 

tematik 1 serta 

mengaplikasikan 

budaya karakter 
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bangsa 

5 Supervisi/bimbingan Mengamati pro~ Gurukelas Mingguke 

perencanaan proilles,promidan 1,2 4,5 3 bulan 

KKM September 

2016 

6 Supervisi/bimbingan Mengamati prota, Guru Kelas 3, Mingguke 

perencanaan promes, dan KKM 6 danguru 3 bulan 

mapel September 

2016 

7 Supervisi manejerial Mengetahui dan Guru kelas Mingguke 

( administratif) meningkatkan 1,2 4,5 4 bulan 

kemalllpuan guru September 

kelas dalall1 2016 

merencanakan 

proses 

pembelajaran serta 

administrasi 

lainnya. 

8 Supervisi manejerial Mengetahui dan Guru Kelas 3, Mingguke 

( administratif) meningkatkan 6 dan guru 4 bulan 

kemalllpuan guru mapel Septeillber 

kelas & mapel 2016 

dalalll 

merencanakan 

proses 

pembelajaran serta 

administrasi I 

lainnya. 

9 Supervisi manejerial Mengetahui dan Tenaga TU Mingguke 

( administratif) meningkatkan dan Tenaga 4 bulan 

kemampuan tenaga Perpustakaan September 
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TUdan 2016 

perpustakaan 

dalam menyusun 

administrasi 

lainnya. 

10 Supervisi akademik I Mengetahui dan Guru kelas Mingguke 

Proses pembelajaran meningkatkan 1,2 4,5 1 bulan 

kemampuan guru Oktober 

kelas 2016 

Dal am 

merencanakan dan 

melakukan proses 

pembelajaran 

11 Supervisi akademik I Mengetahui dan Guru Kelas 3, Mingguke 

Proses pembelajaran meningkatkan 6 dan guru 2 bulan 

kemampuan guru mapel Oktober 

kelas & mapel 2016 

Dal am 

merencanakan dan 

melakukan proses 

pembelajaran 

2. Semester Genap 

NO KEGIATAN TU JUAN SA SARAN WAKTU 

1 Supervisi Mengetahui dan Guru kelas Mingguke 

manejerial meningkatkan 1,2,4,5 3 bulan 

( administratif) kemampuan guru Januari 

kelas dalam 2017 

merencanakan 

proses 

pembelajaran serta 

administrasi 
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lainnya. 

2 Supervisi Mengetahui dan GuruKelas Mingguke 

manejerial meningkatkan 3&6 dan Guru 4 bulan 

( administratif) kemampuan guru mapel Januari 

mata pelajaran 2017 

dalam 

merencanakan 

proses 

pembelajaran serta 

administrasi 

lainnya. 

3 Supervisi Mengetahui dan Guru kelas Mingguke 

Akademik/Proses meningkatkan 1,2, 4, 5 1 bulan 

Pembelajaran kemampuan guru Pebruari 

kelas 2017 

dalam melakukan 

proses 

pembelajaran 

4 Supervisi Mengetahui dan Guru Kelas Mingguke 

Akademik/Proses meningkatkan 3&6 danGuru 2 bulan 

Pembelajaran kemampuan guru mapel Pebruari 

mata pelajaran 2015 

dalam melakukan 

proses 

pembelajaran 

5 Supervisi terhadap Mengetahui sejauh Guru kelas Mingguke 

administrasi dan mana Kompetensi 4,5,6 3 bulan 

Proses Guru dalam Pebruari 

pembelajaran guru perencaan dan 2017 

kelas (sebagai pelaksanaan proses 

bahan penilaian pembelajaran yang 
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Formatif PKG mengacu pada 14 

sebagai bahan Kompetensi 

PKB) 

6 Supervisi terhadap Mengetahui sejauh GuruKelas Mingguke 

administrasi dan mana Kompetensi 1,2,3 4 bulan 

Proses Gurudalam Pebruari 

pembelajaran guru perencaan dan 2017 

kelas ( sebagai pelaksanaan proses 

bahan penilaian pembelajaran yang 

Formatif PKG mengacu pada 14 

sebagai bahan Kompetensi 

PKB) 

7 Supervisi terhadap Mengetahui sejauh GuruAgama Mingguke 

administrasi dan mana Kompetensi danPJOK 2 bulan 

Proses Gurudalam Maret 

pembelajaran guru perencaan dan 2017 

kelas (sebagai pelaksanaan proses 

bahan penilaian pembelajaran yang 

Formatif PKG mengacu pada 14 

sebagai bahan Kompetensi 

PKB) 

8 Re:fleksi dan Mengetahui dan Guru kelas dan Minggu ke 

Tindak lanjut meningkatkan Mapel 3 bulan 

kempuan guru Maret 

kelas dan guru 2017 

mapel dalam 

perencanaan dan 

tindakakan 

kegiatan belajar 

mengajar. 
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Lampiran 13 

Jadwal Pelaksanaan Supervisi 

Jadwal supervisi dibagi dalam tiap semester, seperti berikut: 

N 
URAIAN 

0 

I Pcnyusunan 

Program 

Supervisi 

2 Sosialisasi 

program 

Supervisi 

3 Supervisi/bim 

bingan 

perencanaan 

dilakukan di 

KKG tingkat 

sekolah 

4 Supervisi/bim 

bingan 

perencanaan 

5 Supervisi/bim 

bingan 

perencanaan 

JADWAL PELAKSANAAN SUPERVISI 
SEMESTER2 

TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
PELAKSANAAN/BULAN 

Feb 
TU JUAN SA SARAN Mar Apr Mei 

Jan 2016 20 
2016 2016 2016 

16 

Terwujud Guru kelas 

program danMapel 

supervisi 

" akademik dan 

supervise 

Manajerial 

Mensosialisasik Guru kelas 

an seluruh dan Mapel 

program,tujuan " dan sasaran 

supervisi 

Melakukan Gurukelas 

anilisis KI/KD 1,2 4,5 

dan penyusunan 

Indikator 

Pencapaian 

KD,yang .,/ 

bersifut tematik 

dan parsial serta 

mengaplikasika 

n budaya 

karakter bangsa. 

Melakukan Guru Kelas 

anilisis SK atau 3,6 dan 

KI/KDdan guru mapel 

penyusunan 

lndikator 

Pencapaian 
.,/ 

KD,yang 

bersifat tematik 

dan parsial serta 

mengaplikasika 

n budaya 

karakter bangsa 

Menyusun Guru kelas 
I 

prota, promes, 1,2 4,5 
.,/ 

silabus dan 

KKM 

163 

Jun KE 

201 T 

6 
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6 Supervisi/bim Menyusun Guru Kelas I bingan prota, promes, 3, 6dan .; 
perencanaan silabus dan guru mapel 

KKM 

7 Supervisi Mengetahui dan Guru kelas 

manejerial meningkatkan 1,2 4,5 

(administratif kemampuan 

) guru kelas 

dalam 

merencanakan v 
proses 

pembelajaran 

serta 

administrasi 

lainnya 

8 Supervisi Mengetahui dan Guru Kelas 

manejerial meningkatkan 3, 6dan 

( administratif kemampuan guru mapel 

) gurukelas& 

mapel dalam 

merencanakan v 
proses 

pembelajaran 

serta 

administrasi 

lainnya 

9 Supervisi Mengetahui dan Tenaga TU 

manejerial meningkatkan dan 

( administratif tenaga TU dan pegawai 

) Perpustakaan perpustakaa v 
dalam n 

pembuatan 

administrasinya 

10 Supervisi Mengetahui dan Guru kelas 

akademik I meningkatkan 1,24,5 

Proses kemampuan 

pembelajaran guru kelas ..; 
dalam 

melakukan 

proses 

pembelajaran 

II Supervisi Mengetahui dan GuruKelas 

ak.ademik/ meningkatkan 3, 6 dan 

Proses kemarnpuan guru mapel 

pembelajaran gurukelas & v 
mapel 

dalarn 

melakukan 
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proses 

pembelajaran 

12 Refleksi dan Mengetahui dan Guru kelas 

Tindak lanjut meningkatkan danMapel 

kempuan guru 

kelas dan guru 

mapeldalam I ..j 

perencanaan 

dan tindakakan 

kegiatan belajar 

mengajar. 
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Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran 14. a 
INSTRUMEN SUPERVISI MANAJERIAL 

Administrasi Guru Kelas TP 2016/2017 

Nama Sekolah 
Pelaksana 
Nama Guru Kelas 
Tanggal 
M . KI enga ar e as ................................... 

Jawaban 

No. Komponen Kegiatan 
Ada 

lgk tdk 
p l2kp 

1 2 3 4 

I. Administrasi 
Pembelajaran 

I. Program Tahunan 
2. Sillabus 
3. Program Semester 
4. RPP 
5. Buku Penilaian 
6. Program Evaluasi 
7. Analisis SK/KO 
8. Buku Bank Soal 
9. Buku Perbaikan dan 

Pengayaan 
10. Buku Bimbingan dan 

Konseling 
11. Jadwal Pelajaran 
12. KalenderPendidika 
13. Program Ekstra 

Kurikuler 
II. Administrasi Kelas 
1. Daftar Kelas 
2. Daftar Hadir Siswa 
3. PapanAbsen 
4. Grafik Absen 
5. Buku Mutasi Siswa 
6. Buku Keuangan 
7. BukuTamu 
8. Buku Penerimaan dan 

Pengambilan Rapor 
9. Daftar lnventaris Kelas 
10. Denah Kelas 
11. Buku Notulen Rapat 
12. Catatan Prestasi Siswa 
13. Catatan Pemakaian alat 

oera~a 

Jumlab ·----
Hrunbatan 
Kesirnpulan 

Yang Disupervisi 

NIP 

Tdk A B 
Ada 5 4 

5 6 7 

Nilai 

c D E Ket 
3 2 l 

8 9 10 11 

Taeh Bukik, Juli 2016 
Supervisor 

NIP. 
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Lampiran 14.b 

INSTRUMEN SUPERVISI PROSES PEMBELAJARAN 

Tahun Pelajaran 2016/2017 

Nama Sekolah 
Pelaksana 
Nama Guru Kelas 
Tanggal 
Mengajar Kelas 
Terna 
Sub Terna 
P bel . K em aJaran e 

Aspek yang Diamati 

Kegiatan Pendahuluan 

Apersepsi dan Motivasi 

. . ........................ .. 

. . ........................... . 

................................ 

1 Menyiapkan fisik clan psikis peserta didik 

dengan menyapa dan memberi salam 

2 Mengaitkan materi pembelajaran sekarang 

dengan pengalaman peserta didik atau 

pembelajaran sebelumnya 

3 Mengajukan pertanyaan menantang untuk 

memotivasi 

4 Menyampaikan manfaat materi 

pembelajaran 

5 Mendemonstrasikan sesuatu yang terkait 

dengan materi pembelajaran 

Penyampaian kompetensi dan rencana 

kegiatan 

1 Menyampaikan kemampuan yang akan 

dicapai peserta didik 

2 Menyampaikan rencana kegiatan misalnya, 

individual, kerja kelompok, dan 

melakukan observasi. 

Kegiatan Inti 

Penguasaan materi pembelajaran 

Ya Tidak Cata tan 
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I Kemampuan menyesuaikan materi dengan 

tujuan pembelajaran. 

2 Kemampuan mengkaitkan materi dengan 

pengetahuan lain yang relevan, 

perkembangan Iptek , dan kehidupan 

nyata. 

3 Menyajikan pembahasan materi 

pembelajaran dengan tepat. 

4 Menyajikan materi secara sistematis 

(mudah ke sulit, dari konkrit ke abstrak) 

Penerapan strategi pembelajaran yang 

mendidik 

I Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi yang akan dicapai 

2 Melaksanakan pembelajaran secara runtut 

3 Menguasai kelas 

4 Melaksanakan pembelajaran yang 

menumbuhkan partisipasi aktif peserta 

didik dalam mengajukan pertanyaan 

5 Melaksanakan pembelajaran yang 

menumbuhkan partisipasi aktif peserta 

didik dalam mengemukakan pendapat 

6 Melaksanakan pembelajaran yang 

mengembangkan ketrampilan peserta didik 

sesuai dengan materi ajar 

7 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 

kontekstual 

8 Melaksanakan pembelajaran yang 

memungkinkan tumbuhnya kebiasaan dan 

sikap positif (nurturant effect) 

9 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

alokasi waktu yang direncanakan 
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Penerapan Pendekatan Scientific 

1 Memfasilitasi dan menyajikan kegiatan 

bagi peserta didik untuk mengamati 

2 Memancing peserta didik untuk bertanya 

apa, mengapa dan bagaimana 

3 menfasilitasi dan menyajikan kegiatan bagi 

peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi 

4 Memfasilitasi dan menyajikan kegiatan 

bagi peserta didik untuk mengasosiasikan 

data dan informasi yang dikumpulkan 

5 Menfasilitasi dan menyajikan kegiatan 

bagi peserta didik untuk 

mengkomunikasikan pengetahuan dan 

ketrampilan yang diperolehnya 

Pemanfaatan sumber belajar/media dalam 

pembelajaran 

I Menunjukkan keterampilan dalam 

penggunaan sumber belajar yang 

bervariasi 

2 Menunjukkan keterampilan dalam 

penggunaan media pembelajaran 

3 Melibatkan peserta didik dalam 

pemanfaatan sumber belajar pembelajaran 

4 Melibatkan peserta didik dalam 

pemanfaatan media pembelajaran 

5 Menghasilkan pesan yang menarik 

Pelaksanaan Penilaian Autentik 

I Melaksanakan Penilaian Sikap 

2 Melaksanakan Penilaian Pengetahuan 

3 Melaksanakan Penilaian Ketrampilan 
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4 Kesesuaian tehnik dan instrumen dengan 

indikator pencapaian kompetensi 

5 Kesesuaian antara bentuk, tehnik dan 

instrumen penilaian autentik. 

6 Ketersediaan pedoman penskoran 

Pelibatan peserta didik dalam pembelajaran 

I Menumbuhkan partisipasi aktif peserta 

didik melalui interaksi guru, peserta didik, 

sumber belajar 

2 Merespon positif partisipasi peserta didik 

3 Menunjukkan sikap terbuka terhadap 

respons peserta didik 

4 Menunjukkan hubungan antar pribadi yang 

kondusif 

5 Menumbuhkan keceriaan atau antusiasme 

peserta didik dalam belajar 

Penggunaan bahasa yang benar dan tepat 

dalam pembelajaran 

I Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan 

Ian car 

2 Menggunakan bahasa tulis yang baik dan 

benar 

Kegiatan Penutup 

Penutup pembelajaran 

I Menfasilitasi dan membimbing peserta 

didik untuk merangkum materi pelajaran 

2 Menfasilitasi dan membimbing peserta 

didik untuk merefleksi proses dan materi 

pelajaran 

3 Memberikan tes lisan atau tulisan 

4 Mengumpulkan basil kerja sebagai bahan 
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portofolio 

5 Melaksanakan tindak lanjut dengan 

memberikan arahan kegiatan berikutnya 

dan tugas pengayaan 

Jumlah 

Nilai~ 25% =1; 26°/o :5 50%= 2; 51%:575=3; 76% :5100% 

Hambatan 

Saran-saran 

Kesimpulan 

2016 

Yang Disupervisi Supervisor 

NIP NIP. 
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Lampiran 14.c 

INSTRUMEN SUPERVISI RENCANA PEMBELAJARAN (RPP) 
Tahun Pelajaran 2016/2017 

Nama Sekolah 
Pelaksana 
Nama Guru Kelas 
Tanggal 
Mengajar Kelas 
Terna 
Sub Terna 
Pernbelajaran Ke 

Komponen Rencana 
No Pelaksanaan 

Pembela_jaran 

A 
Identitas Mata 

Pela.iaran 
1. Terdapat : satuan 

pendidikan,kelas, 
semester, 
program/program 
keahlian, mata pela-
jaran atau tema 
pelajaran/subtema, 
jumlah pertemuan 

Perumusan B. 
lndikator 

1. Kesesuaian dengan 
Kornpetensi Dasar 

2. Kesesuaian 
penggunaan kata 
kerja operasional 
dengan kompetensi 
yang diukur 

3. Kesesuaian rumusan 
dengan aspek 
pengetahuan. 

4 Kesesuaian rumusan 
dengan aspek 
ketrampilan 

Perumusan Tujuan c. 
Pembelajaran 

1 Kesesuaian dengan 

Hasil Penelaahan dan Skor 

1 2 3 Cata tan 

Tidak Ku rang Sudah 
ada Len2kap Len!!kap 

Tidak 
Sesuai Sesuai 

Sesuai 
Sebagia Seluruh 

n nya 

Tidak 
Sesuai Sesuai 

Sebagia Seluruh 
Sesuai 

n nya 
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lndikator 
2 Kesesuaian 

perumusan dengan 
aspek Audience, 
Behaviour, Condition, 
danDewee 

Pemilihan Materi Tidak 
Sesuai Sesuai 

D. 
Ajar Sesuai 

Sebagia Seluruh 
n nya 

1. Kesesuaian dengan 
tujuan pembelajaran 

2. Kesesuaian dengan 
karakteristik peserta 
didik 

3 Keruntutan uraian 
materi ajar 

Pemilihan Somber Tidak 
Sesuai Sesuai 

E. Bel ajar Sesuai Sebagia Seluruh 
n nya 

1. Kesesuaian dengan 
Tujuan pembelajaran 

2. Kesesuaian dengan 
materi pembelajaran 

3 Kesesuaian dengan 
pendekatan saintifik 

4. Kesesuaian dengan 
karakteristik peserta 
didik 

Pemilihan Media Tidak 
Sesuai Sesuai 

F. 
Bela jar Sesuai 

Sebagia Seluruh 
n nya 

1. Kesesuaian dengan 
tujuan pembelajaran 

2. Kesesuaian dengan 
materi pembelajaran 

3 Kesesuaian dengan 
pendekatan saintifik 

4. Kesesuaian dengan 
karakteristik peserta 
didik 

Metode Tidak 
Sesuai Sesuai 

G. Pembelajaran Sesuai 
Sebagia Seluruh 

n nya 
1. Kesesuaian dengan 

tujuan pembelajaran 
2. Kesesuaian dengan 

pendekatan saintifik 
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3 Kesesuaian dengan 
karakteristik peserta 
didik 

Skenario Tidak 
Sesuai Sesuai 

H. Pembelajaran Sesuai 
Sebagia Seluruh 

n nya 
1. Menampilkan 

kegiatan 
pendahuluan, inti, dan 
penutup dengan ielas 

2. Kesesuaian kegiatan 
dengan pendekatan 
saintifik (mengarnati, 
menanya, 
mengumpulkan 
informasi, 
mengasosiasikan 
informasi, 
mengkomunikasikan) 

3 Kesesuaian dengan 
metode pembelajaran 

4. Kesesuaian kegiatan 
dengan 
sistematika/keruntutan 
materi 

5. Kesesuaian alokasi 
waktu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan 
inti dan kegiatan 
penutup dengan 
cakupan materi 

Rancangan Penilaian Tidak 
Sesuai Sesuai 

I. Sebagia Seluruh 
Otentik Sesuai n nya 

1 Kesesuaian bentuk, 
tehnik dan instrumen 
dengan indikator 
pencapman 
kompetensi 

2. Kesesuaian antara 
bentuk, tehnik dan 
instrumen Penilaian 
Sikao 

3. Kesesuaian antara 
bentuk, tehnik dan 
instrumen Penilaian 
Pengetahuan 
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4. Kesesuaian antara 
bentuk, tehnik dan 
instrumen Penilaian 
Ketrampilan 

Jumlah skor 
/ -

Hambatan 
Saran-saran 
Kesimpulan 

" 

Yang Disupervisi 

.......................... 
NIP NIP. 
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Lampiran 14. d 

NamaGuru 

INSTRUMEN SUPERVISI AKADEMIK 
SILABUS PEMBELAJARAN DAN PROMES 

Ke las 
N S k lah ama e o Hariff angg al . 

N 
PENGAMATAN 

0 

1 Memuat identitas sekolah 
2 Memuat komponen silabus secara lengkap 
3 Memuat keseluruhan materi (SK dan KD) pada setiap mata 

pelajaran 
4 Komponen silabus saling berhubungan secara fungsional 

dalam pencapaian kompetensi 
5 Ada hubungan yang konsisten antara KD, materi 

pokok,kegiatan pembelajaran, sumber belajar dan system 
penilaian. 

6 Cakupan indicator, materi pokok,kegiatan pernbelajaran, 
sumber belajar dan penilaian terhadappencapaian KD 

7 Cakupan indicator, rnateri pokok,kegiatan pembelajaran, 
surnber belajar dan system penilaian, memperhatikan IPTEK 
dan seni da]am kehidupan 

8 Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi 
keragaman peserta didik, pendidik,dinamika perubahan dan 
tuntutan masyarakat. 

9 Komponen silabus,mencakup keseluruhan ranah kompetensi 
(kognitif,afektif dan psikornotor) 

10 Penyusunan silabus mernerhatikan alokasi yang disediakan 
per semester, per tahun dan alokasi waktu mata pelajaran. 

11 Silabus dikernbangkan sendiri oleh guru yang bersandrutan 
12 Silabus telah direncanakan dalam program semester 
13 Program semester telah diisi dengan pelaksanaan 

pembelajaran 
14 Program semester telah memuat rencana ulangan harian, 

UTS, dan UAS 

176 

KESESUAI 
AN 

YA TIDA 
K 

v 
v 
v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 
v 
v 

v 

Kepala Sekolah I Supervisor .................... , .................................... . 

Guru yang di supervisi 

NIP ........................................... . 
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Lampiran 14. e 
INSTRUMEN SUPERVISI AKADEMIK 

PENILAIAN BASIL BELAJAR 
NamaGuru 
Nama Sekolah: 

Ke las 
Hariff anggal 

NO PENGAMATAN 

1 Guru menetapkan KKM untuk semua ma ta 
pelajaran 

2 Guru menyusun kisi-kisi soal 
3 Guru menyusun so al evaluasi sesuai dengan 

kompetensi yang diujikan 
4 Frekuensi pelaksanaan penilaian sesuai dengan KD 
5 Guru menghitung persentase bagi pesrta didik yang 

tuntas maupun yang belum tuntas 
6 Guru melakukan analisis hasil penilaian pada setiap 

pelaksanaan penilaian 
7 Guru menghitung day a serap secara klasikal 

terhadap ketercapaian KD 
8 Guru melaksanakan program remedial untuk KD 

yang ketuntasan indikatomya kurang dari 60 % 
9 Guru melaksanakan program pengayaan bagi 

peserta didik yang belum mencapai ketuntasan 
sesuai dengan KKm yang ditetapkan 

10 Guru melakukan serangkaian pelaksanaan dan 
pengelolaan nilai secara benar sesuru dengan 
Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 

11 Guru melakukan anal is is butir so al untuk 
menentukan validitas isi 

12 Guru mendokumentasikan nilai secara tertib dan 
akurat 
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KESESUAIAN 
YA TIDAK 
v 

v 
v 

v 
v 

v 

v 

v 

v 

v 

I 
v 

v 

Kepala Sekolah I Supervisor ................. , ............................ . 
Guru yang di supervise 

NIP ........................................... . 
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Lampiran 14. f 
INSTRUMEN SUPERVISI AKADEMIK 

PENGELOLAAN KELAS 
NamaGuru 
Nama Sekolah: 

Ke las 
Hari!f anggal 

NO ASPEK/SUB ASPEK 

1 Pengaturan tempat duduk peserta didik 
a. Sesuai dengan karakteristik peserta didik 

b. Sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 

c. Sesuai dengan aktivitas pembelajaran 

2 Volume dan intonasi suara guru dapat didengar oleh 
seluruh peserta didik 

3 Tutur kata guru dapat dimengerti siswa 
4 Tidak terdapat s1swa yang tersinggung oleh 

pernyataan guru 
5 Siswa mampu mengikuti dan menyerap materi 

pelajaran yang disampaikan 
6 Suasana kelas selama proses pembelajaran tertib 
7 Peserta didik dan guru secara patuh dan disiplin 

mengikuti proses pembelajaran 
8 Peserta didik nyaman mencikuti proses pembelajaran 
9 Tidak ada peserta didik yang mengalami kecelakaan 

selama proses pembelaiaran 
10 Penguatan dan umpan balik terhadap respons dan 

basil belajar peserta didik selama proses 
pembela,jaran telah diberikan dengan baik 

11 Tidak terdapat SlSWa yang tersinggung oleh 
pemyataan guru terkait dengan agama, suku, jenis 
kelamin dan status social ekonomi 

12 Guru menghargai pendapat peserta didik 
13 Guru memakai pakaian yang sopan, bersih dan rapi 
14 Silabus mata pelajaran telah disampaikan pada awal 

semester 
15 Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran 

sesuai dengan waktu yang dijadwalkan 
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KESESUAIAN 
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Kepala Sekolah I Supervisor ................... , ..................................... .. 
Guru yang di supervisi 

Nip NIP 
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Lampiran 15. 

a. BASIL SUPERVISI AKADEMIK OLEH KEPALA SEKOLAH RENCANA PROSES 
PEMBELAJARAN (RPP) 

1. Nama Guru 

2. Sekolah 

3. Kelas/Sernester 

4. Mata pelajaran 

5.Standar Kompetensi 

PADA SDN 02 SUNGAI BERINGIN 

: MAULIDA ASNI, S. Pd.SD 

: SD Negeri 02 Sungai Beringin 

: N/Il 

: JlmuPengetahuanAlam (JPA) 

: Memahami keberagaman sifat dan perubahan wujud.. 
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6. Kompetensi Dasar 

7. Hari, tanggal 

: Mendeskripsikan terjadinya perubahan wujud cair ke padat ke cair, 

: Selasa, 23 April 2016 

1. Menentukan identitas mata pelajaran -.J 

2. Menentukan standar kompetensi -.J 

3. Menentukan kompetensi dasar -.J 

4. Menentukan indicator pencapaian kompetensi -.J 

5. Menentukan tujuan pembelajaran -.J 

6. Menentukan materi ajar -.J 

7. Menentukan alokasi waktu -.J 

8. Menentukan metode pembelajaran -.J 

9. Menentukan kegiatan pembelajaran -.J 

10. Menentukan penilaian basil belajar -.J 

11. Menentukan sumber belajar -.J 

Jumlah skor yang dicapai = 40 16 24 

Jumlah skor maksimum = 44 

1--~-1-N-il_ai_=~~-4~0-x--..,100~=~70-0-~~~~~~~~~~~~-j 
Klasifikasi A 

A : Sanaat Baik : 86% - 100% SARAN PEMBINAAN : 

B : Baik : 76% - 85% 

C : Cukuo : 56% - 75% 

Gunakan Perangkat pembelajaran yang sudah dirancang dengan 

sebaik-baikna pada proses pembelajaran 

D : Kurana : dibawah 55% 
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b. BASIL SUPERVISI AKADEMIK PROSES PEMBELAJARAN DI 
KELAS OLEH KEP ALA SEKOLAH 

1. Nam.a sekolah 

2. Namaguru 

3. Mata pelajaran 

4. Kelas/semester 

P ADA SDN 02 SUNGAI BERINGIN 

: SDN 02 Sungai Beringin 

: MAULIDA ASNI, S. Pd. SD 

: Ilmu Pengetahuan Alam ( IP A ) 

:IV/II 

5. Hari/tanggal/jam ke : Selasa I 24 April 2016 I 4 - 5 

6. Kompetensi dasar : Mendeskripsikan terjadinya perubahan wujud cair ke 

padat ke cair, cair ke gas ke cair, padat ke gas 

7. Jumlah peserta didik : 17 orang, hadir : 17 orang, tidak hadir : - orang 

A. PENDAHULUAN 

1. Guru memberi apersepsi dan motivasi 

2. 
Guru memberitahu kompetensi yang akan dicapai 
(tujuan pembelajaran) 

B. KEGIATAN INTI 

1. 
Guru tampak menguasai materi pembelajaran (materi 
pembelajaran disampaikan dengan jelas) 

2. Guru mengelola kelas dengan baik -v 
3. Metode/pendekatan variatif -v 

Guru menggunakan alat bantu/media pembelajaran (alat 
4. peraga, peta, OHP, kaset & tape recorder, komputer & 

LCD, CD interaktif, dsb) 

5. 
Guru berperan sebagai fasilitator dalam membantu 
mengatasi kesulitan peseta didik 

6. 
Guru menggunakan teknik bertanya dengan bahasa yang 
baik dan benar 

7. Guru mendorong peserta didik untuk memanfaatkan 
teknologi informasi (komputer, internet) 

8. Peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam 
pembelajaran 

-v 

-v 

-v 
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9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

1. 

· Pada kegiatan pembelajaran nampak ada proses : 

eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi 

Peserta didik tampak ceria dan antusias dalam belajar 

Ada penilaian untuk: mengetahui pencapaian kompetensi 
(ketercapaian tujuan pembelajaran) 

Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPP 

Pembelajaran diselesaikan tepat waktu 

C. KEGIATAN PENUTUP 

Guru membimbing peserta didik membuat rangkuman 
hasil pembelajaran 
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" 
" 
" 
" 
" 

2. Guru memberi tugas untuk: pertemuan berikutnya. -../ 

Catatan: Nilai akhir dihitung dengan cara : Jumlah skor yang deperoleh 
Dibagi dengan skor ideal dikali 100%. Skor ideal adalah 17x4=68, 

Nilai = 63 : 68 x 100 = 92,65 ( Baik Sekali ) 

A.Baik Sekali : 86%-100% 

B.Baik : 76%-85% 

C.Cukup : 56%-75% 

D.Kurang : dibawah 55% 

Saran Pembinaan: 

Proses pembelajaran sudah berjalan dengan lancar, sesuai dengan RPP dan 

siswa antusis dalam mengikuti pelajaran. 

Guru Kelas IV 

MAULIDA ASNI, S. Pd.SD 
NIP.196705251997032003 

Sungai Beringin, 

; . 
,f; 

Su 

SOFIAf.JtLI, S. Pd 
NIP. 197207271996032003 
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2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 
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c. DAFf AR PERT ANY AAN SETELAH SUPERVISI OLEH 
KEPALA SEKOLAH P ADA SDN 02 SUNGAI BERINGIN 

I) •i ·1: i " ' 

Bagaimana pendapat Saudara setelah 
menyajikan pelajaran ini? 

Apakah proses pembelajaran sudah sesuai 
dengan yang direncanakan? 

Dapatkah Saudara menceritakan hal-hal yang 
dirasakan memuaskan dalam proses 
pembelajaran tadi? 

Bagaimana perkiraan Saudara mengenai 
ketercapaian tujuan pembelajaran? 

Apa yang menjadi kesulitan siswa? 

Apa yang menjadi kesulitan Saudara dalam 
menyajikan materi ini? 

Adakah altematif lain untuk mengatasi 
kesulitan Saudara? 
Dengan demikian, apa yang akan Saudara 
lakukan untuk pertemuan berikutnya? 

Kesanumum: 
Saran: 

Guru Kelas IV 

MAULIDA ASNI, S. Pd.SD 
NIP. 196705251997032003 

'', ' ,;,.- lj 

Saya senang menyajikan pembelajaran, 
karena siswa aktif dalam pembelajaran, 

90 % sudah, tetapi ada yang belum 
sesuai dengan harapan saya. 

Beberapa orang siswa sudah mengerti 
tentang materi, mereka dengan lancar 
menjelaskan perubahan wujud benda 

Tujuan pembelajaran akan tercapai 
apabila keseluruhan kegiatan dalam 
proses pembelajaran telah dilakukan 

Siswa kurang aktifkarena kurangnya 
referensi yang dimiliki, 
Tidak tersedia ruang belajar yang 
khusus menggunakan in-fokus, sehingga 
untuk menggunakan in-fokus saya harus 
bongkar pasang. Kegiatan ini juga 
menyita waktu. 
Menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan 
sebelum proses pembelajaran dilakukan 
perlu peningkatan dalam pengelolaan 
peserta didik, penggunaan metode dan 
media yang dapat menimbulkan 
motivasi siswa. 
KesanUmum: 
saya merasa bahagia. Saya yakin dan 
percaya bahwa penggunaan metode dan 
media yang tepat dapat meningkatkan 
minat siswa untuk belajar 

SOFIALELI, S. Pd 
'NIP. 197207271996032003 
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Lampiran 16 

a. HASIL SUPERVISI AKADEMK OLEH KEPALA SEKOLAH RENCANA 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) P ADA SDN 04 
SIMALANGGANG 

1. NamaGuru : ERLINDA, S. Pd. 
2. Sekolah : SD Negeri 04 Simalanggang 

: V/2 3. Kelas/Semester 
4. Mata pelajaran 
5.Standar Kompetensi 
6.Kompetensi Dasar 
7. Harl, tan al 

: Ilnm Pengetahuan Alam (IPA) 
:3.Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia 
:3.4.Mengidentifikasi organ peredaran darah 
: Jumat, 27 Mei 2016 

1. Menentukan identitas mata pelajaran 

2. Menentukan standar kompetensi 

3. Menentukan kompetensi dasar 

4. Menentukan indicator pencapaian kompetensi 

5. Menentukan tujuan pembelajaran 

6. Menentukan materi ajar 

7. Menentukan alokasi waktu 

8. Menentukan metode pembelajaran 

9. Menentukan kegiatan pembeJajaran 

10. Menentukan penilaian basil belajar 

11. Menentukan sumber belajar 

JumJah skor yang dicapai = 40 

Jumlah skor maksimum = 44 
1----1-----------------------t KJasifikasi A 

Nilai = 40 x 100 = 70% 
44 

A : SanQat Baik : 86% - SARAN PEMBJNAAN : 

" 
" 

" 
" 
" 

16 

B: Baik 

C : Cukup 

: 76%-85% 

: 56%-75% 

Gunakan Perangkat pembelajaran yang sudah 
dirancang dengan sebaik-bail< pada proses 
pembelajaran 

D: KuranQ : dibawah 

" 
" 
" 
" 
" 
" 

24 
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b. BASIL SUPERVISI AKADEMIK PROSES PEMBELAJARAN DI 
KELAS OLEH KEP ALA SEKOLAH P ADA SDN 04 

SIMALANGGANG 

1. Nama sekolah 
2. Namaguru 
3. Mata pelajaran 
4. Kelas/semester 
5. Hari/tanggal/jam ke 

: SDN 04 Simalanggang 
: Erlinda, S. Pd. 
: Ilnm Pengetahuan Alam ( IP A ) 
:V /I 
: Jumat I 27 -3-2016/ 4 - 5 

6. Kompetensi dasar : 1.4 Mengidentifikasi organ peredaran darah manusia 
7. Jumlah eserta didik : 26 oran , hadir : 26 oran , tidak hadir : - oran 

A. PENDAHULUAN 

1. Guru memberi a erse si dan motivasi -../ 

2. Guru memberitahu kompetensi yang akan dicapai -../ 
(tu·uan embelajaran) 

B. KEGIAT AN INTI 

1. Guru tampak menguasai materi pembelajaran (materi -../ 
embela· aran disam aikan dengan · elas 

2. Guru men elola kelas den an baik -../ 

3. Metode/ endekatan variatif -../ 

Guru menggunakan alat bantu/media pembelajaran (alat 
-../ 4. peraga, peta, OHP, kaset & tape recorder, komputer & 

LCD, CD interaktif, dsb) 

5. Guru berperan sebagai fasilitator dalam membantu -../ 
men atasi kesulitan eseta didik 

6. Guru menggunakan teknik bertanya dengan bahasa yang -../ 
baik dan benar 

7. Guru mendorong peserta didik untuk memanfaatkan -../ 
teknolo · informasi (kom uter, internet) 

8. Peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam -../ 
embela · aran 

9. 
Pada kegiatan pembelajaran nampak ada proses : 

-../ 
eks lorasi, elaborasi dan konfumasi 

10. Peserta didik tampak ceria dan antusias dalam belajar -../ 

11. 
Ada penilaian untuk mengetahui pencapaian kompetensi 

-../ 
(ketercapaian tujuan pembelajaran) 

12. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPP -../ 
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1. 

Pembelajaran diselesaikan tepat waktu 

C. KEGIATAN PENUTUP 

Guru membimbing peserta didik membuat rangkuman 
basil pembelajaran 

185 

2. Guru memberi tugas untuk pertemuan berikutnya. -../ 

Catatan: Nilai akhir dihitung dengan cara : Jumlah skor yang deperoleh 
Dibagi dengan skor ideal dikali 100%. Skor ideal adalah l 7x4=68, 

Nilai = 63 : 68 x 100 = 92,65 ( Baik Sekali ) 

A.Baik Sekali : 86%-100% 
B.Baik : 76%-85% 
C.Cukup : 56%-75% 
D.Kurang : dibawah 55% 

Saran Pembinaan: 
Proses pembelajaran sudah berjalan dengan lancar, sesuai dengan RPP dan 
siswa antusias dalam mengikuti pelajaran. 

' 

c--1 
E DA, S. Pd. 

NIP.196608172005012003 
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2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

186 

c. DAFI'AR PERT ANY AAN SETELAH SUPERVISI OLEH KEPALA SEKOLAH 

PADA SDN 04 SIMALANGGANG 

Bagairnana pendapat Saudara setelah menyajikan 
pelajaran ini? 

Apakah proses pembelajaran sudah sesuai dengan 
yang direncanakan? 

Dapatkah Saudara menceritakan hal-hal yang 
dirasakan memuaskan dalam proses pembelajaran 
tadi? 

Bagaimana perkiraan Saudara mengcnai 
ketercapaian tujuan pembelajaran? 

Apa yang menjadi kesulitan siswa? 

Apa yang menjadi kesulitan Saudara dalam 
menyajikan materi ini? 

Adakah altematif lain untuk mengatasi kesulitan 
Saudara? 
Dengan demikian, apa yang akan Saudara lakukan 
untuk pertemuan berikutnya? 

Kesan umum: 

Saran 

c 
E A,S.Pd. 

NIP.196608172005012003 

Saya rnerasa puas dalam menyajikan 
pembelajaran, karena siswa sangat antusias 
dalam belajar, mereka sangat tertarik dengan 
tayangan tentang proses pencemaan 
makananmanusia 
95 % sudah, tetapi ada yang belum sesuai 
dengan harapan saya 

Beberapa orang siswa sudah rnengerti tentang 
materi, mereka dengan Jancar menyebutkan 
alat-alat dan proses pencemaan makanan 
pada manusia 

Tujuan pembelajaran akan tercapai apabila 
keseluruhan kegiatan dalam proses 
pembelajaran telah dilakukan dan siswa 
mengerti serta paham akan tujuan dari materi 

an dia· arkan. 
Siswa kurang aktifkarena kurangnya 
referensi yang dimiliki, media kurang 
menarik dan kurang adanya motivasi untuk 
men· adi lebih baik. 
Tidak tersedia ruang belajar yang khusus 
menggunakan in-fokus, sehingga untuk 
menggunakan in-fokus saya harus bongkar 

asan . Ke ·atan ini ·u amen ita waktu. 
Menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan 
sebelum roses embela"aran dilakukan 
Secara keseluruahan langkah-langkah dalam 
proses pembelajaran sudah berlangsung 
dengan baik, tetapi perlu peningkatan dalam 
pengelolaan peserta didik, penggunaan 
metode dan media yang dapat menimbulkan 
motivasi siswa 
KesanUmum : 
Pada supervisi yang kedua, saya merasa 
bahagia Saya yakin dan percaya bahwa 
penggunaan metode dan media yang tepat 
dapat meningkatkan minat siswa untuk 
belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa 
Saran: 

Pertahankan hal-hal yang sudah baik dan 
tingkatkan hal-hal yang dirasa kurang 

sempuma. 
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Lampiran 17 

PERHITUNGAN KRITERIA KETUNT ASAN MINIMUM (KKM) 

Nama Sekolah 
(Sato) 

: SDN 01 Taeh Bokik Kelas/semester : IV (Empat) I 

Mata Pelajaran : limo Pengetahuan Alam (IPA) Tahon Pelajaran : 2016/2017 

KRITERIA HasilKKM 
PENENTUAN KKM dalam Aspek 

ST ANDAR KOMPETENSI r:::i. ., 
"' ..c::: KKM .., bl) c 

KOMPETENSI DASAR DAN as = "' ~ .!! - = ~ e 
INDIKATOR ] .::c "' = 00 c = ., 

t::l "' as iS. ~ 6 ..... 
e "' GI GI 

... ..... ., 
~ - ..c::: = GI = t::l - = ~ e ., 

~ 

BENDA DAN SIF ATNYA 
6. Memahami beragam sifat 

dan perubahan wojod 
75 78 73 74 74 74,8 =75 

benda serta berbagai cara 

penggonaan benda 

berdasarkan sifatnya 

6. l. Mengidentifikasi wujud 

benda padat, cair dan gas 

memiliki sifat tertentu 

secara berkelompok 

mcngamati benda-benda 

yang ada di ruang kelas dan 

lingkungan sekolah 

- Mengelompok-kan 

benda-benda yang 

bersifat halus, keras, 

lunak dan basah 

- Membahas basil 

pengamatan melaloi 

tanggungjawab dalam 

diskusi kelas 

- menyimpulkan hasil 

pengamatan dengan 

bimbingan guru 
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6.2. Mendeskripsikan terjadinya 

perubahan wujud cair -7 

padat -7 cair, cair -7 gas -7 

cair, padat -7 gas 

- Melakukan percobaan 

untuk membuktikan 

perubahan wujud benda 

yang dapat kembali 

kewujud semula 

- Mendiskusikan faktor 

yang mempengaruhi 

perubahan wujud benda 

- Secara bergiliran 

menceritakan perubahan 

wujud benda 

- Menyimpulkan dengan 

bimbingan guru 

6.3. Menjelaskan hubungan 

antara sifat bahan dengan 

kegunaannya 

I 
- Mengidentifikasi 

kesesuaian sifat bahan 

dengan kegunaannya, 

misalnya plastik untuk 

jas hujan 

- Membandingkan 

bcrbagai bahan yang 

paling cocok untuk 

tujuan tertentu 

RATA-RATA 

RAT A-RA TA KESELURUHAN 
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Lampiran. 18 
PROGRAM SEMESTER 

TAHlJN PELAJARAN 2016/2017 

MATA PELAJARAN limo Pengetahuan Alam 
KELAS I SEMESTER IV (Empal) / 2 (dua) 
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Standar Kompetensi 6. Memaharni berngam sifat dan perubahan wujud benda serta berbagai cara 
penggunaan benda berdasarkan sifatnya 

BENDA DAN SIFATNYA 

Kompetensi Materi A 
Januari Februari Maret April 

Dasar 
lndikator 

Pokok w 

2 3 4 I 2 3 4 I 2 3 4 5 I 2 3 4 5 I 

6.1 - secara Wujud 4 I v 
Mengid berkelo benda JP 

I 
entifika mpok padat., 

si menga cair 

wujud mati dan gas I 
benda benda- memili 
padat, benda ki sift 

cair dan yang tertentu 
gas adadi 
memilik ruang 

i sifat kelas 

tertentu dan 

lingkun 

I 
gan v 
sekolah 

-
Mengel 

ompokk 

an 

benda-

benda 

yang 

I I bersifat 

halus, 

I I I 
keras, I 
lunak 

dan v 
basah I I 

-

Memba I 
has 

I hasil 

pengam 

I atan 

I 
melalui 

I I tanggun 

I gjawab ' 

dalam v 
diskusi 

kelas 

-

menyim 

Mei 

2 3 4 5 

..j 

I 

I 
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Kompetensi Materi A 
Januari Febrnari Maret April Mei 

Dasar 
lndikator 

Pokok w 

2 3 4 I 2 3 4 I 2 3 4 5 I 2 3 4 5 I 2 3 4 5 

pulkan 

has ii 
pengarn 

atan 

dengan 

bimbing 

an guru 

6.2 - Terja 4 \. 
Mend Melak dinya JP 
eskrip ukan be rub I 
sikan perco ah 
terjadi baan WUJU 

nya untuk d 

I I 
perub memb benda I 

I ah an uktika 
I wujud n 

carr perub I 
7 ah an I 
padat wujud 
7 benda \ 
cair, yang I cair dapat 

I I I 7 gas kemb 
7 ali 

I cair, kewuj 
pad at ud 
7 gas semul 

I I a I I I I I 
' I 

I I I 
I I 

I I I I -

I I I 
Mendi 

I I skusik I I 
I 

a:i 

faktor 

yang I 
me mp 
en gar 

I uhi 

I perub 
I 

I 
ahan 
wujud 
benda 

-

I Secar 
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I 
Kompetensi Materi A 

Januari Fehruari Maret April Mei I 
Dasar 

lndikator 
Pokok w 

2 I 3 4 I 2 3 4 I 2 3 4 5 I 2 3 4 5 I i 2 I 3 4 5 

a I 
bergili 

ran 

me nee 

ritaka 

n 

I perub 

ahan 

wujud 

bend a 

-

Menyi 
I 

mpulk 

an 
denga 

n 

bimbi 

ngan 

guru I 
6.3 - Sifat 4 I 

Menjel bah an JP I askan Mengi dan 

I hubun dentifi kegun 

gan kasi aanny 

I antara kesesu a I I sifat aian 
I I 

I I I I I 
I I bah an sifat l I dengan bahan 

I I 
keguna denga l I 
annya n 

I kegun 

aanny 

I 
a, 

misaln I 
ya I I I plastik 

untuk I I 
jas I 
hujan I 

I 
-

Memb 
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Kompetensi Materi A 
Januari Fehrnari Maret April Mei 

Dasar 
lndikator 

Pokok w 

1 3 4 I 1 3 4 I 1 1314 5 I 1 3 4 5 I 1213 4 5 

anding 
kan 
berbag 
ai 

bah an 

I yang 
paling 
cocok I 
untuk 

I tujuan 

I tertent 
u I 

Uji Kompetensi 2J 
p 

Remedial 21 
p 

Pengayaan 21 
p 

Uji Kompetensi Akhir 21 

I p I 
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Lampiran 19 

Si la bus 

Standar Kompetensi : 6. Memahami beragam sifat dan perubahan wujud 

benda serta berbagai cara penggunaan benda berdasarkan sifatnya 

Materi 
Kompetensi Pokok Kegiatan 

lndikator 
P£nilai Alokasi Sumhl!r Karakte 

Dasar Pembelajara Pembelajaran an Waktu Bela jar r baogsa 
n 

6.1. Perubahan - Tanya • Menyebutk Ras a 
Mengident wujud jawab an macam- in gin 
ifikasi benda tentang mac am tahu: 
wujud macam- wujud 

mac am benda 
mengaJ 

benda 

I wujud Menjelaska ukan • padat, cair benda n sifat-sifat pertany 
dan gas I - Tanya benda aan 
memiliki jawab berdasarka yang 
sifat tentang n berkait 
tertentu sifat-sifat percobaan an 

benda 
dengan 

6.2. - Melakukan • Melakukan fungsi 
Mendeskri percobaan percobaan anggot 
psikan ten tang ten tang a tubuh 
terjadinya perubahan perubahan dan 

wujud wujud 
perubahan benda bend a I I perawa 
wujud cair - Diskusi • Memberi I tan nya 
ke padat has ii contoh 
ke cair; percobaan perubahan Demok 
cair ke gas wujud ratis: 
ke cair; benda 'Membi 

padat ke dalam asakan 

I 
kehidupan 

diri gas 
sehari-hari \ t 1 bonnu' -~---- -~-- --~-1-- --- -----

6.3. - Mencari • Menentuka yawara 

Menjelask informasi n bahan I h 
an I bahan- yang sesuai I I dengan 
hubungan bah an untuk teman-

antara si fat 
yang tujuan I teman. 

I 
sesuai tertentu 

bah an dengan • Menjelaska 
dengan I 

tujuan n hubungan Kerja 

kegunanny tertentu antara sifat keras: 

a - Tanya bahan dan 
I 

Menger 
jawab kegunaann 

I jakan 
ten tang ya tu gas-

I 
sifat bahan 

I tu gas dan 
kegunaann 

I 
dari 

I 

ya guru 
pada 
waktun 
ya. 

I 

I 

I 

I 
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I 
To/era 
nsi: 
Bekerja 

sama 

I 
dengan 

teman 

yang 

berbeda 
agama, 
suku, 

dan 

I 
etnis 

dalam 

I 
kegiata 
n-

kegiata 

I 
n kelas 

dan 

I sekolah 
I Mengh I argai 

prestasi 
: Rajin 

I I be la jar 

I untuk 
I berpres 

tasi 
tinggi. 
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Lampiran 20 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas I semester 

Pertemuan 
Alokasi Waktu 

SD N 02 Sungai Beringin 
Ilmu Pengetahuan Alam 
IV I II 
28, 30, 31 dan 32 
8 x 35 

I. Standar Kompetensi 
6. Memahami kegiatan sifat dan perubahan wujud benda serta berbagai cara 

penggunaan benda berdasarkan sifatnya 

II. Kompetensi Dasar 
6.1. Mengidentifikasi wujud benda padat, cair dan gas memiliki sifat tertentu 

6.2. Mendeskripsikan terjadinya perubahan wujud cair, cair gas, cair padat gas 

Ill. lndikator 

dalam 

1. Menyebutkan macam-macam wujud benda 
2. Menjelaskan sifat-sifat benda berdasar percobaan 
3. Melakukan percobaan tentang perubahan wujud benda 
4 M b · t h b h ujud benda dalam kehidupan sehari-hari • 
' 

' , I ~ \ I ' : I \ I ' 1 l ' 

' 1' I" 

Rasa ingin tahu: mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan fungsi anggota 
tubuh dan perawatan nya 
Demokratis: Membiasakan diri bermusyawarah dengan teman-teman. 

Kerja keras: Mengerjakan tugas-tugas dari guru pada waktunya. 
Toleransi: Bekerja sama dengan teman yang berbeda agama, suku, dan etnis 

kegiatan-kegiatan kelas dan sekolah 
Menghargai prestasi: Raj in belajar untuk berprestasi tinggi. 

IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui tanyajawab, siswa dapat rnenyebutkan macam-macam wujud benda 
2. Melalui penjelasan guru, siswa dapat rnenjelaskan sifat-sifat benda berdasarkan 

percobaan 
3. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat melakukan percobaan tentang perubahan 

wujud benda 
4. Melalui dernonstrasi guru, siswa dapat memberi contoh perubahan wujud benda 

dalam kehidupan sehari-hari 

V. Materi Pokok 
Perubahan wujud benda 

VI. Metode 
Ceramah 

42926.pdf
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Tanyajawab 
Percobaan 
Tu gas 
Diskusi 

VII. Langkab-langkab Pembelajaran 
• Langkah-langkah Pembelajaran 1 

A. Kegiatan Awai (eksplorasi) 
Mengapa udara tidak dapat dilihat ? 
Mengapa batu bisa kita pegang ? 

B. Kegiatan Inti ( elaborasi) 

- Menjelaskan macam-macam wujud benda 

196 

- Secara berkelompok , siswa mengerjakan tugas kelompok tentang 
macam-macam wujud benda 

- Melaporkan hasil kerja kelompok 
- Guru memberikan umpan balik dan penguatan materi (konfirmasi) 

C. Penutup (konfirmasi) 
- Siswa dan guru menyimpulkan materi pelajaran 
- Meringkas ringkasan materi 
- Mengerjakan evaluasi 
- Pemberian PR 

Langkah-langkah Pembelajaran 2 
A. Kegiatan Awai ( eksplorasi) 

Bensin, minyak termasuk benda apa ? 
Pensil, buku, batu termasuk benda apa ? 

B. Kegiatan Inti ( elaborasi) 
- Secara berkelompok, siswa membahas sifat-sifat benda dengan 

percobaan 
- Melaporkan hasil kerja kelompok 
- Guru memberikan umpan balik dan penguatan materi (konfirmasi) 

C. Penutup (konfinnasi) 
- Siswa dan guru menyimpu lkan materi pelajaran 
- Mcngerjakan cvaluasi 
- Pemberian Pennabikan dan pengayaan 

• Langkah-langkah Pembelajaran 3 
A. Kegiatan Awai ( eksplorasi) 

Menyiapkan bahan untuk percobaan (tanah liat I plastilin, es batu, air) 

B. Kegiatan lnti (elaborasi) 
Secara berkelompok siswa melakukan percobaan untuk mernbuktikan 
perubahan wujud benda 

- Melaporkan hasil percobaan 
- Guru rnemberikan umpan balik dan penguatan rnateri (konfirmasi) 

C. Penutup (konfinnasi) 
- Siswa dan guru rnenyimpulkan materi pelajaran 
- Meringkas ringkasan rnateri 
- Mengerjakan evaluasi 
- Pemberian PR 
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• Langkah-langkah Pembelajaran 4 

A. Kegiatan Awai (elaborasi) 

Apa yang terjadi jika dipanaskan terns menerus 

B. Kegiatan Inti (eksplorasi) 
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Menjelaskan perubahan wujud benda dan kegunaan dalam kehidupan 

sehari-hari 

Secara berkelompok siswa melakukan percobaan bersama kelompok 

tentang perubahan wujud benda dan kegunaan dalam kehidupan sehari­

hari 

Melaporkan hasil percobaan 

- Guru memberikan umpan batik dan penguatan materi (konfirmasi) 
C. Penutup (konfirmasi) 

Siswa dan guru menyimpulkan materi pelajaran 
Meringkas ringkasan materi 
Mengerjakan evaluasi 
Pemberian PR 

VIII. Alat I Bahan belajar 
- Tanah liat, esa batu, air, lilin 
- Buku Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV, Heri Sulistyanto dkk, Depdiknas, bse 

2008 
- Lembar kerja 

IX. Penilaian 
Jenis tagihan 
Bentuk instrumen 
lnstrumen soal 

: Tes tertulis, lisan, tuga:s 
: Uraian. 
: Terlampir 

Sungai Beringin, 23 Juli 2016 

Guru Kelas IV 

SOFIALELI, S.Pd 

NIP. 197207271996032003 

MAULIDA ASNI, S.Pd 

NIP. 196705251997032003 
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Lembar Kerja 1 
Tertulis lsilah tabel berikut 

No Contoh Benda Bentuk Benda 

l. 
2. 

" 

__ _J 
.) . 
4. 
5. 

Lembar Kerja 2 

Tertukis 1. Jelaskan sifat-sifat benda padat ! 

2. Jelaskan sifat-sifat benda cair ! 

3. Jelaskan sifat-sifat benda gas ! 

4. Bagaimana bentuk air jika dimasukan ke dalam botol ? 

5. Bagaimana bentuk sebongkah batujika dimasukan kedalam baskom? 

Lembar Kerja 3 

Tertulis I. Jelaskan tentang a. Pencairan ! 

Lembar Kerja 4 

b. Pembekuan ! 

c. Penguapan ! 

d. Pengembunan ! 

e. Penyubliman 

2. Berikanlah contoh dari penca1ran, pembekuan, penguapan, 

pengembunan dan penyubliman ! 

Tertulis 1. Jelaskan manfaat dari penyubliman kanfer ! 

2. Jelaskan manfaat gula yang meleleh ! 
3. Jelaskan manfaat oksigen bagi kehidupan sehari-hari ! 

4. Berikan 2 contoh kapilaritas ! 

5. Apa manfaat dari kapilaritas ! 
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Lampiran 21 
Hasil Analisis Data 

Wawancara Dokumentasi Observasi 
-Aspek-Aspek /Komponen c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c c 

w w w w w w w w w w d d d d d d d d d d 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Wawancara 
Program supervisi akadcmik dalam 
trangka meningkatkan profesional 
mcngajar guru 

a.pcnyusunan program supervisi 
akademik. 

b.Pencntuan jadwal supcrvisi v v v v v v v v v v 
akadcmik. 
c. Sosialisasi program supervisi 
akademik. 
d.Perasaan guru-guru ketika 
dispervisi 
e.Asoek-asnck supervisi akademik. 
Teknik-tcknik supcrvisi akadcmik 
dalam rangka meningkatkan 
profesioanal mengajar gurn 
a. Pandangan guru terhadap teknik 

supervisi akademik v v v v v v v v v v b.Teknik-teknik yang digunakan dalam 
supervisi akudcmik 

c.Penggunaan teknik spavisi dapat 
meningkatkan profesional guru 

Hambatan-harnbatan supervisi 
akademik oleh kcpala 
a.Faktor penghambat supervisi 

akadernik 
b.Langkah-langkah mengantisipasi 

\' v v \' v v v v v \' 

han1batan 
c.Melibatkan guru dalam mengatasi 
hambatan supcrvisi 
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Tindak lanjut supervisi 
akademik dalam rangka 
meningkatkan profesional 
mengaj ar guru 
a. U saha meningkatkan 
proses pembelajaran 
b.Tindak lanjut hasil 

temuan pelaksanaan 
supervisi akademik 

IObservasi 
Gambaran umum SD 
Negeri 
a.Profil sekolah 
b.Daftar hadir guru 
c.Sarana Prasarana sekolah 
Kemampuan supervisi 
Kepala Sekolah dalam 
meningkatkan profesional 
guru 
a. Teknik supervisi yang 
dilakukan 
b.Pihak yang terlibat 

dalam pelaksanaan 
supervisi 

c. Pembinaan yang 

VIVIVIVIVIVIVIVIVI V 

I 
I 

VIVI YI VI VI YI VIVI VIV 

VI YI VI VI VI VI VI VI YI V 

clilakukan dalam supervisi I / I 
Peran supervisi Kepala tT I I H-H-v I v I v I v I v I v I v I v I v I v I I I I I I I I I I I 
Sekolah dalam 
meningkatkan profesional 
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mengajar guru dan sejauh ! 
mana tingkat 
keberhasilannya. 
a.Kendala-kendala yang 

dihadapi dalam 
pelaksanaan supervisi 

b.Kegiatan yang dilakukan 
terhadap tindak lanjut dari 
hasil supervisi 
Dokumentasi I v y y y y y y y v y 

Gambar umum tempat penelitian 
1.Domentasi wawancara dengan 

Kepala Sckolah 
2.Dokumentasi wawancara dengan 

guru 
3. Dokumentasi tempat penelitian 
Pelaksanaan supervisi Kepala y y y y y y y y y y 

Sekolah dalam meningkatkan 
profesional guru 
I. Dokumentasi Pe!aksanaan teknik 
supervisi 
2. Dokumentasi Program supcrvisi 
3. Dokumentasi jadwal supervisi 
4. Dokumentasi instrumen supervisi 
5. Dokumentasi hasil supervisi 
6. Dokumentasi tindak lanjut hasil 

_supervisi I 
Dokumen perangkat pembel~jaran 

i 
v v v v y v v v v v 

silabus, program tahunan .program 
I 

semester.RPP. I _J_ 
Keterangan: I. X o:c• Data tidak lengkap 

2. V =Data lengkap 
cw: catatan wawancara co: catatan observasi 
d : dookumentasi 

-
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